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SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
1. Simpulan 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Cerita rakyat Kabupaten Klaten yang diteliti dan dianalisis dalam penelitian ini 
berjumlah lima, yaitu (1) cerita rakyat “Ki Ageng Padang Aran”, (2) cerita rakyat  
“Petilasan Sunan Kalijaga”, (3) cerita rakyat “Raden Ngabehi Ranggawarsita”, 
(4) cerita rakyat “Reyog Brijo Lor”, dan (5) cerita rakyat Kyai Ageng Gribig”. 
Cerita rakyat tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam kelompok legenda, lebih 
spesifik dapat dikelompokan kedalam legenda setempat, legenda perseorangan 
dan, legenda keagamaan. 
2. Tema dan isi cerita rakyat Kabupaten Klaten adalah syiar agama, asal-usul 
terjadinya suatu tempat dan perjalanan atau perjuangan seorang tokoh. Cerita 
rakyat Kabupaten Klaten tersebut menggunakan alur lurus atau alur maju, 
berisfat sederhana sehingga jalanya cerita mudah dipahami dari awal sampai 
akhir. Tokoh yang dominan dalam cerita rakyat Kabupaten Klaten adalah 
manusia yang memiliki kesaktian dan memiliki watak yang baik. Meskipun 
dalam beberapa tempat terdapat latar waktu dan latar lainnya, latar tempat lebih 
dominan atau banyak digunakan dalam cerita rakyat tersebut.Amanat yang 
terkandung dalam cerita rakyat Kabupaten Klaten cukup bervariasi. 
3. Nilai-nilai edukatif dalam cerita rakyat Kabupaten Klaten meliputi pendidikan 
moral, nilai pendidikan adat (tradisi), nilai pendidikan agama (religi), nilai 
pendidikan sejarah (historis), dan nilai pendidikan kepahlawanan. Nilai 
pendidikan dalam  cerita rakyat Kabupaten Klaten memiliki relevansi dan 
kontribusi  dalam pengajaran sastra di sekolah. Selain itu, juga dapat dijadikan 
materi pengajaran sastra di sekolah, terutama sekolah yang berada di Kabupaten 
Klaten. 
 
A. Implikasi 
Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, beberapa implikasi penting 
terhadap pengajaran sastra di sekolah dapat dikemukakan sebagai berikut: 
Pertama,  terbukti nilai-nilai edukatif yang perlu disampaikan kepada para 
siswa terkandung dalam cerita rakyat Kabupaten Klaten. Pada kenyataannya, para 
siswa Kabupaten Klaten saat ini tidak mengenal cerita-cerita rakyat yang menjadi 
kekayaan budaya dan sastra daerah. Tradisi mendongeng atau bercerita jarang sekali 
dijumpai di keluarga maupun masyarakat. Untuk mengatasi fenomena itu, harus 
dicarikan jalan keluar terutama guru-guru di sekolah khususnya guru Bahasa dan 
Sastra Indonesia selalu aktif mengadakan kegiatan-kegiatan bersama siswa untuk 
mengenal, menggali, dan mengapresiasi tentang cerita rakyat. Dari kegiatan tersebut 
dapat digunakan untuk mengungkapkan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita 
rakyat serta relevansinya dengan kehidupan saat ini. 
Kedua, dikarenakan peranan cerita rakyat sangat penting, maka perlu 
diadakan  forum diskusi bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia. Dari diskusi tersebut  
diharapkan dapat memperoleh masukan tentang cerita rakyat dari tiap-tiap daerah 
Kabupaten Klaten yang berpotensi untuk dikembangkan. Dengan diadakan kegiatan 
seperti ini dimungkinkan jumlah cerita rakyat yang tergali akan semakin banyak dan 
bervariasi, sehingga berdampak positif bagi pemilihan materi pelajaran lebih variatif. 
 Ketiga, agar para siswa mengenal dan mendalami cerita rakyat yang ada di 
Kabupaten Klaten, perlu adanya tugas dari guru untuk mengumpulkan cerita rakyat 
yang ada di daerah sekitarnya. Dengan penugasan ini anak dilatih untuk 
meningkatkan keterampilan berbahasa yang meliputi menyimak, berbicara, membaca 
dan menulis. 
Keempat, Sebagai bahan pembinaan dan pengembangan pengajaran bahasa 
Indonesia, cerita rakyat Kabupaten Klaten dapat dijadikan sebagai materi dalam 
pembelajaran di sekolah. Perlu adanya tanggung jawab bersama antara guru, sekolah, 
Dinas pendidikan, dan pemerintah daerah. 
Kelima, cerita rakyat Kabupaten Klaten perlu  dilestarikan dengan 
memasukan ke dalam materi pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Hal ini, 
perlu diimbangi dengan fasilitas-fasilitas pendukung serta tersedianya dana yang 
memadai. Pemerintah Kabupaten Klaten melalui Dinas Pendidikan perlu 
mengalokasikan dana untuk menunjang tercapainya upaya ini. 
Sebagai langkah akhir perlu dipersiapkan perangkat evaluasi sebagi alat 
kontrol untuk menilai keberhasilan suatu program. Usaha memasukkan cerita rakyat 
kedalam materi pelajaran ini perlu dukungan dari semua komponen dan dibutuhkan 
keseriusan dari  pihak yang terkait. 
 
 
2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di berikan beberapa saran 
kepada pihak-pihak terkait berikut ini: 
1. Bagi Sekolah dan Guru di Kabupaten Klaten 
a. Cerita rakyat Kabupaten Klaten perlu dijadikan sebagai materi pelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah, khususnya di Kabupaten Klaten. 
b. Siswa perlu diberikan tugas dari guru bahasa Indonesia untuk mengumpulkan 
cerita rakyat di daerah sekitarnya, sebagai pengenalan dan apresiasi cerita 
rakyat. 
c. Perlu adanya kegiatan lomba bercerita atau mendongeng bagi siswa atau guru 
dengan materi cerita rakyat yang ada di Kabupaten Klaten 
d. Perlu diadakan kegiatan sarasehan atau diskusi mengenai cerita rakyat oleh 
guru-guru Bahasa dan Sastra Indonesia mengenai cerita rakyat Kabupaten 
Klaten. 
2. Bagi Dinas Pendidikan kabupaten Klaten 
a. Perlunya kebijakan dari Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten untuk 
memasukkan cerita rakyat Kabupaten Klaten dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia sebagai pengajaran apresiasi sastra Indonesia dan daerah. 
b. Perlu adanya alokasi dana dan fasilitas lain dari pemerintah kepada para guru 
Bahasa dan Sastra untuk menggali dan mengembangkan cerita rakyat yang 
ada agar kualitas pengajaran lebih baik. 
 
3. Bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Klaten 
a. Dinas Pariwisata Kabupaten Klaten perlu melakukan berbagai 
upayapengenalan cerita rakyat kepada masyarakat luas secara professional 
b. Dinas Pariwisata Kabupaten Klaten perlu melakukan upaya peningkatan 
promosi wisata Kabupaten Klaten ke berbagai daerah. 
4. Bagi  Peneliti lain 
a. Cerita rakyat yang ada di Kabupaten Klaten jumlahnya sangat banyak, perlu 
dilakukan penelitian lanjutan secara menyeluruh dan mendalam. 
b. Perlu dilakukan penelitian dengan pendekatan, jenis kajian, dan analisis yang 
berbeda mengenai cerita rakyat serta kandungan nilai-nilai yang ada di 
dalamnya. 
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Lampiran I 
CATATAN LAPANGAN 01 (CL 01) 
WAWANCARA 
 
Tempat      : Bangsal Makam  Ki Ageng  Padang  Aran Paseban, Kecamatan Bayat, 
Kabupaten Klaten 
Pelaku           : Peneliti (Pen) dengan Informan (Inf) 
Informan    : 1.  Harto Budiatmo (72 tahun), laki-laki Juru Kunci Makam Ki Ageng 
Padang Aran alamat Traken, Desa Paseban, Kecamatan Bayat 
                         2.  Suripto ( 56 tahun) alamat Cakaran ,Paseban, Bayat 
Kegiatan      : Wawancara  dengan  informan mengenai cerita  Ki  Ageng  Padang 
Aran 
Waktu           : Senin tanggal 16 Februari 2009, pukul 14.00 s.d 16.00 
Tujuan          : Memperoleh informasi atau cerita tentang Ki Ageng Padang Aran. 
 
TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN INFORMAN 
Pen             : “Sebelumnya saya minta maaf, saya mau bertanya pada Bapak Harto 
sebagai juru kunci makam di sini ya Pak?” 
Inf1             :  “Ya, saya salah satu juru kunci makam Ki Ageng Padang Aran “ 
Pen              : “Berapa jumlah juru kunci makam Ki Ageng Padang Aran?”. 
Inf 1         :  Juru  kunci berjumlah 12 orang satu minggu tugas 1 mingga turun 
pergantian tiap malam Jumat. Tiap juru kunci bertugas  3 jam 
bergantian  tugas.  misal jam 6 sampai jam 9 dan seterusnya , jadi 
tidak sepi jika ada tamu bisa diantara ke dalam sehingga terjadwal 
teratur  selama 24 jam. 
Pen               :  Di sini tempat makam Sunan Bayat pak? 
Inf 1          :  Pasarean  Sunan   Bayat  juga bisa nama asli  Ki  Ageng  Padang Aran 
artinya : “Kamu besuk yang bisa gawe padang gawe tentreming 
kawula”. 
Pen               :  Bagaimana sejarahnya KI Ageng Padang Aran sampai di Bayat? 
Inf 1     : Ki Ageng Padang Aran sebenarnya adalah Prabu Brawijaya raja Majapahit 
yang ke V. Pada masa runtuhnya Majapahit, Brawijaya memilih pergi 
dari istana. Waktu itu Brawijaya masih menganut agama Hindu. 
Dalam pealariannya itu sesampai di desa Sawer, beliau bertemu 
dengan Sunan Kalijaga, oleh Sunan Kalijaga Beliau disarankan pergi 
ke daerah Semarang dan menjadi Bupati Semarang.  
Pen                ; Bagaimana keadaan selama menjadi Bupati di semarang? 
Inf 1         : Pada  waktu  menjadi  hidupnya  sangat  makmur dan kaya raya.  Bupati 
Padang Aran leluasa dalam mengumpulkan hartanya. istananya sangat 
megah, maklumlah dia seorang penguasa, sayangnya sangat kikir, 
rakyat dimintai pajak yang tinggi. Karena harta itulah beliau tidak 
mengingat bagaimanakah harta itu diperoleh dengan halal atau tidak. 
Setiap hari yang dipikir bagaimana memperoleh keuntungan yang 
banyak dan meningkatkan hartanya. Beliau mempunyai 4 isteri dua 
diantaranya adalah: 
5. Nyai Ageng Kaliwungu dari Kaliwungu Semarang 
6. Nyai Ageng Krakitan dari Bojonegoro Jawa Timur 
                       Kedua isteri inilah yang selalu menemani, kemanapun Beliau pergi. 
Maka tak heran kalau beliau semakin congkak dan sombong. Beliau 
tidak mau bergaul kalau bukan sesama orang kaya. Sering 
meremehkan rakyatnya lebih-lebih nyang hina dina.  Beliau benar-
benar menghambakan harta duniawi dan melupakan Tuhan yang telah 
memberi berbagai kenikmatan dan rejeki. 
Pen           : Siap yang bisa  menyadarkan Beliau? Apakah isterinya atau orang lain? 
Inf 1             : Pada  suatu  hari  yang  cerah  bupati ini sedang duduk asyik dengan 
isteri-isterinya, melihat keretanya yang bagus dan kudanya yang 
besar-besar. Seperti biasanya tukang rumput datang untuk menjual 
rumputnya, lalu menawarkan rumput itu pada bupati. Kata tukang 
rumput:”Kanjeng Bupati ini saya bawakan rumput bagus, maukah 
Kanjeng Bupati membelinya?” “Ya…….Saya mau asal rumputmu 
bagus benar,” sahut Bupati. Setelah dilihat rumputnya dan tawar 
menawar, harganya disepakati dua keping, lalu rumput dibawa masuk, 
sampai di kandang kuda, rumput dilihat oleh bupati, alangkah 
terkejutnya Bupati ini, di dalam keranjang rumput ada bongkahan 
emas yang cukup besar. Ia berkata dalam hati,”Bapak tukang rumput 
ini pasti tidak tahu kalau di dalam rumput ada bongkahan emas yang 
cukup besar”. Beliau keluar membawa uang satu keeping dan 
menyerahkan pada tukang rumput sambil berkata:” Nih, Pak Uangmu, 
ku bayar satu keeping karena rumputmu kurang bagus,” dan 
melemparkan uang kepada tukang rumput, dan besok bawa rumput 
yang bagus ya.”  
Pen              :  Sikap beliau selanjutnya bagaimana pak? 
Inf 1            :  setelah kedatangan tukang rumput ini, beliau selalu teringat kepada 
emasnya yang ada di dalam rumput. Pada keesokan harinya tukang 
rumput ini datang lagi membawa rumput dan memberikan pada 
bupati. Setelah di lihat bagus bupati ini bertanya:”Rumput dari mana 
ini Pak?”,”Dari Jabalkat…!” sahut tukang rumput. Kemudian rumput 
dibawa masuk, sampai di dalam rumput dilihat dan alangkah 
terkejutnya, dalam rumput ada bongkahan emas yang lebih besar dari 
pada kemarin. Dia gembira sekali dan berkata aku akan lebih kaya 
lagi. 
  Setelah kejadian itu tukang rumput tidak pernah datang lagi. 
Saat Bupati mengadakan hajatan terkejutlah ia ketika melihat tukang 
rumput ada diantara para tamu undangan, pada hal ia berpakaian serba 
hitam dan kelihatan jelek. Bupati itu marah dan menyuruhnya keluar 
dan ditempatkan di emperan kandang kuda 
Pen               :  Tukang rumput itu sebenarnya siapa pak? 
Inf 1            :  Tukang rumput itu sebenarnya adalah Kanjeng Sunan Kalijaga yang 
akan menyadarkan beliau dari sikap tamak dan sombong itu. 
Pen              :  Bagaimana cara Kanjeng Sunan Kalijaga menyadarkannya? 
Inf 1        : Hari  berikutnya  tukang  rumput  itu datang dan tidak membawa rumput. 
Marahlah bupati tersebut dan terjadilah pertengkaran mulut. “Tamak 
sekali orang ini,” kata tukang rumput. Saat pertengkaran itu berkatalah 
bupati :”Kalau aku kalah kaya dengan kamu, aku akan menurut 
perintahmu dan akan meninggalkan hartaku.” Pada saat itu disebelah 
tukang rumput ada cangkul, dan cangkul itu diayunkan 3 kali, tanah 
yang dicangkul itu berubah menjadi emas yang berkilauan dan 
berkata,”Ambillah emas ini kalau kamu mau.” Dengan perasaan takut 
dan heran ia bertanya:”Siapakah Bapak ini sebenarnya?” “Aku Sunan 
Kalijaga,”Sahutnya. Segera ia mohon maaf atas kelancangannya dan 
bersimpuh  di bawah kaki Sunan Kalijaga kemudian ia 
berkata,”Kanjeng Sunan bolehkan aku mengabdi kepadamu?” Sunan 
menjawab,”Silahkan, namun ada syaratnya”. 
Pen               :  Apa yang menjadi syaratnya untuk mengikuti Sunan Kalijaga? 
Inf 1        : Sunan  kalijaga  menetapkan  empat  syarat  bagi Bupati  untuk 
mengikutinya. Yaitu: 
5. Segeralah bertobat dan meninggalkan keserakahan, jangan lagi 
menghambakan diri pada harta duniawi, kembalilah ke jalan Allah 
serta sebarkanlah agama Islam ke seluruh kota Semarang. 
6. Kau harus mendirikan masjid yang selalu diiringi bedhug yang 
berbunyi setiap waktu sholat tiba. 
7. Kau harus membagikan hartamu kepada sesame umat lebih-lebih 
yang kekurangan dan fakir miskin. 
8. Menghidupkan lampu di rumah guru (Sunan Kalijaga). Setelah 
kesemuanya kau lakukan dan berniat sungguh-sungguh untuk 
berubah, segeralah mencari aku di Jabalkat. Di Daerah 
tembayat.Adapun nama saya adalah Syeh Malaya. Setelah berkata 
begitu Sunan kalijaga menghilang. Padang aran pun menyesal 
karena orang yang dihinanya ternyata seorang sunan. 
Kemudian Padang Aran menceritakan apa yang dialaminya pada 
isternya dan mengutarakan maksudnya untuk mengikuti Sunan 
Kalijaga ke Jabalkat. Pada Isterinya mengatakan kalau ingin ikut tidak 
usah bawa apa-apa karena harta sudah tidak ada artinya. 
Pen               :  Bagaimana kisah perjalanan ke Jabalkat? 
Inf 2        : Keberangkatan ke Jabalkat isterinya mengikutinya dan membawa tongkat 
yang diisi emas dan berlian. Ki Ageng tahu kalau isterinya membawa 
harta tapi tidak menegurnya. Dalam perjalanan Ki Ageng padang Aran 
selalu menjalankan sholat 5 waktu tepat pada waktunya dan selalu 
berzikir menuju arah selatan gunung Jabalkat. Di tengah perjalanan 
dicegat oleh 2 perampok. Dengan kasar perampok itu mereka 
berteriak,:Hai tuan…berhenti sebentar. Serahkan semua hartamu! 
Padang Aran menjawab,”Aku tak membawa apa-apa, kalau mau harta, 
ambillah tongkat gading yang dibawa wanita itu.” Ditunjukkannya 
isterinya yang selalu mengikuti di belakangnya.”tongkat itu berisi 
perhiasan dan berlian tetapi jangan sekali-kali mencelakainya karena 
dia isteriku.” Karena sifatnya yang serakah setelah mengambil tongkat 
perampok itu ingin bekal yang dibawa Padang Aran, bahkan kalau 
tidak diberi akan membununhnya. Ki Ageng Padang Aran 
berkata,”Wong salah kok isih tega temen”(orang sudah salah kok 
tega) Kata-kata salah tega sekarang menjadi nama Salatiga 
Pen               : Selanjutnya perampok itu bagaimana? 
Inf 2     : Kemudian Ki Ageng berujar ,”Keterlaluan kau ini tindakanmu mengendus 
seperti domba saja”. Seketika itu juga kepala dari Sambang Dalan 
nama dari salah satu perampok berubah ujud menjadi domba 
(kambing). Mengetahui wajahnya berubah menjadi kepala domba, 
Sambang Dalan menangis dan menyesali atas perbuatannya dan 
berjanji akan mengabdi pada Ki Ageng Padang Aran. Sejak itulah ia 
dijuluki Syeh Domba. Perampok yang satunya ketakutan (Jawa : 
ngewel) dan keppalanya berubah menjadi kapala ular dan dinamai 
Syeh Kewel 
Pen               : Apakah kedua perampok itu mengikuti Ki Ageng Padang Aran? 
Inf 2             : Ya, keduanya menjadi murid Ki ageng dan mengkuti perjalanan Ki 
Ageng  ke Jabalkat. 
Pen               : Petunjuk apa yang diberikan Ki Ageng pada muridnya ini? 
Inf 2           : Dalam   perjalanan  Ki  Ageng  Padang  Aran  beserta    muridnya 
memberi petuah dan gambaran-gambaran tentang kemanusiaan 
duniawi. Dalam perjalanan Ki Ageng bertemu dengan seorang penjual 
kayu dan berkata pada muridnya,”Lihatlah bapak penjual kayu ini, 
orang ini akan aku uji kuat kaya atau tidak”. Muridnya berkata, 
”Bagaimana Ki Ageng?”’Tongkat yang berisi emas akan ku berikan 
pada penjual kayu ini, kalau bapak penjual kayu ini kuat kaya, 
tandanya tongkat yang berisi emas ini dibawa sanpai di rumah, tetapi 
kalau bapak penjual kayu ini tidak kuat kaya tandanya tongkat ini di 
tinggal di tengah jalan. 
  Setelah tongkat diberikan, kepada penjual kayu, Ki ageng 
Padang arang terus berjalan membuntuti penjual kayu ini, dan tiba di 
suatu tempat, berhentilah penjual kayu ini, berdiri di sebuah jembatan 
dan meletakkan tongkat ini dan turun ke sungai untuk membuang 
hajat. Begitu tongkat ditinggal, ada orang lewat mengambil tongkat itu 
dan dibawa pergi. Maka pertanda orang ini tidak kuat kaya. 
Pen               ;  memberi pelajaran apa pada muridnya pak? 
Inf 2           : Kata  Ki  Ageng  pada muridnya,”Bahwa orang tidak boleh tamak, tidak 
boleh berbuat jelek terhadap sesame dan tidak usah merampok, karena 
harta itu hanya titipan, orang harus jujur sejalan dengan perintah 
Allah. Orang beriman dan bertaqwa Insya Allah yang kuasa akan 
member ketentraman dunia dan akhirat, Begitu pesan Ki Ageng 
Padang Aran pada muridnya.  
Pen               : Bagaimana Kisah selanjutnya Pak? 
Inf 2             : Perjalanan semakin jauh meninggalkan Semarang. Ki ageng Padang 
Aran tetap tegap berjalan, namun Nyi Ageng sudah loyo dan diikuti 
oleh kedua muridnya. Dalam perjalanan Ki Ageng selalu berzikir 
tidak ada hentinya. Pada siang hari yang panas terik Ki Ageng 
berjalan tanpa menghiraukan apa-apa. Isterinya tertinggal jauh, lalu 
Nyi Ageng berkata,”Karo bojo mbok aja lali”(jangan lupa dengan 
isteri). Nah sampai sekarang kota ini diberi nama Boyolali. 
Sesampainya di desa yang tidak jauh dari Jablkat, rombongan Ki 
Ageng Padang Aran melihat seorang perempuan tua yang membawa 
beras berjalan setengah berlari, karena melihat rombongan Ki Ageng 
mengikutinya. Kemudian Ki Ageng bertanya,”Tunggu sebentar Nyai, 
kami cuma mau bertanya dimanakah Jabalkat itu?” jawab perempuan 
itu,”Kurang lebih sepuluh kilo kea rah timur”. Kemudian Ki Ageng 
bertanya lagi,”Apa yang kau bawa itu Nyai?”perempuan itu menjawab 
bohong,”Namung Wedi Gusti”(hanya pasir Tuan?) 
Pen               :  Mengapa perempuan itu berbohong pak? 
Inf  1            : Karena takut kalau bawaannya akan dirampok.  
Pen               : Kejadian selanjutnya bagaimana pak? 
Inf 2             : Setelah  rombongan  Ki  ageng  Padang aran berlalu, perempuan itu 
merasa beras yang digendongnya terasa makin berat. Kemudian ia 
melihat bahwa beras itu sudah menjadi pasir. Menyesallah ia setelah 
mengetahui kejadian itu. Dalam hati ia berkata,” Siapakah rombongan 
orang berjubah tadi dan selanjutnya ia bertekat untuk selalu jujur dan 
tidak berbohong lagi. Kemudian desa tempat pembuangan wedi (pasir) 
itu sampai sekarang telah menjadi kota kecamatan yaitu Wedi wilayah 
kabupaten Klaten. 
Pen               :  Dari Wedi langsung ke Jabalkat pak? 
Inf 2            : Belum.  Ki   Ageng   menginap  di rumah  orang  desa.  Orang   ini 
berjualan srabi namanya Bu Tasik. Ki Ageng ikut berjualan srabi dan 
mengaku bernama Slamet. Dengan kehadiran Slamet srabinya laris 
dan sangat terkenal. Dagangannya selalu habis terjual. Banyak orang 
rela antri untuk menikmati srabi bikinan Bu Tasik ini. Suatu saat Bu 
Tasik kehabisan kayu bakar untuk memasak dan Slamet disuruh 
mencari kayu di hutan. Slamet tidak berangkat mencari kayu di hutan. 
Bu Tasik marah-marah, tetapi alangkah terkejutnya setelah 
mengetahui tangan Slamet dimasukkan ke dalam tungku untuk 
memasak srabi. 
Pen                : Bu Tasik ketakutan sekali ya pak? 
Inf 2           : Dengan kejadian itu Bu Tasik takut dan tahu bahwa Slamet bukan orang 
sembarangan. Setelah tahu bahwa Slamet adalah Ki Ageng Padang 
aran, Bu Tasik menjadi murid dan mengikuti pergi ke gunung 
Jabalkat.  
Pen               :  Selanjutnya apa yang dilakukan Ki ageng? 
Inf 2            :  Selanjutnya  Ki  Ageng   berangkat  menuju  timur.  Dari  kejauhan 
gunung Jabalkat sudang nampak. Di sebuah desa Ki Ageng Padang 
Aran merasa haus dan minta ketimun kepada petani. Petani 
berkata,”Belum berbuah ketimunnya. Ki ageng tahu kalau ada 
buahnya satu, tetapi petani sendiri tidak tahu, lalu Ki Ageng 
berkata,”Ini sudah jiwoh.”(siji awoh) (berbuah satu), maka sekaran 
desa itu dinamakan desa Jiwo terletak di sebelah barat gunung 
Jabalkat. 
Pen               :  Setelah sampai di gunung Jabalkat, apa yang dilakukan Ki Ageng? 
Inf 2             : Setelah  sampai  Ki  Ageng  segera naik ke atas  gunung   Jabalkat. 
Dengan menyebut nama Allah Ki Ageng Padang Aran terus naik ke 
gunung Jabalkat. Setelah sampai di puncak, Ki ageng terdiam lama 
menunggu Sunan Kalijaga. Ki ageng Padang Aran meminta petunjuk 
kepada Allah dan saat itu terlihat sosok tubuh serba hitam yang tak 
lain Sunan Kalijaga. 
Pen              : Jadi, mulai saat itu  Ki  Ageng  Padang  Aran terus tingal di Jabalkat ya 
pak? 
Inf 2             ; Ya…,  Ki  Ageng  merasa  mendapat perintah untuk membantu para 
wali menyiarkan agama Islam. Selanjutnya mendirikan masjid di 
puncak gunung Jabalkat dan setiap hari Jumta Legi ada 
Paseban/sarasehan. Dengan adanya pengajian Jumatan Legi rakyat 
disekitar Jabalkat merasa diberi pepadang/penerangan. Maka rakyat 
sekitarnya mengenalnya dengan sebutan Ki Ageng Padang Aran 
hyang berarti orang yang member pepadang/penerangan.Dan tempat 
untuk berkumpul diberi nama Paseban. Sampai sekarang diabadikan 
menjadi nama dukuh/desa yaitu desa Paseban. 
  Ki Ageng Padang Aran sangat tekun menjalankan agama. 
Oleh sunan Kalijaga diberi nama Pangeran Tembayat. Ajaranya 
meliputi ilmu syariat, tarekat, hakekat dan makrifat. Sunan bayat 
diharapkan menjaga masjid sampai akhir hayat. 
Pen              :  Lalu  bagaimana  kisah  Syeh  Domba  dan Syeh Kewel yang selalu 
menemani Ki ageng dalam Perjalanan sejak dari Salatiga? 
Inf  1            : Kedua orang ini diberi tugas untuk mengisi padasan (tempat wudlu) 
yaitu Genthong sinogo. Walau tugas itu sangat berat karena harus naik 
turun gunung membawa air, namun kereka tetap tabah dan tawakal.  
Pada suatu saat Sunan Kalijaga melihat keduanya kemudian 
menanyakan kepada Padang Aran,”Kedua muridmu itu apakah apakah 
memang kambing dan ular atau manusia?” Sunan Padang Aran 
menjawab,”Sebenarnya manusia juga.” Usai menjawab begitu 
anehnya wujud domba dan ular tadi kembali seperti wujud manusia. 
Alangkah bahagianya perampok tadi. 
  Keduanya semakin mantap untuk berguru kepada Sunan 
Bayat, hingga meninggalnya. Syeh Kewel dikubur dimakam Sentana 
desa Penengahan, sebelah tenggara desa Paseban, sedangkan Syeh 
Domba dimakamkan di Gunung Cakaran. 
Pen               :  Masjid  yang  dibuat  Ki  Ageng  Padang Aran namanya masjid apa 
pak? 
Inf 2             : Masjid  yang  dibuat  Ki  Ageng  Padang  Aran  di Gunung Jabalkat 
namanya masjid Golo juga disebut Masjid Tuban 
Pen               :  Katanya Masjid itu sudah mengalami pemindahan ? 
Inf 2             :  Ya… pada masa  Raden  Patah  Raja  Demak.  Pada zaman dulu Ki 
Ageng Padang Aran jika mau subuh, azan terdengar sampai Demak. 
Raden Patah masih tidur merasa terganggu. Lalu raja memerintahkan 
prajuritnya untuk memperingatkan azan Ki Ageng Padang Aran 
terlalu malam dan masjidnya disuruh menurunkan. Sebelum utusan itu 
sampai di Jabalkat, Ki Ageng sudah tahu dan pada malam hari masjid 
disuruh menurunkan para santrinya dengan cara diikat sorban Ki 
Ageng sampai kebawah. 
Pen               ; Nama masjid tadi Golo ya pak? Apakah artinya Golo itu? 
Inf 2             : Golo merupakan huruf Jawa artinya (ga) itu 1 dan (la) itu 7 menjadi 
angka 17. Maksud dari Sunan Tembayat agar setiap manusia harus 
menjalankan sholat sehari semalam berjumlah 17 rekaat. (Isak, Subuh, 
Duhur, Asar, dan Magrib). Di Masjid inilah Ki Ageng selalu memberi 
penerangan. Maka jika ziarah ke makam jangan terlewatkan Masjid 
ini, sebab merupakan satu-satunya masjid peninggalan Sunan 
tembayat. 
Pen               : Apa ada permohonan  khusus  bagi mereka yang  datang  berziarah 
disini? 
 Inf 2         : Kalau datang  permintaanya apa saja  yang penting mantap  apa   yang 
menajdi keinginan mu bisa Kabul (terpenuhi). 
Pen               : Pelajaran apa yang bias diambil dari cerita ”Ki Ageng Padang Aran “  
ini? 
Inf 2         ; Sebaiknya kita  berdoa tiap tengah malam supaya hidupnya tidak 
sengsara. Selalu dekat pada Tuhan agar apa yang menjadi tujuan 
hidupnya tercapai, aman tenteram. 
Pen                : Berapa tahun bapak jadi juru kunci? 
Inf 2               :6 tahun  
Pen            : terima kasih pak atas semua penjelasannya , sekarang saya mohon 
pamit. 
Inf 1, 2          : Ya……… sama-sama nak? 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
CATATAN LAPANGAN 02 (CL 02) 
WAWANCARA 
 
Tempat     : Petilasan Sunan Kalijaga dukuh Sepi, Desa Barepan, Kecamatan Cawas, 
Kabupaten Klaten 
Pelaku          : Peneliti (Pen) dengan Informan (Inf) 
Informan    : Warno Sudarso (56 tahun),  laki-laki  Juru  Kunci  Petilasan  Sunan 
kalijaga alamat dukuh Sepi, Desa Barepan, Kecamatan Cawas, 
Kabupaten Klaten 
Kegiatan      : Wawancara  dengan  informan mengenai cerita  Petilasan sunan 
Kalijaga  di Cawas dan sekitarnya 
Waktu          : Minggu tanggal 22 Februari 2009, pukul 15.30 s.d 17.00 
Tujuan         : Memperoleh informasi atau cerita tentang Sunan kalijaga. 
 
WAWANCARA 1 
Pen         :  Sebelumnya  mohon maaf. Mau menanyakan bagaimana Sunan Kalijaga 
sampai di sini. 
Inf            :  Sunan Kalijaga Adipati Tuban. Nama kecilnya adalah Raden Said ada 
juga yang menyebut dengan Lokajaya.  
Pen             :  Mengapa Disebut Lokajaya pak ? 
Inf             : Karena    tidak setuju dengan  kebijakan ayahnya yang menarik pajak 
yang tinggi untuk dipersembahkan ke Majapahit, sementara keadaan 
rakyat sangat memprihatinkan, Jaka Said muda sering membangkan 
dengan kebijakan-kebijakan ayahnya. Dia sangat prihatin melihat 
lingkungan yang kontradiktif dengan kehidupan rakyat jelata yang 
serba kekurangan. Sampai pada akhirnya dia diusir dari Istana.  
  Jaka Said  menjadi perampok yang terkenal dan ditakuti di 
wilayah Jawa Timur. Sebagai perampok dia tidak sembarangan orang 
dirampok. Kurban dipilih orang-orang kaya yang kikir dan tidak mau 
membantu rakyat jelata. Hasil dari rampokan tersebut dibagikan pada 
orang-orang yang miskin. Inilah sebabnya dia mendapat julukan 
Lokajaya yang artinya perampok yang budiman. 
Pen                : Apakah Lokajaya terus merampok atau sadar ? 
Inf                 :  Semua berubah saat Lokajaya bertemu dengan Sunan Bonang. Sunan 
Bonang inilah yang menyadarkannya, kemudian ia berguru hingga 
akhirnya menjadi wali dengan nama Sunan Kalijaga. Sunan Kalijaga 
merupakan bagian dari Sembilan wali (Walisanga) yang bertugas 
mengembang syiar agama Islam di wilayah Jawa Tengah bagian 
selatan 
Pen                : Bagaimana ceritanya sampai di Dukuh Sepi ini? 
Inf              : Sebagai wali,  Sunan  Kalijaga ditugaskan  untuk  mengembangkan / 
syiar agama Islam di Jawa Tengah bagian selatan. Dari perjalanan 
Sunan Kalijaga melakukan Syiar agama sampai Bayat dan selanjutnya 
menuju Cawas. Di cawas sanpai di pedukuhan Dukuh pada saat 
Subuh. Sunan Kalijaga mau melaksanakan sholat Subuh, namun di 
dukuh ini ramai sekali. Selanjutnya menuju ke timur sampai di tengah 
sungai yang sepi dan ditengah sungai tersebut terdapat batu yang 
cukup besar. Pada batu itulah digunakan Sunan Kalijaga untuk 
melaksanakan sholat Subuh.  
Pen                : Bagaimana bentuk batu tersebut? 
Inf                : Batu  petilasan  berbentuk  orang  sujud.  Ada  bekas  kaki, telapak  
tangan,    muka berupa cekungan-cekungan. 
Pen               :  Selanjutnya Sunan Kalijaga Kemana Pak? 
Inf                : Maaf saya  tidak  tahu  secara  pasti  dari  bapak s aya  hanya 
menceritakan sepenggal kisah tersebut. Selanjutnya menuju kemana 
tidak tahu, apakah kembali ke Jawa Timur atau kemana. 
Pen               :  setiap tanggal 1 Muharam disini ramai sekali pak? 
Inf         : Ya…. Setiap tanggal 1 dan 2 Muharam, masyarakat disini mengadakan 
syukuran selamatan. Banyak sekali sanak saudara datan 
bersilaturahmi dengan mengunjungi keluarga yang berada di dukuh 
Sepi ini. Keramaianpun digelar seperti pasar malam. Banyak sekali 
pedangang memenuhi jalan masuk meuju ke petilasan. 
Pen         : Saya  pernah  melihat ada  peziarah  dari jauh dating kesini pak? Apa 
maksudnya? 
Inf                 : Ada sebagian  masyarakat  yang percaya bahwa berdoa di tempat ini 
akan terkabul apa yang menjadi permohonanya. Namun sebetulnya 
Tuhanlah yang mengabulkan permohonan seseorang. Zaman dulu 
orang yang mengadakan tirakat disini dengan menggunakan kembang 
dan membakar kemenyan. Namun seiring dengan perkembangan 
waktu dan ilmu agama semakin lama menjadi berkurang. 
 WAWANCARA 2 
 
Tempat      : Petilasan Sunan Kalijaga dukuh Sepi, Desa Barepan, Kecamatan Cawas, 
Kabupaten Klaten 
Pelaku           : Peneliti (Pen) dengan Informan (Inf 2) 
Informan  :  Kyai Gus Min (57 tahun),  laki-laki  Tokoh Ulama berasal dari Dukuh 
Cawas, Desa Cawas, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten 
Kegiatan      : Wawancara  dengan  informan mengenai cerita  sunan Kalijaga semasa 
di Cawas dan sekitarnya 
Waktu           : Minggu tanggal 8 Maret  2009, pukul 10.30 s.d 12.00 
Tujuan          : Memperoleh informasi atau cerita tentang Sunan Kalijaga. 
 
Pen              :  sebelumnya mohon maaf, saya mau bertanya tentang kisah Sunan 
Kalijaga di Cawas dan sekitarnya sampai menionggalkan petilasan di 
dukuh Sepi! 
Inf          : Setelah  berhasil  menanamkan  kaidah  Islam (juru dakwah ) di Bayat, 
khususnya kepada Ki Padang Aran, Sunan Kalijaga melanjutkan 
perjalanan menuju ke arah timur melalui sebuah desa . Dalam 
perjalanan ini beliau bertemu dengan  warga desa yang sedang 
sekarat. Keluarganya bersedih meminta Sunan Kalijaga untuk 
menolong menyembuhkannya. Sunan Kalijaga mulai membaca Surat 
Yasin dan mendoakan waga yang sekarat tersebut lalu diberi air. 
Seketika itu juga warga yang sakit itu sembuh. Desa tersebut diberi 
nama Banyu Urip (air hidup) sekarang terkenal dengan nama 
Banyuripan. 
  Perjalanan diteruskan ke arah timur pada sebuah desa ada dua 
perempuan yang bertengkar jambak-jambakan (bertengkar dengan 
saling menarik rambutnya). Sunan Kalijagapun melerai pertengkaran 
itu dan membimbing mereka untuk berbuat kebaikan. Akhirnya desa 
tersebut mendapat julukan Jambakan. Sesepuh desa itu bernama 
Garangan Muntir diminta untuk mengajak warga memeluk agama 
Islam. 
  Selanjutnya Sunan Kalijaga melanjutkan perjalanan menemui 
banyak warga yang menderita rang-rangen (penyakit pada telapak 
kaki) penyakit itupun disembuhkan oleh Sunan Kalijaga. Desa 
tersebut diberi nama Ngerangan. Dari Ngerangan Sunan Kalijaga 
menuju ke utara sampai di cabang sungai yang disebut desa Talang. 
Di desa ini berdakwah dan membuat mushola. 
Pen               : Dari Talang Sunan Kalijaga terus kemana? 
Inf                : Sunan  Kalijaga  melanjutkan perjalanan  ke arah timur. Sampai di 
gisiking kali (daratan yang terjadi akibat lumpur yang mengendap 
terbawa air sungai). Di tengah sungai tersebut terdapat batu yang 
cukup besar dan datar. Pada Batu di tengah sungai inilah yang 
dijadikan tempat sholat Sunan Kalijaga. Untuk menyadarkan 
penduduk bahwa orang hidup itu ada yang menciptakan, dalam rangka 
syiar agama Islam Sunan Kalijaga Sholat di tempat itu dan berdoa 
demi perkembangan ajaran Islam di wilayah tersebut. Batu tempat 
sholat Sunan kalijaga tersebut lama kelamaan  dekok (membekas). 
Perkampungan di sini kelihatan sepi (sunyi senyap) maka 
perkampungan ini diseput dukuh Sepi. Batu tempat sholat inilah yang 
sampai sekarang merupakan petilasan berada di dukuh Sepi, Desa 
barepan, Kecamatan Cawas. Selanjutnya membuat mushola di sebelah 
timur tempat sholat tersebut. Orang mengatakan bahwa  itu masjid 
tiban (terjadi secara tiba-tiba) yang sebenarnya adalah dibuat oleh 
Sunan Kalijaga kalau nabi itu mukjizat sedangkan wali itu karomah 
doanya dijabah (dikabulkan oleh tuhan). Selanjutnya Sunan kalijaga 
memerintahkan Kyai Petekur dan Nyai Petekur untuk menjaga 
mushola tersebut 
Pen              :  dimana Sunan Kalijaga menetap? 
Inf            : Setelah  itu  Sunan  Kalijaga  menuju  ke arah Barat  di sebuah 
pedukuhan, Beliau membuat Mushola yang bernama Mushola Sunan 
Kalijaga. Beliau menetap di pedukuhan ini selama satu tahun. Dukuh 
ini bernama Dukuh sampai sekarang, tepatnya Dukuh Dukuh, Desa 
Barepan, Kecamatan Cawas. 
Pen            :  Mushola itu apa yang dekat sumur Kawak itu? 
Inf              : Ya……setelah  mushola  berdiri,  karena  menetap  di situ  agak lama, 
maka dibuatkan sumur dengan menancapkan tongkatnya. Sumur itu 
disebut sumur Kawak  (sumur kuno). Dulu sumur ini sangat angker 
(gawat karena pengaruh roh halus). Setelah itu berjalan ke Barat agak 
ke selatan dan membuat mushola. Setelah jadi tidak sejajar dengan 
mushola yang berada di dukuh Sepi dan Dukuh agak keselatan 
selanjutnya dukuh tempat mushola tersebut terkenal dengan nama 
Kangukan, masih berada di wilayah desa barepan. Berikutnya Beliau 
menuju ke arah utara membuat Masjid yang sejajar dengan mushola 
yang berada di dukuh Sepi dan Dukuh, masjid ini selanjutnya diberi 
nama Masjid Srijaya berada di Dukuh Kauman. Masjid ini merupakan 
masjid induk terbesar di Kecamatan Cawas. Selanjutnya berjalan ke 
Barat menemui Ki juru Mertani. Juru Mertani ini yang menguasai dan 
mengatur hasil pertanian di wilayah utara Gunung Gambar sebelah 
selatan Gunung Mijil dulu belum model Kecamatan. Hasil pertanian 
tersebut dikirim ke Majapahit waktu itu raja Browijoyo yang terakhir. 
Beliau menyarankan agar pajak dari hasil pertanian tidak lagi dikirim 
ke Majapahit tetapi supaya dikirim ke Demak yang waktu itu diperintah 
oleh Raden Patah.  
Pen             : Siapa nama juru mertani itu? 
Inf            : Ki Juru Mertani yang bernama Ki Sahar ini disuruh untuk mengikuti 
ajaran Islam. Setelah mengikuti ajaran Islam oleh Sunan kalijaga 
namanya menjadi Ki Ageng Ahmad Sahar. Kata Beliau,”Kamu sebagai 
kunci sukses pertanian di sini dan menyiarkan agama”.  Selanjutnya 
dibuatkan mushola berada di Bawak. Setelah meninggal Ki Ahmad 
Sahar dimakamkan di dukuh Kuncen , Desa Bawak. Dalam 
Pengembangan agama Islam Ki Ahmad Sahar ditemani Sahabat Sunan 
yang berasal dari Semarang yang sekaligus menjadi menantunya yang 
bernama Ki Ketib Banyumeneng yang diberi tugas sebagai takmir 
masjid besar yang berada di Kauman Cawas. Yang dimakamkan di 
makam Kauman belakang masjid Srijaya. 
Pen             :  Perjalanan selanjutnya kemana? 
Inf        : Dari desa Bawak Sunan Kalijaga ke utara menemui penghulu Kyai Haji 
Amirudin di masjid Semawung untuk membantu dahwah di sekitar 
utara gunung Gambar sebelah timur Bayat. Selanjutnya menuju ke 
timur karena kecapekan lalu istirahat di sebuah desa yang selanjutnya 
diberi nama Cabean.  Perjalanan diteruskan menuju ke arah timur dan 
membuat mushola di Kauman Dalem.  Maksudnya adalah rumah 
kaum muslimin. Lalu ketimur sedikit melihat bibis disawah desa yang 
membentuk pulau yang disebut dukuh Bibis desa Tlingsing. 
Perjalanan menuju ke arah timur Laut Sunan Kalijaga melihat 
grojokan dari Sungai Dengkeng melalui plumpung (saluran air yang 
terbuat dari bambu). Disinipun dibuat mushola yang terkenal dengan 
mushola Plumpung di desa Bogor. 
  Perjalanan Sunan Kalijaga berbelok menuju arah selatan. Di 
tengah perjalanan dia bertemu dengan seorang Bupati yang bernama 
Kyai Guntur Geni. Keduanya akhirnya bercakap-cakap. Dalam 
percakapan itu Kyai Guntur Geni meminta, katanya,”Kanjeng Sunan 
Kalijaga tolong di sini banyak sekali warga menderita sakit, doakanlah 
agar mendapat kesembuhan dari penyakit itu”. Akhirnya Sunan 
Kalijaga berdoa meminta kesembuhan bagi warga yang menderita 
sakit, seketika itu juga warga yang menderita sakit sembuh. Desa 
tersebut desa Japanan dari kata dijapani (disembuhkan dengan melalui 
doa). 
Pen              :  Dari desa Japanan Kemana arah perjalanan Sunan Kalijaga? 
Inf              : Perjalanan Sunan Kalijaga menuju ke arah selatan bertemu dengan 
orang–orang yang bertengkar (padudon), Beliau menyarankan bok aja 
padudon sing padha rukun (jangan bertengkar berdamailah). 
Padukuan tersebut akhirnya disebut Walikukun maksudnya wali yang 
datang di sini yang bisa merukunkan (mendamaikan ) warga 
sedangkan dukuh tempat orang padudon  disebut dukuh padon. 
Perjalanan selanjutnya menuju arah barat daya sampailah di tenpat 
yang banyak airnya. Melihat keadaan desa yang selalu kebanjiran 
tersebut Sunan kalijaga membantunya dengan kemampuannya agar 
desa tersebut tidak kebanjiran jika musim penghujan tiba. Desa 
tersebut diberi nama Banyon berasal dari kata banyu (air). Demi 
perkembang ajaran Islam sunan Kalijaga selalu membuat mushola di 
tempat yang dilewatinya. 
  Dari desa Banyon Sunan Kalijaga menuju arah selatan. 
Perjalanan di siang hari yang terik membuat Sunan Kalijaga kehausan, 
akhirnya beliau meminta air kepada seorang warga. Warga tersebut 
tidak memberi air malah memberi legen (air  gula jawa). Desa tersebut 
terkenal dengan nama desa Klegen. 
Pen               : Dalam membuat mushola  Sunan  Kalijaga menggunakan kesaktianya 
atau membutuhkan warga untuk membantu bergotong royong? 
Inf.               : Mushola  zaman  dulu  kan  tidak  seperti  sekarang, dengan bangunan 
batu memerlukan waktu berhari-hari. Dahulu mushola masih 
sederhana cukup dengan papan dan bentuknya kecil spontanitas jadi. 
  Perjalanan selanjutnya ke arah barat, bertemu dengan warga 
yang sedang kaulan (upacara melepas janji) dengan menanggap ledek 
(kesenian Jawa menari dengan diiringi gamelan Jawa)banyak orang di 
desa tersebut menderita sakit, kepercayaan penduduk setempat jika 
terkabul dari penyakitnya akan diciumkan ledek. Sunan Kalijaga 
menjelaskan bahwa semua itu tidak benar. Nama dari ledek tersebut 
adalah Denok maka desa tersebut terkenal dengan sebutan Denokan. 
Warga selanjutnya berjaga-jaga karena desa sedang dilanda pagebluk 
(wabah penyakit yang melanda semua warga desa), akhirnya 
memohon pada Sunan Kalijaga untuk menyembuhkan penyakit warga. 
Sunan Kalijagapun menolong dan wargapun menjadi sehat dan 
selanjutnya mau mengikuti apa yang menjadi ajaran Sunan Kalijaga. 
Selanjutnya Sunan Kalijaga menuju arah Barat tepatnya di dusun 
sebelah timur dukuh Sepi, disitu banyak pohon tanjung. Di tempat itu 
pula Sunan Kalijaga membuat mushola demi perkembangan ajaran 
Islam dan selanjutnya desa tersebut diberi nama dukuh Tanjung. 
Pen               : Apakah Sunan Kalijaga terus menuju Sepi? 
Inf              : Tidak. Sunan Kalijaga menuju arah barat daya. Pada suatu desa dia 
bertemu dengan  kepala suku bernama Kyai Barep. Disinipun 
melakukan syiar agama dan selanjutnya desa tersebut disebut desa 
Barepan. Untuk menyelesaikan tugasnya syiar agama di daerah Cawas 
Sunan Kalijaga menuju arah selatan. Pada sebuah sungai beliau 
mangu-mangu (ragu-ragu) arah mana yang harus ditempuh, diapun 
berhenti. Desa ini mendapat sebutan desa Kalimangu. Pada saat 
keragu-raguan ini ada seseorang yang menempel (mengiringi dari 
dekat) beliau dan menyarankan agar menuju arah selatan. Karena 
ditempel orang maka desa di seblah utara kalimangu disebut desa 
Tempel. Perjalanan menuju selatan, tidak seberapa jauh menui jalan 
yang lengkak-lengkok desa tersebut diberi nama Nglengkong wilayah 
desa Nanggulan. Sunan Kalijaga selanjutnya menuju arah selatan 
karena sangat kehausan Beliau meminta air pada warga katanya,” Pak 
napa pareng kula nyuwun toya kangge ngombe?(apa ada air untuk 
untuk minum?)”. Jawab Bapak tersebut,” Mboten wonten mriki larang 
banyu (tidak ada disini mahal air /maksudnya sulit mendapatkan air),” 
Jawab Sunan Kalijaga,’ Ngelak kula sampun dumugi jangga.” Desa 
tersebut selanjutnya mendapat sebutan desa Jangga.  
Pen               : Berarti di desa Jangga ini Sunan Kalijaga tidak mendapatkan air baik 
untuk minum maupun sholat? 
Inf          : Ya……Karena tidak ada air akhirnya Sunan Kalijaga terus menuju arah 
selatan sampailah lereng gunungkidul.Selanjutnya dengan tongkatnya 
Sunan Kalijaga menancapkan pada sebuah batu di lereng gunung, 
bekas tancapan tongkat itu keluarlah air yang begitu banyak. 
Wargapun menjadi panik kalau tidak ditutup akan mengakibatkan 
banjir. Akhirnya Sunan Kalijaga mengambil tanah dan batu diulet-ulet 
(dicampur) untuk menutup air tersebut sehingga menjadi aliran yang 
kecil. Tempat air memancar tersebut mendapat nama Pancuran, 
sedangkan tempat yang diambil batu tadi bernama Bundelan. Di 
Pancuran inilah Sunan Kalijaga mengakhiri dahwah di wilayah 
Kecamatan Cawas. Selanjutnya menuju arah barat menaiki gunung 
dan istirahat di puncak sebuah gunung udaranya sejuk anginnya 
semilir sepoi-sepoi sambil membayangkan kronologis perjalanannya 
di wilayah Cawas. Gunung tersebut dinamakan gunung Sumilir. 
Untuk mengenang perjalannya sejak dari semarang sampai Sumilir 
yang merupakan gambaran perjalanan dahwah tersebut mereka 
menamakan gunung di sebelah timur Gunung Sumulir dengan nama 
Gunung Gambar. 
Pen                :  Perjalanan Dakwah Sunan Kalijaga di daerah Cawas berakhir di sini? 
Inf               : Ya………Itulah kisah perjalanan Sunan Kalijaga  dalam dakwah 
agama di Kecamatan Cawas selama satu tahun. Selanjutnya Sunan 
Kalijaga menuju wilayah Gunungkidul daerah Istimewa Yogyakarta 
yang dimulai dari Pancuran, Gunung Gambar dan Gunung Sumilir. 
Untuk memudahkan syiar agama Sunan Kalijaga sangat kenthal sekali 
dengan budaya Jawa. Dari beberapa versi tentang Sunan Kalijaga, 
Beliau banyak menciptakan lakon wayang dalam seni pedalangan. 
Menurut sumber dari salah satu versi cerita Sunan Kalijaga di Gunung 
Sumilir inilah Sunan Kalijaga menciptakan lagu ilir-ilir. 
    Ilir-Ilir 
Lir ilir lir ilir tandure wus sumilir 
Tak ijo royo-royo tak sengguh temanten anyar 
Cah angon-cah angon penekna blimbing kuwi 
Lunyu-lunyu penekna kanggo basuh dodotira 
Dodotira-dodotiro kumintir bedahe pinggir  
dlomana jlumatana kanggo seba mengko sore 
Mumpung padang rembulane 
Mumpung jembar kalangane 
Ya suraka   surak  Hiiiyo 
Artinya: 
Lir-ilir  tanamanya sudah sumilir 
Kelihatan hijau untuk menyuguh penganten baru  
Anak gembala anak gembala panjatkan pohon blimbing itu 
Keadaan licin panjatkan untuk membersihkan pakaian 
Pakaian terbawa air sobek sebelah pinggir 
Jahitlah untuk mengahadap nanti sore 
Tepat bulan purnama 
Pada halaman yang luas 
Bersoraklah sorak hore 
 
 
 
 
Lampiran 3 
CATATAN LAPANGAN 03 (CL 03) 
WAWANCARA 
 
Tempat        : Bangsal  Makam  R. Ng. Ranggawarsita  Palar,  Kecamatan Trucuk , 
Kabupaten Klaten 
Pelaku          : Peneliti (Pen) dengan Informan (Inf) 
Informan  :  1. Jaka Pelok   (47 tahun), laki-laki Juru Kunci Makam  R. Ng.   
Ranggawarsita alamat Kedon, Desa Palar, Kecamatan Trucuk, 
Kabupaten Klaten 
                    2. Nardiyono ( 52 tahun) alamat Kedon, Desa Palar, Kecamatan 
Trucuk, Kabupaten Klaten 
Kegiatan   : Wawancara  dengan  informan mengenai cerita  Raden Ngabehi 
Tanggawarsito  
Waktu          : Rabu tanggal 18 Februari 2009, pukul 13.00 s.d 15.30 
Tujuan         : Memperoleh informasi atau cerita tentang R. Ng. Ranggawarsita. 
 
TRANSKRIP WAWANCARA  
Pen         : Selamat   siang  pak..  Sebelumnya   mohon  maaf    saya  mau 
menanyakan bagaimana cerita R. Ng. Ranggawarsita itu? 
Inf 1       ; Raden Ngabehi Ranggawarsita  adalah seorang  punjangga  besar Keraton 
Surakarta. Nama kecilnya adalah Bagus Burham ayahnya bernama M. 
Ng. Ranggawarsita II, cucu dari RT. Sastronagoro seorang pujangga 
kraton Surakarta di bawah Paku Buwana IV. Bagus Burham lahir pada 
tanggal 15 Maret 1802, dia seorang anak yang nakal  diasuh oleh ki 
Tanujoyo. Agar mendapat pendidikan yang baik, di usia 12 tahun, 
Bagus Burham di masukkan di Padepokan Gebang Tinatar daerah 
ponorogo yang dipimpin oleh Kyai Imam Besari. Murid di padepokan 
itu cukup banyak bercampur baik anak pejabat maupun putra rakyat.  
Pen              : Bagus Burham seorang anak yang pandai ya pak? 
Inf. 1         ; Justru  sebaliknya  Betapa   terkejutnya  Kyai  Imam  Basri   di luar 
dugaan ternyata Bagus Burham sangat bodoh. Perhatianya tidak 
tercurah sama sekali kepada pelajaran. Hal ini terbukti sudah satu tahun 
belajar belum mampu membaca huruf satupun, sangat jauh sekali 
dengan eyang-eyangnya. “Apabila dilihat dari garis keturunannya 
Burham ini anak yang cerdas,” Kata Kyai Iman Besari. 
Pen             ;  Keturunan dari siapa Bagus Burham itu? 
Inf. 1          :  Bagus  Burham  masih  keturunan  Pajang. Sultan  Hadiwijaya (Jaka 
Tingkir), berputra P.A  Arya Prabuwijaya (P. Banowo) berputra 
Panembahan Raden (P. Emas), kemudian berputra Haryo 
Wiramenggala, berputra P.H. Danupoyo, lalu berputra KRT. 
Padmonagoro bupati Pekalongan, beliau berputra R. Ng. Yosodipuro 
pujangga keraton Surakarta, kemudian berputra R. Ng. Ranggawarsita I 
(R. Ng Yosodipuro II) saudara seperguruan Kyai Iman Besari 
kemudian berputra R. Ng. Ranggawarsita II ayah Raden Bagus 
Burham. 
Dari garis keturunan ibu Raden Bagus Burham masih keturunan 
dari Demak dan ketururan Pujangga pula. Sultan trenggono berputra 
R.T Mangkurat, kemudian berputra R.T. Sujonopuro (pujangga Pajang 
yang terkenal), berputra R.T. Wongsoboyo bupati di Kartasura, 
berputra Wongsotruno, berputra K.A. Noyomenggolo di Palar 
berpangkat Demang, berputra R. Ng. Sudirodirjo I, kemudian berputra 
R. Ng. sudirodirjo II (Gantang) ini berputra R. Ng. Ranggawarsita II 
ialah ibu Bagus Burham. 
Pen              : Siapa R. Ng. Gantang itu pak? 
Inf 1         : R.  Ng.  Sudirodirjo   Gantang    adalah  seorang  ahli   gending  di 
Surakarta yang terkenal. Dialah yang terkenal punya cengkok tembang 
yang bernama Palaran. Nama Palaran diambilkan dari daerah beliau di 
Palar. 
Pen             :  Jadi sebenarnya Bagus Burham termasuk keturunan orang pandai? 
Inf. 1        : Ya….  Dilihat   garis  keturunannya  seharusnya   dia tidak  bodoh. 
Kebiasaanya berfoya-foya, berjudi, menyabung ayam, mengadu kemiri, 
keluyuran tidak temtu tujuannya. Ki Tanujoyo pengasuhnya sendiri 
menjadi bingung dan susah hatinya, mengapa anak asuhnya tidak ada 
kemajuan dalam mengaji serta menyerap ilmu yang diberikan  Kyai 
Imam Besari. 
 Pen                 : Apa yang dilakukan Kyai Besari? 
Inf 1            : Untuk  memberikan  peringatan  pada  Bagus  Burham, Kyai Imam 
besari mengumpulkan semua muridnya dan melarang mridnya bergaul 
dengan Bagus Burham. Hal ini dilakukan agar Burham kembali ke 
jalan yang benar. Hanya satu yang berani bergaul dengan Burham 
yaitu anak Adipati Somoroto. Dia memandang bahwa  Burham sangat 
baik pekertinya terhadap teman-temannya. Apalagi pengasuhnya yang 
lucu dan pandai bercerita, membuat dia tetap bergaul dengan Burham. 
Pada akhirnya Bagus Burham dan Ki Tanujoyo meninggalkan 
Pondok Pesantren gebang Tinatar. Maksudnya akan kembali ke 
Surakarta. Pada malam itu juga dia pergi menuju arah barat dan 
menjelang pagi sampai di Ponorogo, lalu ke utara sampai di desa 
Moro. Kamituwa desa Moro bernama Kasangali yang merupakan 
sepupu ki Tanujoyo. Ki Tanujoyo bimbang, mau pulang ke Surakarta 
Bagus burham belum mendapatkan ilmu apa-apa, dia bermaksud 
untuk menemui Adipati Kediri Cakraningrat yang merupakan anak 
angkat panembahan Buminoto, namun disarankan Kasangali untuk  
tinggal sementara di Moro. 
Pen                : Mengapa harus tinggal di Moro? Apa maksudnya? 
Inf 1     : Menurut Kasangali,” Adipati Cakraningrat setiap bulan Syawal menghadap 
ke Surakarta berangkat pada bulan Rejeb. Beliau biasanya berhenti di 
Madiun di rumah Manguncitro, bulan depan adalah bulan Rejeb.” 
“Beristirahatlah disini saya akan menghubungi manguncitro di 
Madiun.”Kata Kasangali. Selama 35 hari keduanya di Moro lalu 
menuju ke rumah Manguncitro di Maidun. Sambil menanti 
kedatangan kanjeng adipati Kediri, ki Tanujoyo membeli kios untuk 
berjualan klitikan di Pasar Madiun 
.Betapa terkejut R.T Sastronagoro mendengar berita bahwa 
Bagus Burham meninggalkan Tegalsari dan belum kembali ke rumah. 
Kemudian memanggil R. Ng. Ranggawarsita II untuk diberitahu dan 
selanjutnya memerintahkan ki Josono (abdi penongsong /membawa 
payung) untuk mencari sampai ketemu. Dalam pencarian bagus 
Burham ki Josono menggunakan cara “mbarang”(ngamen) dengan 
menyanyi. 
Pen                : Bagaimanakah pertemuan dengan Adipati Cakraninggrat? 
Inf 1      : Sementara itu Kanjeng Adipati Cakraningrat dari Kediri dengan 
rombongan telah datang di Madiun dan menginap di rumah 
Manguncitro. Putri Sang Adipati yang masih kecil R.A. Gombak 
(R.A. Kalitikan) Akhirnya Bagus Burham menghadap Kanjeng 
Adipati dan mengungkapkan maksud dan keadaannya. 
Kabar pertemuan Adipati Cakraningrat dengan Bagus Burham 
disampaikan kepada R.T. Sastronagoro membuat rasa haru dan 
gembira. Rencananya sepulangnya dari Surakarta akan mampir lagi 
ke Madiun dan membawa Bagus Burham. 
Namun sebelum waktunya kembali di Kediri terjadi 
pemberontakan, sehingga Adipati Cakraningrat segera pulang ke 
Kediri dank arena tergesa-gesa tidak singgah di Madiun. Ki Tanu dan 
bagus Burham tertegun . Karena tekatnya sudah bulat akhirnya 
keduanya meninggalkan Madiun menuju Kediri. 
Pen                : Bagaimana keadaan di Gerbang Tinatar? 
Inf 1            : Di Gerbang Tinatar  sejak  Bagus  Burham  pergi, suasana menjadi 
sepi. Bahkan Kyai Imam Besari mendapat wangsit bahwa di daerah 
itu akan terjadi malapetaka kekeringan, paceklik, kesulitan akan 
makanan dan pakaian, banyak hama tanaman, serta kehidupan 
masyarakat daerah ini akan rusak. Pagebluk dan paceklik itu akan 
berakhir apabila Bagus Burham kembali ke Tegalsari. 
Selanjutnya Kyai imam Besari mengutus Kromoleo seorang 
pemain rodat (kesenian bernafaskan Islam) yang dulu teman main 
dengan ki Tanujoyo. Namun terlebih dulu Kromoleo harus mencari ki 
Josono orang yang ditugasi mencari Bagus Burham di Madiun. 
Singkat cerita keduanyapun bertemu di Madiun, untuk mencari Bagus 
Burham keduanya membentuk seni pertunjukan dengan nama Jatilan 
Kromoleo (reog Kromoleo). Seluruh madiun tahu jatilan Kromoleo, 
namun tidak bertemu dengan Bagus Burham, sebab kedua orang yang 
dicari yang menuju Kediri. 
Perjalanan ki Tanujoyo dan Bagus Burham menuju ke Timur 
melewati hutan belantara. Keduanya bingung hanya berputaqr-putar 
selama tiga hari tiga malam, tanpa makan dan minum. Keadaan itu 
membuat Bagus Burham pucat, letih, badanya dingin hingga 
pingsang. 
Melihat keadaan itu ki Tanujoyo bersemedi, permintaannya 
tak lain supaya mendapatkan kekuatan dari Tuhan supaya dapat 
keluar dari tempat tersebut. Dalam semedi itu ki Tanujoyo seperti 
didatangi seorang yang berbapakaian serba hitam. Orang itu berpesan 
agar kembali ke Ponorogo berguru kembali pada Kyai Imam Besari. 
Selanjutnya ki tanujoyo disuruh memejamkan mata. Tatkala ia 
membuka matanya kembali sudah di depan rumah orang yang punya 
hajat, Bagus Burhampun sudah siuman. 
Singkat cerita keduanya dijamu dan melanjutkan perjalanan 
lagi hingga perbatasan Madiun. Sesampai di Madiun bertemu dengan 
rombongan Jatilan Kromoleo. Betapa rasa terharunya Kromoleo dan 
Josono melihat keadaan Bagus Burham sulit digambarkan. Tampak 
kurus dan kulitnya terpanggang matahari. Selanjutnya Ki Tanujoto 
dan Bagus Burham diiringi Kromoleo menuju ke Tegalsari, Ponorogo 
sedangkan Ki Josono karena keberhasilannya menemui Bagus burham 
buru-buru kembali ke Surakarta mengahdap R.T. Sastronagoro. 
Pen                : Bagaimana sikap Bagus Burham setelah kembali? 
Inf 1            :  Kyai  Imam  Besari  sangat  bersuka  cita  atas  kembalinya  Bagus 
Burham. Namun perangai Bagus Burham dalam kehidupan Pondok 
Pesantren belum juga berubah. Malas, kesukaanya menyabung ayam, 
mengobral uang, dan masih bodoh. 
Bencana kekeringan dan kelaparan melanda daerah Ponorogo. 
Keadaan pondok pesantren demikian juga akhirnya diadakan musafir 
murid-murid pondok pesantren Tegalsari untuk mencari dana yang 
dibagikan pada masyarakat sekelingnya. Kegiatan itu dibagi 
kelompok-kelompok termasuk Bagus Burham. Lagi-lagi Bagus 
Burham tidak melaksanakan tugas dengan baik, sehingga 
kelompoknya mendapat dana paling sedikit. Hal ini disebabkan 
kelompok Bagus Burham tidak mencari dana, namun mencari ikan di 
sungai. Kyai Imam Besari marah sekali karena beliau mengetahui 
langsung perbuatan kelompok tersebut.  
Pen               : Bagaimana sikap  Iman Besari  setelah melihat kelakuan kelompok 
Bagus Burham? 
Inf 1              : Sebagai  hukumannya,  kelompok    erdiri dari 6  anak  itu   disuruh 
mengisi 7 tempayan. Ke enam anak itu mengadakan undian dengan 
rumput satu diikat yang lainnya tidak. Anak yang mendapat rumput 
yang diikat dialah yang mengisi dua tempayan. Setelah diundi Bagus 
Burham yang mendapat rumput yang diikat, maka dialah yang 
mengisi dua tempayan. 
Kyai mam Besari memanggil Bagus Burham memarahinya  
dengan keras, hingga dia merasa tertusuk perasaannya. Akhirnya Ki 
Tanujoyo menasehatinya,” Biasanya seorang bangsawan jika ingin 
mencapai cita-citanya maka dia harus menderita prihatin dan berani 
mengekang hawa nafsu.” Akhirnya mulai saat itu setiap malam 
melaksanakan tapa kungkum (berendam diri) di sungai Kedung Watu. 
Dia duduk diatas bambu yang disilangkan di sungai tersebut. Tak ada 
yang tahu kecuali Ki Tanujoyo. Selama 40 hari dia melaksanakan 
tapa kungkum dan hanya makan pisang sebuah. Pada malam ke-40 Ki 
Tanujoyo menyiapkan tempayan untuk menanak nasi sebagai 
persiapan untuk berbuka bahwa puasanya sudah berakhir.  
Pen                ; Bagaiman cerita selanjutnya dan apa hasil dari tapa kumkum itu? 
Inf 1         : Ki Tanujoyo  menanak  nasinya.  Sambil  menanti masaknya nasi 
tersebut, Ki Tanu duduk di bawah pohon. Dia mendengar suara 
bagaikan guruh membelah bumi. Tiba-tiba ada sesuatu yang jatuh 
kedalam tempayan tempat menanak nasi. Benda itu bercahaya seperti 
bulan. Ki Tanu terkejut, matanya terbelalak. Sedangkan bagus burham 
seperti mimpi bertemu dengan eyang buyutnya R. Ng. Yosodipuro tus 
Pajang. 
Ternyata yang jatuh ke dalam tempayan adalah seekor ikan 
yang sudah masak bersama nasi. Ikan tersebut dihabiskan bersama 
nasi oleh Bagus Burham. Sejak  itu bagus Burham menjadi siswa 
yang rajin. Sifat dan perangainya berubah 180 derajat. Dia tidak lagi 
suka berfoya-foya, rajin mengaji, dan kepandaiannya melebihi siswa-
siswa yang lain. Bahkan segala ilmu yang diberikan Kyai Imam 
Besari dapat diterima sebaik-baiknya. Selain itu dia pandai berkotbah, 
suaranya bagus keterangannya jelas, mudah diterima dan masuk akal 
sehingga mendapat sebutan Mas Ilham. 
Pen               ; Apa yang  dilakukan Bagus Burham setelam menguasai ilmu yang 
diberikan Iman Besari? 
Inf 1           : Setelah dirasa cukup kepandaiannya dan segala ilmu yang diserap dari 
Kyai Imam Besari Bagus Burham pulang kembali ke Surakarta. Di 
Surakarta Bagus Burham bertempat tinggal di Buminatan. 
Panembahan Buminoto adalah adik Sunan Pakubuwana IV. Oleh 
Sunan Pakubuwana IV Bagus Burham diangkat sebagai abdi Dalem 
Carik Kadipaten Anom dengan gelar Rangga Pajanganom dan 
dijodohkan dengan Rara Gombak putra Adipati Cakraningrat di 
Kediri. Untuk menambah ilunya Rangga Pajanganom mengembara ke 
Ngadiluwih menemui Kyai yang bernama Tunggulwulung. 
Saran dari Kyai Tunggulwulung bagus Burham dan Ki 
Tanujoyo  agar menemui Ajar Wiradi di Banyuwangi. Di tanah 
pekarangan Kyai Ajar Wiradi banyak ditanami buah-buahan, tak ada 
seorangpun yang berani memetik, karena diberi mantra plengket. 
Merasa kalah ilmunya Kyai Ajar Wiradi menyarankan agar menemui 
Ki Ajar Sidalaku di Tabanan Bali. Beliau mempunyai buku-buku 
Kropak (semacam kertas dari kulit kayu) jika ingin berguru. Isi buku 
kropak ini sangat menarik bagi Bagus Burham. 
Pen                 : apa yang didapat Bagus Burham dari Ki Ajar Sidalaku? 
Inf 1          : Ki Ajar Sidalaku  memberikan  wejangan  kepada  Bagus Burham 
tentang ilmu pengawasan dan diberi buku-buku seperti:  Serat Rama 
Dewa, Baratayuda, Dharmasarana. Ilmu pengawasan merupakan 
rahasia mengetahui pelbagai hal yang belum terjadi. Ki Ajar Sidalaku 
merasakan pada diri Bagus Burham tersimpan potensi yang sangat 
kuat, segala ilmu yang diberikan dengan mudah dapat dicerna. 
Pulangnya bagus Burham di antar Ki Ajar melalui jalan yang curam 
dan licin. Semuanya berpegangan pada tali  dan di ujung paling 
belakang Ki Ajar Sidalaku. Tatkala hampir sampai menyentuh dasar 
jurang Ki Ajar menyentakkan tali sambil berteriak. Keempat orang itu 
terlempar tak sadarkan diri. Setelah membuka mata tahu-tahu sudah 
berada di pelataran Kabupaten Kediri.  
Pen                : Kemana arah tujuan selanjutnya? 
Inf1         : Dari Kediri kembali ke Surakarta situasi dan kondisi politik tidak 
menguntungkan, hal ini mempengaruhi karier Bagus Burham. Perang 
terjadi di mana-mana, rakyat banyak yang menderita. Ditempa oleh 
keadaan yang demikian itu tidak  mustahil apabila Bagus Burham 
tumbuh menjadi pemuda yang kritis dan berjiwa pemberontak 
terhadap keadaan sosial bangsanya. Pada masa pemerintahan Paku 
Buwana V diangkat menjadi Mantri Carik  Kadipaten Anom bergelar 
Mas Ngabehi Sorotoko. 
Pen                : Bagaimana perjalanan karier Bagus Burham? 
Inf 2            : Perjalanan  karier  Bagus  Burham  tidaklah  menggembirakan.  Di 
bawah raja Paku Buwana VII perjalanan karier Bagus Burham 
mengalami puncak kejayaan. Pada saat itu tepatnya bulan September 
1845 Bagus Burham diangkat menjadi Kliwon Kadipaten Anom dan 
sebagai Pujangga Kraton Surakarta Adiningrat dengan nama R. Ng. 
Ranggawarsita. 
Pen               : Bagaimana keadaan putera R. Ng. Ranggawarsita? 
Inf 2      : Tiga tahun setelah menjabat putra lelakinya yang bernama R.M. Sambodo 
meninggal secara mendadak. Sepuluh bulan berikutnya isterinya R.A. 
Gombak dimakamkan di Palar, Trucuk, Klaten. Selanjutnya Ibunda R. 
Ng. Ranggawarsita II juga meninggal dan dimakamkan di Pengging. 
Pen                : R. Ng.  Ranggawarsita  adalah  pujangga  terkenal.  Tolong   beri 
contoh hasil karya beliau. 
Inf 2          : R. Ng. Ranggawarsita  merupakan  pujangga  besar  dan  seorang 
peramal ulung. Banyak kisah yang dihasilkan dalam buku babad. 
Karya yang sangat terkenal sampai sekarang adalah serat Kalatida 
berupa tembang sinom.  
Serat Kalatida Bait 7 
Amenangi jaman edan, Ewuh aya ing pambudi 
Melu edan nora tahan, Yen tan melu anglakoni 
Boya kaduman melik, kaliren wekasanipun 
Ndilalah kersaning Allah, Begja begjaning kang lali 
Luwih begja kang eling lawan waspada 
 
Zaman yang dilalui memang zaman gila, untuk menentukan 
sikap repot sekali, Akan ikut gila sering kali hati tak tega, Namun 
apabila tidak mengikuti tidak akan mendapatkan hasil akhirnya 
kelaparan, Namun sudah menjadi kehendak Tuhan, bagaimanapun 
sebahagia bahagia yang lupa diri masih bahagia yang senantiasa ingat 
serta waspada. (Andjar Any 1980: 83). 
Karya R. Ng. Ranggawarsita itu bersifat subyektif tetapi 
berhubungan dengan kejadian yang universal sehingga mewakili 
zaman kapanpun juga. 
Pen                : Bagaimana  sikap  R. Ng. Ranggawarsita terhadap   Belanda waktu 
itu? 
Inf 2             : Mengenai   sikapnya   terhadap   Belanda,  R.  Ng.  Ranggawarsita 
seperti ayahnya memusuhi Belanda walaupun tidak nampak sikap 
resmi sebagai pemberontak. Sebagai seniman dengan perasaan yang 
halus (meskipun wataknya terkenal kaku) sikap Ronggowarsito selalu 
nampak pada setiap langkah dan tindak-tanduknya, sehingga ia 
termasuk orang yang diawasi Belanda. 
Pen               :  Kapan R. Ng. Ranggawarsita meninggal? 
Inf 2           : Pada    pemerintahan   Pakubuwana  IX   R.  Ng.  Ranggawarsita 
pujangga agung Surakarta wafat setelah menderita sakit selama tiga 
hari. Beliau dimakamkan di Palar, Kecamatan Trucuk, Kabupaten 
Klaten. 
Pen                : Terima  kasih  Bapak  berdua  atas  segala keterangannya, sekarang 
saya mohon pamit. 
Inf 1, 2          : Sama-sama  mas,  nanti  kalau  ada   data   yang    kurang   lengkap 
bias datang kesini lagi . 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
CATATAN LAPANGAN 04 (CL 04) 
WAWANCARA 
 
Tempat    : Rumah Bp Noto Diharjo Brijo Lor, Desa Kalikebo, Kecamatan Trucuk, 
Kabupaten Klaten 
Pelaku          : Peneliti (Pen) dengan Informan (Inf) 
Informan    : Noto Diharjo (66 tahun),  laki-laki   selaku pemimpin Reyog dan Ketua 
RW alamat Brijo Lor, Desa Kalikebo, Kecamatan Trucuk, Kabupaten 
Klaten 
Kegiatan      : Wawancara  dengan  informan mengenai cerita  munculnya Reyog 
Brijo Lor. 
Waktu           : Senin tanggal 23 Februari 2009, pukul 14.30 s.d 17.30 
Tujuan          : Memperoleh informasi atau cerita tentang riwayat Reyog Brijo Lor. 
 
Pen               : Sebelumnya  saya  minta  maaf,  karena telah mengganggu istirahat 
Bapak. Pak Notodihardjo pemimpin reyog Brijo Lor yang selalu 
ditampilkan setiap hari kedua pada hari Raya idhul Fitri ? 
Inf                : Ya . Secara rutin  Reyog  Brijo  Lor selalu tampil di halaman masjid 
Brijo Lor setiap hari raya Idhul Fitri pada hari kedua. Dimulai pukul  
11.00 sampai pukul 17.00 istirahat sholat Dluhur. Jika hari Jumat 
istirahat Sholat Jumat sampai selesai baru dimulai lagi. 
Pen               : Bagaimanakah riwayat Reyog Brijo Lor pak? 
Inf              : Pada  masa  zaman   kerajaan  Majapahit   terjadi  perang  saudara, 
keadaan Negara menjadi kacau. Prajurit yang kalah perang tunggang 
langgang menyelamatkan diri sampai jauh ke pelosok desa. Salah 
seorang prajurit ada yang melarikan diri sampai di Desa Kalikebo 
tepatnya di Dusun Brijo Lor. Perjalanan yang sangat jauh 
menyebabkan ia kehausan. Selanjutnya prajurit tersebut meminta air 
kelapa muda kepada salah satu warga dusun Brijo lor. Lalu warga 
tersebut berusaha mencarikan kelapa muda dengan memanjat salah 
satu kelapa untuk dipetik. Akan tetapi prajurit tersebut melarang, lalu 
memberitahukan cara memetik buah kelapa dengan mudah yaitu 
dengan cara ditiyungke (menarik batang pohon kelapa dari bawah 
sampai ke pucuk pohon hingga pohon itu melengkung sampai tanah). 
Karena kesaktian prajurit itu, maka pohon kelapa tadi melengkung ke 
bawah, sehingga buah kelapanya dengan mudah untuk dipetik.  
Pen               : Siapa nama Prajurit itu pak? 
Inf                : Sampai  sekarang  belum  ada  bukti  yang  pasti dan tidak ada yang 
tahu siapa nama sebenarnya prajurit tersebut. Yang jelas dengan 
kesaktianya tadi masyarakat Desa Kalikebo waktu itu memanggil 
dengan nama Den Glego. 
Pen               :  Apa yang dikerjakan Den Glego selama di Brijo lor 
Inf            :  Ki Glego suka merukunkan warga, selalu berbuat  baik, menolong 
sesama, memberi pesan dan contoh yang baik. Pada  waktu  itu  di 
Desa  Kalikebo  ada  seorang  yang bernama Ki Sampan. Dia sangat 
sakti (dhug-dheng). Namun kesaktiannya tidak disertai perbuatan yang 
baik, justru sebaliknya, ia sering membuat keresahan masyarakat yaitu 
sering mencuri hasil panenan. Tidak ada yang berani menangkap, 
sehingga ia sering sombong dan takhabur, serta sering menantang 
siapa yang berani menangkap akan diangkat menjadi gurunya. 
  Kemarahan penduduk Dusun Brijo Lor semakin memuncak 
akhirnya pada suatu hari mereka berkumpul dan berunding untuk 
menangkap Ki Sampan. Dengan umpan hasil panenan tertangkaplah  
Ki Sampan dan dibunuh oleh Den Glego. 
Pen               :  Selanjutnya  Dusun Brijo Lor menjadi aman ya pak? 
Inf             : Dusun Brijo Lor menjadi aman, tenteram dan damai, namun untuk 
mempertanggungjawabkan pembunuhan itu, oleh pemerintah Den 
Glego dikenakan hukuman penjara di kota Solo. 
Pen                : Berapa tahun dia dipenjara? 
Inf              : tidak  tahu  secara  pasti,  yang  jelas  setelah  masa   hukumannya 
berakhir, ia mendapatkan uang saku dari pemerintah dan uang tersebut 
dibelikan bende sebanyak 3 buah. Bende tersebut dibawa pulang ke 
Dusun Brijo, Kalikebo. Selanjutnya Ki Singawidjaja melengkapi 
dengan 1 buah kendang, 1 buah terbang dan 2  buah angklung. Alat 
musik tersebut digunakan Ki Singawidjaja untuk mengiringi sebuah 
tarian yang mengggambarkan prajurit sedang berlatih perang. Tarian 
tersebut merupakan ungkapan rasa gembira atas kematian Ki Sampan. 
Tarian tersebut diberi nama tari reyog. Oleh karena Ki Singawidjaja 
berasal dari Dukuh Brijo Lor, maka tarian tersebut dikenal  dengan 
nama Reyog Brijo Lor. 
Pen               :  Jadi   Reyog   Brijo  Lor  merupakan  tari  keprajuritan. Siapa  yang 
memimpin ? 
Inf                : Ya…   Sebagai pemimpin pertama dari  Reyog  Brijo Lor adalah Ki 
Singawidjaja. Pemimpin Reyog Brijo Lor generasi kedua adalah Ki 
Singadimedja yang merupakan anak Ki Singawidjaja. Generasi ketiga 
Ki Djajadiharja, dan generasi keempat dipimpin oleh Ki Notodiharjo 
yang memimpin sampai sekarang (yang menjadi informan ). Jadi 
kesenian Reyog Brijo Lor hidup dan berkembang secara turun-
temurun, ada juga yang menyebutnya sebagai reyog naluri. Pimpinan 
kesenian inipun juga berlangsung secara turun temurun, dan yang 
berhak memimpin kesenian ini adalah anak laki-laki tertua dari 
krturunan pimpinan sebelumnya yang berdomisili di Dusun Brijo Lor. 
Pen               : Tahun berapa kira-kira berdirinya reyog ini pak? 
Inf                : Secara  pasti   tidak  tahu.  Tapi   saya   adalah   generasi   keempat, 
misalkan satu generasi 70-80 tahun dapat diperkirakan Reyog Brijo 
Lor berdiri sekitar abad 17. 
Pen               : Jadi  reyog   Brijo  Lor   sudah   bertahan   ratusan   tahun.  Sampai 
sekarang masih ada dan selalu ditampilkan setiap lebaran. Apakah ada 
kegunaan reyog tersebut  bagi masyarakat lingkungan? 
Inf                :  ada. 
2. Sebagai sarana Upacara 
d. Sarana Upacara adat Bersih Desa 
Upacara bersih desa merupakan upacara adat yang 
dilaksanakan oleh masyarakat Desa kalikebo secara turun-
temurun. Pelaksanaannya pada hari Raya Idhul Fitri hari 
kedua yang dalam perhitungan Jawa disebut hari Aboge. 
Dengan pertunjukkan tersebut diharapkan roh nenek moyang 
pelindumg masyarakat  yaitu Raden Ngabei angka Wijaya dan 
Mbok Roro ngatijah serta Suragendelo hadir di tempat upacara 
untuk melindungi masyarakat dari roh yang jahat. Menurut Ki 
Notodihardjo kehadiran roh nenek oyang tersebut ditandai 
dengan keadaan di luar kesadaran dari salah satu pemain 
Reyog Brijo Lor. Dalam keadaan demikian pemain tersebut 
memberikan keterangan-keterangan yaitu tentang keadaan 
desa serta hal-hal yang harus dilakukan untuk menjaga 
keamanan dan ketentraman desa. Selesai menyampaikan 
keterangan atau petunjuk kepada warga, roh tersebut kembali 
ke tempat asalnya dan penari kembali sadar kembali. 
e. Sebagai sarana Upacara Perkawinan 
Pertunjukkan Reyog Brijo Lor sebagai sarana dalam 
upacara perkawinan ditempatkan pada awal upacara. 
Maksudnya adalah agar pengantin pria selamat dalam 
perjalanan menuju ke tempat pengantin wanita. Sekarang 
fungsi tersebut bergeser tidak lagi sebagai bagian dari upacara 
pernikahan tetapi sebagai hiburan dalam perayaan pesta 
pernikahan. 
f. Sebagai Upacara Pelepas Janji atau Nadar 
Masyarakat Jawa pada umumnya kadang-kadang 
mengucap janji yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian 
yang dihadapinya. Begitu juga masyarakat Desa Kalikebo, 
misalnya tercapai cita-citanya, sembuh dari sakitnya  dan 
sebagainya. Sebagai contoh “apabila sakit yang saya derita 
sembuh, saya akan menanggap Reyog Brijo Lor” 
Masyarakat desa berusaha menepati janjinya. Mereka 
beranggapan apa yang mereka ucapkan merupakan hutang 
yang harus dibayar.Dengan pertunjukkan tersebut merupakan 
sarana kepuasan batin dengan terpenuhinya janji yang telah 
diucapkan. 
 
 
Pen               : Selain sebagai sarana upacara apa ada fungsi yan lain pak? 
Inf                : Fungsi Reyog Brijo Lor yang lain adalah sebagai Hiburan 
  Sebagai hiburan Reyog Brijo Lor lebih fleksibel bila 
dibandingkan dengan fungsi reyog sebagai sarana upacara. Misalnya 
pada perayaan hari-hari besar nasional (peringatan 17 Agustus), 
penyambutan tamu. 
Pen            : Dalam    pertunjukkan   reyog   untuk   upacara   apakah   masih 
menggunakan sesaji? 
Inf                : Sesaji yang digunakan adalah rujak madumongso yang terbuat dari 
kelapa muda (degan) dimasak dengan air serta diberi gula merah. 
Pen               : Seiring  dengan kemajuan teknologi, sosial budaya, dan pendidikan 
tentu saja reyog Brijo Lor mengalami perubahan-perubahan. 
Perubahan apa saja itu pak? 
Inf                 : Perkembangan  Brijo Lor sejalan dengan sosial budaya  masyarakat 
pendukungnya. Misal perubahan pada bentuk penyajian (gerak tari, 
lagu,tat arias). Perubahan pada fungsi reyog. Perkembangan  ini lebih 
fleksibel berhubungan dengan masyarakat penggemarnya dan 
mengikuti perkembangan zaman. 
Perubahan bentuk penyajian Reyog Brijo Lor pada dasarnya 
merupakan suatu usaha untuk mempertahankan keberadaanya dalam 
kehidupan masyarakat. Dengan perubahan itu maka lebih bersifat 
fleksibel. Dalam penyajian semakin luwes dan bersifat terbuka. Hal 
ini memberikan dampak positip disamping harus mempertahankan 
cirri khas yang ada pada reyog tersebut. 
Pen              : Berarti  keberadaan  Reyog Brijo Lor  yang sudah ratusan tahun itu 
merupakan aset budaya daerah yang perlu upaya pelestariannya.  Hal 
ini perlu kerja sama dari semua pihak, baik Pemerintah Daerah, 
Masyarakat sekitar dan kelompok Reyog itu sendiri. 
                         Trimakasih pak atas keterangananya. 
Inf                  Sama-sama  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
CATATAN LAPANGAN 04 (CL 05) 
WAWANCARA 
 
Tempat     : Rumah Bp Ir. Sugiarto, Jenis RT 04 RW 02 Kelurahan Jatinom, 
Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten 
Pelaku          : Peneliti (Pen) dengan Informan (Inf) 
Informan    : Ir. Sugiarto ,  laki-laki   selaku tokoh masyarakat dan Ketua RT Dusun  
Jenis RT 04 RW 02,  Desa  Jatinom,  Kecamatan Jatinom, Kabupaten 
Klaten 
Kegiatan      : Wawancara  dengan  informan mengenai cerit rakyat “Kyai Ageng 
Gribig”. 
Waktu           : Senin tanggal 20 April 2009, pukul 14.30 s.d 17.30 
Tujuan       : Memperoleh  informasi  atau  cerita tentang  riwayat Kyai Ageng 
Gribig. 
 
 
Pen                ; Selamat siang pak.  
Inf                  : Selamat siang. Bias saya bantu 
Pen               : Sebelumnya  saya  mohon  maaf  kalau mengganggu waktu bapak. 
Saya mau menanyakan siapakah sebetulnya Kyai Ageng Gribig itu?
  
Inf         : Ki Ageng Gribig di Jatinom adalah keturunan kedua dari Prabu Brawijaya 
yaitu Putera Brawijaya yang bernama Joko Dolok  putera nomer 
seratus satu. Sesudah perang Majapahit  ada putera Majapahit yang 
melarikan diri yaitu bernama Raden Pakukunan dengan adiknya yang 
baru berusia 5 tahun yang bernama Joko Dolok. 
  Kemudian perjalanan kedua beliau tersebut sampailah di 
Kedung Siwur daerah Magelang. Sejak kecil Joko Dolok suka sekali 
bertapa. Beliau bertapa di sungai Progo (Kedu) bernama Syeh Blacak 
Ngilo, kemudian bernama Syeh Fakir Miskin. Bertapanya masih 
diteruskan sambil mengembara di sampai di Jawa Timur. Kemudian 
mengabdi pada Sunan Giri. 
   Setelah Fakir Miskin mengabdi kepada Sunan Giri, 
akhirnya diambil menantu dengan putera Raden Ayu Ledah. 
Selanjutnya disuruh membentuk suatu pedesaan di Ngibig dan 
bernamalah Kyai Ageng Gribig. Beliau berputera satu seorang laki-
laki yang diberi nama Syekh Wasibagno yaitu Kyai Ageng Gribig di 
Jatinom ini. 
Pen                : cerita selanjutnya bagaimana pak? 
Inf             : Setelah ibunya yang meninggal dimakamkan di Wanasraya daerah 
Surakarta yaitu dekat stasiun Miri di Palur. Setelah ibunya meninggal 
dunia Syek Wasibagno Timur merasa gelisah dan kurang senang. 
Hatinya semakin terasa kesedihannya, merasa bimbang dan tak ada 
lagi yang menanggungnya. 
   Hatinya resah dan tidak dapat tenang. Karena penderitaan 
batin inilah lalu beliau timbul hasrat hendak bersemedi  di makam 
Eyang Sinuhun Giri. Karena tahan dan kuat bersemedi, maka 
terkabullah permohonannya dan mendapat ilham, bahwa beliau harus 
bertapa di hutan Merbabu yang terletak di kaki gunung Merapi. 
Setelah mendapat ilham yang jelas dalam pendengarnya, berhentilah 
dari semedinya dari makam Giri tersebut. Selanjutnya melaksanakan 
petunjuk atau ilham yang diterima itu. 
Pen                : Bagaimana perjalanan Beliau? 
Inf                 : Berjalanlah Beliau ke barat menyusur Gunung Merapi sampailah di 
hutan daerah Merbabu di bawah pohon jati dua buah. Jati yang satu 
sudah tua dan yang satunya masih muda. Di sini beliau merasa senang 
dan berpendapat bahwa tempat ini baik sekali untuk 
bertapa/bersemedi. Maka akhirnya bertapalah beliau di bawah pohon 
jati tersebut. 
 Syekh Wasibagno Timur selalu bersemedi membulatkan tekat 
memohon kepada Allah. Akhirnya terlihat teja terang menjulang ke 
langit tinggi suatu tanda sang pertapa terkabul permohonannya. 
Pen                : Bagaimana cerita selanjutnya Pak? 
Inf                : Pada  waktu  itu  yang menjadi  raja  di tanah  Jawa  ialah  Sinuhun 
Sultan Agung yang bersemayam di Mataram. Beliau sedang susah, 
sebab mendengar berita bahwa Sultan Palembang akan memberontak 
terhadap Mataram. Sudah menjadi kebiasaan bahwa tiap-tiap tahun 
harus membayar upeti, namun kali ini kerajaan Palembang berubah 
tidak membayar upeti, bahkan berniat untuk memberontak terhadap 
Mataram. Maka Sinuhun Sultan Agung sangat berduka karena telah 
ada gejala-gejala yang kurang menyenangkan. 
 Berontaknya kerajaan Palembang tersebut akan mengurangi 
kebahagiaan kekuasaan Mataram dan mengurangi kewibawaan yang 
pada waktu itu kerajaan Mataram sedang mengalami zaman 
keemasan. 
Pen                : Bagaimana  Sultan  Agung  menyelesaikan rencana pemberontakan 
raja Palembang itu? 
Inf                : Kemudian  pergilah  Sinuhun  Sultan  Agung  menyepi menyucikan 
diri dan bersemedi memohon kepada Tuhan agar kegelapan dan 
kesusahan dalam negeri kembali dapat diselesaikan. Sebab apabila 
terjadi peperangan membuat rakyat tidak tenteram. Karena 
kesungguhan bersemedi terkabullah permohonannya. 
 Datanglah Sunan Kalijogo memberi petunjuk kepada Sinuhun 
Sultan Agung diseyogyakan pergi ke hutan Merbabu di lereng gunung 
Merapi. Disitu beliau akan bertemu dengan seorang pertapa yang akan 
dapat memadamkan perlawanan raja Palembang. Sinuhun turun dari 
semedinya lalu melaksanakan petunjuk yang diberikan Sunan 
Kalojogo menuju ke hutan Merbabu. Dari jauh terlihat teja terang dan 
setelah dekat lenyaplah teja terang itu dan terlihat seorang pertapa. 
Sang Prabu bersabda,”Hai Punten, dari mana asalmu dan apa 
tujuannmu bertapa di bawah pohon jati muda ini?” 
Pen                : Bagaimana sikap Syeh Wasibagno 
Inf              : Syekh Wasibagno  Timur  tahu  bahwa yang datang itu adalah raja tanah 
Jawa, maka turunlah dari pertapaanya lalu menyembah ujarnya,”Sang 
Prabu, hamba ini berasal dari Wanasraya. Pada waktu bersemedi di 
makam Eyang Sinuhun Giri, mendapat petunjuk agar hamba pergi ke 
kaki Gunung Merapi untuk bertapa, maka bertapalah hamba di sini.” 
 Jawab Syekh Wasibagno tersebut sangat menggembirakan dan 
akhirnya bertanya,”Hai punten, siapakah namamu?” 
Jawabnya,”Hamba ini adalah h Wasibagno Timur.” Sang Prabu 
bersabda bersabda sendiri (dalam hati ) Mungkinkah orang ini dapat 
menolong saya?. Dapatkah punten menolong saya? Sabda sang Prabu 
yaitu untuk memadamkan pemberontakan raja Palembang. Sembah 
Syek Wasibagno,”Yah! Sanggup Sang Prabu, apa perintah Sanhg 
Prabu akan hamba laksanakan dengan sekuat tenaga. Kalau berhasil 
apa permintaanmu? Punten akan mendapat anugerah besar. “Sang 
Prabu, Hal itu hamba belum dapat menentukan dan juga hamba tak 
menghindarinya. Mudah-mudahan usaha hamba nanti akan berhasil.” 
Tetapi, Hamba mohon agar Sang Prabu pun datang ke Palembang 
juga, hamba akan mengawasinya. Mudah-mudahan segala huru hara 
nanti akan dapat dipadamkan.  
 Sang Prabu tidak keberatan mengabulkan permintaan  
Wasibagno Timur itu. Maka berangkatlah beliau bersama-sama 
menuju Palembang. Sang Prabu bersabda,”Hal ini terserah padamu 
dan pesanku, jangan sampai terjadi pertempuran atau peperangan dan 
jangan sampai menimbulkan korban.Usahakan dengan sebaik-baiknya 
agar raja Palembang itu dapat tunduk kembali tanpa peperangan. 
Berangkatlah keduanya dengan menyamar tanpa membawa abdi 
seorangpun. 
Pen             : apa   yang   dilakukan   Syeh   Wasibagno   untuk    menyelesaikan  
rencana pemberontakan itu? 
Inf             ;  Singkat cerita pada waktu senja hari Sinuhun Sultan Agung dengan  
Wasibagno Timur telah sampai di negeri Palembang. Menjelang 
sembahyang subuh, Syekh Wasibagno Timur memulai adzan untuk 
tanda persiapan sholat subuh. Suara adzan itu menggelora  memenuhi 
ruang angkasa, sehingga mengagumkan setiap orang yang 
mendengarnya. Banyak orang yang datang ke masjid untuk sholat 
subuh, sambil ingin mengetahui siapa gerangan orang yang adzan 
yang sangat menggelora itu. 
 Keesokan harinya Sang Prabu memerintahkan agar supaya 
orang yang adzan pada waktu sholat subuh itu menghadapnya. Syekh 
Wasibagno Timur mendapat panggilan itu sangat senang hatinya, 
karena merasa terkabul permohonannya. Tujuannya agar dapat 
bertemu dengan Raja Palembang. Sultan Agung menanti di Masjid 
dan berpesan agar berhati-hati dan waspada dalam menyelesaikan 
permasalahan itu. 
  Kemudian berangkatlah Syekh Wasibagno Timur menghadap 
Sang Prabu Raja Palembang.Sang Raja bersabda,”Siapakah 
sesungguhnya yang adzan menjelang sholat subuh tadi pagi? Dan dari 
mana asalnya?” Jawab Syekh Wasibagno Timur,”terus terang hamba 
ini adalah orang yang adzan sholat subuh tadi pagi dan hamba berasal 
dari Mataram.” 
Pen                : Selanjutnya apa yang terjadi ? 
Inf         : Sang Prabu Palembang ingin sekali bertemu dengan orang-orang Mataram 
asli. Karena pasti dapat memberikan keterangan-keterangan keadaan 
yang sebenarnya, tentang Sinuhun Sultan Agung dari Mataram di 
tanah Jawa. Keinginan Raja Palembang untuk memberontak dan ingin 
mengetahui kekuatan Mataram tentang prajuritnya, kesaktiannya, dan 
kewibawaan Sang Prabu Sultan Agung di Mataram. 
 Syekh Wasibagno Timur menjawab segala pertanyaan Sang 
Prabu Palembang itu. Mengenai kewibawaan serta kesaktian tidak 
berkurang, bahkan kini semakin bertambah, yang menyebabkan 
terkenalnya Kerajaan Mataram. Jangankan para menteri, hulu balang 
dan prajurit-prajuritnya yang masih dekat dengan Sinuhun Sultan 
Agung, setiap orang Mataram pasti mempunyai kesaktian tak ada 
orang yang mengimbanginya. Biar orang yang hina sekalipun, kalau 
ada bahaya tak akan gentar bahkan dapat membuat musuhnya menjadi 
hancur lebur berantakan. 
 Bila Sang Paduka Raja tidak percaya yang hamba katakan dan 
ingin mengetahui kelebihan dan kesaktian, hal ini dapat diuji. 
Berdiamlah Sang Raja sejenak sambil penuh keheranan di dalam 
hatinya. Timbullah keinginan Sang Raja untuk mengetahui kesaktian 
dan kelebihan Syekh Wasibagno Timur. Permintaan itu disanggupi 
oleh Syekh Wasibagno Timur , besok menjelang sholat Jumat 
datanglah ke Masjid. Menjelang Sholah Jumat berbondong-
bondonglah orang ke Masjid  melebihi hari-hari biasanya. Sang 
Rajapun hadir sholat Jumat diikuti oleh abdi beserta para menterinya. 
 Sehabis sholat Jumat Syekh Wasibagno Timur segera 
mengeluarkan mukjizat. Dengan memiringkan surban yang ada di 
kepalanya, orang-orang  yang keluar dari Masjid berbondong-
bondong seperti diputar jalanya tak tentu arah. Bila surban itu diputar 
cepat maka gerak orang berputar seperti baling-baling. Melihat hal itu 
Raja Palembang timbul rasa belas kasihan terhadap rakyat. Maka 
memerintahkan Syekh Wasibagno Timur segera menghentikan 
perbuatannya itu. Perintah itu dijalankan, surban dipakai sebagaimana 
mestinya, lalu kembalilah orang-orang itu dapat berdiri tegak seperti 
biasanya. 
Pen        : Bagaimana Prabu Palembang setelah mengetahui kesaktian Syeh 
Wasibagno? 
Inf           : Melihat    kenyataan   itu,  maka  niat Sang  Prabu   Palembang 
mengurungkan niatnya untuk memberontak Mataram. Baru orang 
biasa saja demikian kesaktiannya apalagi rajanya Sinuhun Sultan 
Agung, maka pantaslah Beliau terkenal di mana-mana. 
 Raja Palembang menyampaikan sepucuk surat pada Sultan 
Agung di Mataram. Isi surat tersebut menyatakan bahwa Raja 
Palembang beserta rakyatnya mengakui kekuasaan Mataram dan tak 
akan merubah adat kebiasaan membayar upeti dan meminta maaf 
yang sebesar-besarnya pada Kerajaan Mataram. 
 Setelah menerima surat kembalilah Syekh Wasibagno Timur 
kembalilah menghadap Sinuhun Sultan Agung. Setelah dibaca, isinya 
sangat menggembirakan, segera Sultan Agung kembali ke Mataram 
diikuti Syekh Wasibagno Timur. Karena jasa-jasanya itu Syekh 
Wasibagno Timur mendapat anugerah seorang puteri adiknya 
Sinuhun sendiri yang bernama Raden Ayu Emas. Selain itu Syekh 
Wasibagno Timur disuruh memilih pangkat dilingkungan kekuasaan 
Sultan Agung. Tetapi Syekh Wasibagno Timur tak memilihnya, hanya 
agar dikabulkan membentuk pedesaan di tempat beliau bertapa, dan 
akan mendirikan masjid di sana untuk mengajarkan agama Islam. . 
Luas tanah yang diminta untuk menjadi tanah perdikan yang menjadi 
kekuasaan Syekh Wasibagno Timur adalah di mana desa yang 
mendengar suara bedug itulah yang diminta.  
Pen                : Apakah permohonan Syeh Wasibagno dikabulkan ? 
Inf               : Segala permohonannya dikabulkan. Kemudian berangkatlah beliau ke 
tanah Drarawati bersama isterinya Raden Ayu Emas. Sebelum sampai 
tempat yang dituju sampailah di tempat sampailah di bawah pohon 
jati tempat bertapanya dulu. Di situlah beliau membentuk sebuah 
pedesaan yang dikehendaki. Pohon jati tersebut ditebang cukup untuk 
membentuk ramuan rumah sebuah masjid beserta bedug dan 
tabuhnya. Umpamanya bedug dipukul terdengarlah suara dari 
Wonosroyo sampai makam ibunya. Maka dari itulah Wonosroyo jadi 
tanah baru dan cepat menjadi ramai. 
Pen               : Asal usul nama Jatinom itu bagaimana? 
Inf.           : Pertemuan Sultan Agung dengan Syekh Wasibagno Timur pertama kali 
saat bertapa di bawah  jati muda sampai kini bernama Jati Enom atau 
menjadi Jatinom. Desa itu semakin lama menjadi semakin ramai 
bahkan sekarang menjadi kota Kawedanan.Sejak membuat pedesaan 
itu Syekh Wasibagno Timur bernama Kyai Ageng Gribig, memakai 
nama ayahnya.  
Pen               : Bagaimana cerita selanjutnya pak? 
Inf.          : Pada saat  Mataram terjadi  pemberontakan yang dilakukan oleh Pangeran 
Mandurareja. Sinuhun Sultan Agung meminta Kyai Ageng Gribig 
untuk menyelidiki terlebih dahulu sebelum mengambil tindakan atas 
pemberontakan yang dilakukan Pangeran Mandurareja. Kedatangan 
Sinuhun Sultan Agung ke Jatinom melalui desa sebelah timur 
Jatinom. Di padukuhan desa itu hatinya sangat terang, maka desa itu 
dinamakan desa Padangan. Tiba di rumah Kyai Ageng Gribig keadaan 
kosong. Lalu di ikuti oleh seorang abdi untuk menemui Kyai Ageng 
Gribig yang baru bersemedi di Gua. Sinuhun mengungkapkan 
maksudnya dan meminta tolong Kyai Ageng Gribig untuk 
menyelidiki Pangeran Mandurareja.  
Untuk menyelidiki hal itu Kyai Ageng Gribig menyamar 
dengan mendirikan sebuah perguruan di desa Kemantren sebelah 
barat Semarang dengan nama Kyai Jaki Jaya. Setelah mengetahui 
secara pasti bahwa Pangeran Mandurareja memberontak barulah 
Sultan Agung menyuruh Kyai Ageng Gribig menyelesaikannya.  
Pen                ; Apakah Kyai  Ageng  Gribig  dapat  memadamkan  pemberontakan 
itu? 
Inf.       : Pemberontakan Mandurareja akhirnya dapat dipadamkan dengan 
terbununhnya Pangeran Mandurareja tewas dipenggal kepalanya. 
Selanjutnya Pangeran Mandurareja yang merupakan adik ipar Sultan 
Agung dimakamkan di gunung Prewoto. Ketika wafatnya Pangeran 
Mandurareja air sungai kelihatan ungu maka tempat itu disebut 
Kaliwungu.  
Sinuhun Sultan Agung memuji Kyai Ageng Gribig mengenai 
kesaktianya itu dan hal itu membuat semakin tambahlah cintanya 
kepada Kyai Ageng Gribig. 
Pen                : Bagaimana keadaan di Masjid Jatinom? 
Inf.           : Di Masjid Jatinom pada bulan puasa tiap sore untuk darusan anak cucu. 
Adapun Kyai Ageng Gribig sendiri tak dapat menunggu sebab saat-
saat seperti itu Beliau sedang sholat Taroweh di Mekah dan 
kembalinya pukul 01.00 lalu menjadi imam Sholat taroweh. Demikian 
menjadi tradisi sejak dahulu.  
Pen               : Tradisi Yaqawiyu itu awalnya bagaimana? 
Inf              : Kyai Ageng Gribig tidak hanya satu kali naik haji tetapi beberapa kali., 
sering bersama Sinuhun Sultan Agung. Pada waktu itu dari Mekah 
mendapat apem yang masih hangat kemudian dibawa pulang untuk 
anak cucunya, ternyata sampai di Jatinom masih hangat. Dengan 
bersabda “APEM  YAQAWIYU” artinya kata yaqawiyu itu adalah 
Tuhan Mohon Kekuatan. Berhubung apem buah tangan itu tidak 
mencukupi untuk anak cucunya, maka Kyai Ageng Gribig 
memerintahkan untuk membuatnya lagi agar dapat merata. Juga 
diperintahkan pada bulan Sapar agar merelakan hartanya untuk zakat 
kepada sesama orang yang datang. Sejak itu penduduk Jatinom setiap 
bulan Sapar membuat kue apem untuk diberikan pada para tamu yang 
datang. Tepatnya pada hari Jumat tanggal 15 bulan Sapar sehabis 
sholat Jumat penduduk berselamatan kue apem. Pada awalnya, kue 
dibagikan satu per satu kepada tamu, namun lama-kelamaan kue 
dibagikan dengan dilempar karena tamu yang datang terlalu banyak. 
Pembagian tersebut tidak lagi dilakukan di depan Mesjid Besar 
Jatinom, namun di sebelah selatan Masjid  yaitu di lapangan. Di tanah 
lapang tersebut terdapat Sendang Plampeyan yang dahulu digunakan 
sebagai tempat bersuci Ki Ageng Gribig dan santri-santrinya sebelum 
menunaikan ibadah sholat maupun ibadah lainnya.  
Pembagian kue apem itu merupakan dakwah dari Ki Ageng 
Gribig pada masyarakat agar manusia itu mudah memaafkan. Tradisi 
ini dilakukan sampai sekarang. Menurut kepercayaan orang sekitar, 
apem bisa membuat tanaman padi mereka menjadi subur, bisa 
menyembuhkan penyakit dan menambah rezeki dan lain-lain.  
Pen                : Oro-oro Tarwiyah itu untuk apa? 
 
Inf               : Merupakan tempat yang digunakan untuk sholat Idul Fitri atau Idhul 
Adha adalah di Óro-oro Tarwiyah. Oro-oro Tarwiyah merupakan 
tempat semedi Kyai Ageng Gribig bersama dengan sahabatnya berada 
di sebelah barat desa Jatinom. Pada waktu itu tiba-tiba terdengar  
suara yang amat dahsyat dan menakutkan dari arah gunung Merapi. 
Suara itu adalah banjir lahar dingin menurut sungai Soka. Bila sampai 
di desa Jatinom maka akan menyebabkan rusaknya desa Jatinom 
bahkan dapat memusnahkannya.  
Kyai Ageng berusaha agar banjir tidak melanda Jatinom, maka 
Kyai Ageng menghadapi banjir itu. Air banjir tidak dapat terus 
akhirnya berbelok ke selatan memotong arah sungai. Maka selamatlah 
desa Jatinom dari banjir lahar dingin. Selanjutnya tempat tersebut 
dinamakan Banyu Malang. 
Pen                : Dimana makam Kyai Ageng Gribig  
Inf.                : Kyai  Ageng  Gribig   berada  di  Jatinom  mengembangkan  agama 
Islam sampai akhir hayatnya. Adapun makamnya berada dibelakang 
Masjid besar, yang di Langse dan dihias indah sekali. 
Pen                : Terimakasih   atas  informasi  yang  sangat  berharga  ini,  jika  ada 
kekurangan saya akan dating lagi untuk menanyakannya. 
Inf.                : Silahkan pak, kami siap membantu informasi yang kami ketahui.  
 
 
 
 
Lampiran 6 
TRANSKRIPSI DAN KODIFIKASI CERITA RAKYAT  
KABUPATEN KLATEN 
 
6. Cerita Rakyat “Ki Ageng Padang Arang” (KAPA) 
 
Suanan Kalijaga 
 
Ki Ageng Padang Aran sebenarnya adalah Prabu Brawijaya raja Majapahit 
yang ke V. Pada masa runtuhnya Majapahit, Brawijaya memilih pergi dari istana. 
Waktu itu Brawijaya masih menganut agama Hindu. Dalam pealariannya itu 
sesampai di desa Sawer, Beliau bertemu dengan Sunan Kalijaga, oleh Sunan 
Kalijaga Beliau disarankan pergi ke daerah Semarang dan menjadi Bupati Semarang. 
(KAPA 1) 
Pada  waktu  menjadi bupati hidupnya  sangat  makmur dan kaya raya.  
Bupati Padang Aran leluasa dalam mengumpulkan hartanya. Istananya sangat 
megah, maklumlah dia seorang penguasa. Sayangnya ia sangat kikir. Rakyat dimintai 
pajak yang tinggi. Karena harta itulah beliau tidak mengingat lagi harta itu diperoleh 
dengan halal atau tidak. Setiap hari yang dipikir bagaimana memperoleh keuntungan 
yang banyak dan meningkatkan hartanya. Beliau mempunyai 4 isteri dua diantaranya 
adalah: 
7. Nyai Ageng Kaliwungu dari Kaliwungu Semarang 
8. Nyai Ageng Krakitan dari Bojonegoro Jawa Timur 
Kedua isteri inilah yang selalu menemani, kemanapun Beliau pergi. Maka tak heran 
kalau beliau semakin congkak dan sombong. Beliau tidak mau bergaul kalau bukan 
sesama orang kaya. Sering meremehkan rakyatnya lebih-lebih nyang hina dina.  
Beliau benar-benar menghambakan harta duniawi dan melupakan Tuhan yang telah 
memberi berbagai kenikmatan dan rejeki. (KAPA 2) 
 
 
Gapura Panemut 
Pintu masuk ke makam Suanan Padang Aran 
 
Pada  suatu  hari  yang  cerah,  bupati ini sedang duduk asyik dengan isteri-
isterinya, sambil melihat keretanya yang bagus dan kudanya yang besar-besar. 
Seperti biasanya tukang rumput datang untuk menjual rumputnya, lalu menawarkan 
rumput itu pada bupati. Kata tukang rumput:”Kanjeng Bupati ini saya bawakan 
rumput bagus, maukah Kanjeng Bupati membelinya?” “Ya…….Saya mau asal 
rumputmu bagus benar,” sahut Bupati. Setelah dilihat rumputnya dan tawar 
menawar, harganya disepakati dua keping, lalu rumput dibawa masuk, sampai di 
kandang kuda, rumput dilihat oleh bupati, alangkah terkejutnya , di dalam keranjang 
rumput ada bongkahan emas yang cukup besar. Ia berkata dalam hati,”Bapak tukang 
rumput ini pasti tidak tahu kalau di dalam rumput ada bongkahan emas yang cukup 
besar”. Beliau keluar membawa uang satu keeping dan menyerahkan pada tukang 
rumput sambil berkata:” Nih, Pak uangmu, ku bayar satu keeping karena rumputmu 
kurang bagus,” dan melemparkan uang kepada tukang rumput. “Besok bawa rumput 
yang bagus ya.” (KAPA 3) 
Setelah kedatangan tukang rumput ini, beliau selalu teringat kepada emasnya 
yang ada di dalam rumput. Pada keesokan harinya tukang rumput ini datang lagi 
membawa rumput dan memberikan pada bupati. Setelah di lihat bagus bupati ini 
bertanya:”Rumput dari mana ini Pak?”,”Dari Jabalkat…!” sahut tukang rumput. 
Kemudian rumput dibawa masuk, sampai di dalam rumput dilihat dan alangkah 
terkejutnya, dalam rumput ada bongkahan emas yang lebih besar dari pada kemarin. 
Dia gembira sekali dan berkata aku akan lebih kaya lagi. (KAPA 4) 
Setelah kejadian itu tukang rumput tidak pernah datang lagi. Saat Bupati 
mengadakan hajatan, terkejutlah ia ketika melihat tukang rumput ada di antara para 
tamu undangan. Ia berpakaian serba hitam dan kelihatan jelek. Bupati itu marah dan 
menyuruhnya keluar serta ditempatkannya di emperan kandang kuda. (KAPA 5) 
Hari  berikutnya  tukang  rumput  itu datang dan tidak membawa rumput. 
Marahlah bupati tersebut dan terjadilah pertengkaran mulut. “Tamak sekali orang 
ini,” kata tukang rumput. Saat pertengkaran itu berkatalah bupati :”Kalau aku kalah 
kaya dengan kamu, aku akan menurut perintahmu dan akan meninggalkan hartaku.” 
Pada saat itu di sebelah tukang rumput ada cangkul, dan cangkul itu diayunkan 3 
kali, tanah yang dicangkul itu berubah menjadi emas yang berkilauan dan 
berkata,”Ambillah emas ini kalau kamu mau.” Dengan perasaan takut dan heran ia 
bertanya:”Siapakah Bapak ini sebenarnya?” “Aku Sunan Kalijaga,”Sahutnya. Segera 
ia mohon maaf atas kelancangannya dan bersimpuh  di bawah kaki Sunan Kalijaga.  
Kemudian ia berkata,”Kanjeng Sunan bolehkan aku mengabdi kepadamu?” Sunan 
menjawab,”Silahkan, namun ada syaratnya”. (KAPA 6) 
Sunan Kalijaga  menetapkan  empat  syarat  bagi Bupati  untuk mengikutinya, 
antara lain: 
9. Segeralah bertobat dan meninggalkan keserakahan, jangan lagi menghambakan 
diri pada harta duniawi, kembalilah ke jalan Allah serta sebarkanlah agama 
Islam ke seluruh kota Semarang. 
10. Kau harus mendirikan masjid yang selalu diiringi bedhug yang berbunyi setiap 
waktu sholat tiba. 
11. Kau harus membagikan hartamu kepada sesama umat lebih-lebih yang 
kekurangan dan fakir miskin. 
12. Menghidupkan lampu di rumah guru (Sunan Kalijaga). Setelah kesemuanya kau 
lakukan dan berniat sungguh-sungguh untuk berubah, segeralah mencari aku di 
Jabalkat. Jabalkat ada di daerah Tembayat. Adapun nama saya adalah Syeh 
Malaya. Setelah berkata begitu Sunan Kalijaga menghilang. Padang Aran pun 
menyesal karena orang yang dihinanya ternyata seorang sunan. (KAPA 7) 
Kemudian Padang Aran menceritakan apa yang dialaminya pada isterinya 
dan mengutarakan maksudnya untuk mengikuti Sunan Kalijaga ke Jabalkat. Ia 
menyampaikan kepada Isterinya bahwa ia tidak membawa harta apapun, karena harta 
sudah tidak ada artinya. (KAPA 8) 
Isterinya mengikuti ke Jabalkat dan membawa tongkat yang diisi emas dan 
berlian. Ki Ageng tahu kalau isterinya membawa harta, tetapi tidak menegurnya. 
Dalam perjalanan Ki Ageng Padang Aran selalu menjalankan sholat 5 waktu tepat 
pada waktunya dan selalu berzikir menuju arah selatan gunung Jabalkat. Di tengah 
perjalanan dicegat oleh 2 perampok. Perampok itu berkata,”Hai tuan…berhenti 
sebentar. Serahkan semua hartamu!” Padang Aran menjawab,”Aku tak membawa 
apa-apa, kalau mau harta, ambillah tongkat gading yang dibawa wanita itu.” 
Ditunjukkannya isterinya yang selalu mengikuti di belakangnya.”tongkat itu berisi 
perhiasan dan berlian tetapi jangan sekali-kali mencelakainya karena dia isteriku.” 
Karena sifatnya yang serakah setelah mengambil tongkat perampok itu ingin bekal 
yang dibawa Padang Aran, bahkan kalau tidak diberi akan dibunuhnya. Ki Ageng 
Padang Aran berkata,”Wong salah kok isih tega temen”(orang sudah salah kok tega) 
Kata-kata salah tega sekarang menjadi nama Salatiga. (KAPA 9) 
 Kemudian Ki Ageng berujar ,”Keterlaluan kau ini tindakanmu mengendus 
seperti domba saja”. Seketika itu juga kepala dari Sambang Dalan, nama dari salah 
satu perampok, berubah wujud menjadi domba (kambing). Mengetahui wajahnya 
berubah menjadi kepala domba, Sambang Dalan menangis dan menyesali atas 
perbuatannya dan berjanji akan mengabdi pada Ki Ageng Padang Aran. Sejak itulah 
ia dijuluki Syeh Domba. Perampok yang satunya ketakutan (Jawa : ngewel) dan 
keppalanya berubah menjadi kapala ular dan dinamai Syeh Kewel. (KAPA 10) 
 Dalam   perjalanan  Ki  Ageng  Padang  Aran  beserta    muridnya memberi 
petuah dan gambaran-gambaran tentang kemanusiaan duniawi. Dalam perjalanan Ki 
Ageng bertemu dengan seorang penjual kayu dan berkata pada muridnya,”Lihatlah 
bapak penjual kayu ini, orang ini akan aku uji kuat kaya atau tidak”. Muridnya 
berkata, ”Bagaimana Ki Ageng?”’Tongkat yang berisi emas akan kuberikan pada 
penjual kayu ini, kalau bapak penjual kayu ini kuat kaya, tandanya tongkat yang 
berisi emas ini dibawa sanpai di rumah, tetapi kalau bapak penjual kayu ini tidak 
kuat kaya tandanya tongkat ini ditinggal di tengah jalan. (KAPA 11) 
  Setelah tongkat diberikan kepada penjual kayu, Ki Ageng Padang arang  
berjalan membuntuti penjual kayu ini, ketika tiba di suatu tempat,  penjual kayu ini 
berhenti, berdiri di sebuah jembatan, dan meletakkan tongkat serta turun ke sungai 
untuk membuang hajat. Begitu tongkat ditinggal, ada orang lewat mengambil tongkat 
itu dan dibawa pergi. Maka pertanda orang ini tidak kuat kaya. (KAPA 12) 
 Kata  Ki  Ageng  pada muridnya,”Bahwa orang tidak boleh tamak, tidak 
boleh berbuat jelek terhadap sesame dan tidak usah merampok, karena harta itu 
hanya titipan, orang harus jujur sejalan dengan perintah Allah. Orang beriman dan 
bertaqwa Insya Allah yang kuasa akan member ketentraman dunia dan akhirat, 
Begitu pesan Ki Ageng Padang Aran pada muridnya. (KAPA 13)  
 Perjalanan semakin jauh meninggalkan Semarang. Ki Ageng Padang Aran 
tetap tegap berjalan, namun Nyi Ageng sudah loyo dan diikuti oleh kedua muridnya. 
Dalam perjalanan Ki Ageng selalu berzikir tidak ada hentinya. Pada siang hari yang 
panas terik Ki Ageng berjalan tanpa menghiraukan apa-apa. Isterinya tertinggal jauh, 
lalu Nyi Ageng berkata,”Karo bojo mbok aja lali” (jangan lupa dengan isteri). Nah 
sampai sekarang kota ini diberi nama Boyolali. Sesampainya di desa yang tidak jauh 
dari Jabalkat, rombongan Ki Ageng Padang Aran melihat seorang perempuan tua 
yang membawa beras berjalan setengah berlari, karena melihat rombongan Ki Ageng 
mengikutinya. Kemudian Ki Ageng bertanya,”Tunggu sebentar Nyai, kami cuma 
mau bertanya dimanakah Jabalkat itu?” jawab perempuan itu,”Kurang lebih sepuluh 
kilo kearah timur”. Kemudian Ki Ageng bertanya lagi,”Apa yang kau bawa itu 
Nyai?”perempuan itu menjawab bohong,”Namung Wedi Gusti”(hanya pasir Tuan?) 
(KAPA 14) 
   Setelah  rombongan  Ki  Ageng  Padang aran berlalu, perempuan itu merasa 
beras yang digendongnya terasa makin berat. Kemudian ia melihat bahwa beras itu 
sudah menjadi pasir. Menyesallah ia setelah mengetahui kejadian itu. Dalam hati ia 
berkata,” Siapakah rombongan orang berjubah tadi dan selanjutnya ia bertekat untuk 
selalu jujur dan tidak berbohong lagi. Kemudian desa tempat pembuangan wedi 
(pasir) itu sampai sekarang telah menjadi kota kecamatan, yaitu Wedi wilayah 
kabupaten Klaten. (KAPA 14) 
Ki   Ageng   menginap  di rumah  orang  desa.  Orang   ini berjualan srabi 
namanya Bu Tasik. Ki Ageng ikut berjualan srabi dan mengaku bernama Slamet. 
Dengan kehadiran Slamet srabinya laris dan sangat terkenal. Dagangannya selalu 
habis terjual. Banyak orang rela antri untuk menikmati srabi bikinan Bu Tasik ini. 
Suatu saat Bu Tasik kehabisan kayu bakar untuk memasak dan Slamet disuruh 
mencari kayu di hutan. Slamet tidak berangkat mencari kayu di hutan. Bu Tasik 
marah-marah, tetapi alangkah terkejutnya setelah mengetahui tangan Slamet 
dimasukkan ke dalam tungku untuk memasak srabi. (KAPA 15) 
Dengan kejadian itu Bu Tasik takut dan tahu bahwa Slamet bukan orang 
sembarangan. Setelah tahu bahwa Slamet adalah Ki Ageng Padang Aran, Bu Tasik 
menjadi murid dan mengikutinya pergi ke gunung Jabalkat. (KAPA 16) 
Selanjutnya  Ki  Ageng   berangkat  menuju  timur.  Dari  kejauhan gunung 
Jabalkat sudah tampak. Di sebuah desa Ki Ageng Padang Aran merasa haus dan 
minta ketimun kepada petani. Petani berkata,”Belum berbuah ketimunnya.” Ki 
Ageng tahu kalau ada satu buah yang dapat dipetik, tetapi petani sendiri tidak tahu. 
Lalu Ki Ageng berkata,”Ini sudah jiwoh.”(siji awoh) (berbuah satu), maka sekaran 
desa itu dinamakan desa Jiwo terletak di sebelah barat Gunung Jabalkat. (KAPA 17) 
Setelah  sampai,  Ki  Ageng  segera naik ke atas  gunung   Jabalkat. Dengan 
menyebut nama Allah, Ki Ageng Padang Aran terus naik ke gunung Jabalkat. 
Setelah sampai di puncak, Ki Ageng terdiam lama menunggu Sunan Kalijaga. Ki 
Ageng Padang Aran meminta petunjuk kepada Allah dan saat itu terlihat sosok tubuh 
serba hitam yang tak lain Sunan Kalijaga. (KAPA 18) 
Ki  Ageng  merasa  mendapat perintah untuk membantu para wali 
menyiarkan agama Islam. Selanjutnya mendirikan masjid di puncak gunung Jabalkat 
dan setiap hari Jumat Legi ada Paseban/sarasehan. Dengan adanya pengajian 
Jumatan Legi rakyat disekitar Jabalkat merasa diberi pepadang/penerangan. Maka 
rakyat sekitarnya mengenalnya dengan sebutan Ki Ageng Padang Aran yang berarti 
orang yang member pepadang/penerangan. Dan tempat untuk berkumpul diberi nama 
Paseban. Sampai sekarang diabadikan menjadi nama dukuh/desa yaitu desa Paseban. 
(KAPA 19) 
 
Regol Sinaga di depan makam Sunan Padang Aran 
 
 Ki Ageng Padang Aran sangat tekun menjalankan agama. Oleh Sunan 
Kalijaga diberi nama Pangeran Tembayat. Ajarannya meliputi ilmu syariat, tarekat, 
hakekat, dan makrifat. Sunan Bayat diharapkan menjaga masjid sampai akhir hayat. 
(KAPA 20) 
Kisah  Syeh  Domba  dan Syeh Kewel yang selalu menemani Ki ageng dalam 
Perjalanan sejak dari Salatiga? Kedua orang ini diberi tugas untuk mengisi padasan 
(tempat wudlu), yaitu Genthong Sinogo. Walau tugas itu sangat berat karena harus 
naik turun gunung membawa air dengan keranjang (menyerupai bakul dengan 
lubang besar), namun mereka tetap tabah dan tawakal.  Pada suatu saat Sunan 
Kalijaga melihat keduanya, kemudian menanyakan kepada Padang Aran,”Kedua 
muridmu itu apakah  memang kambing dan ular atau manusia?” Sunan Padang Aran 
menjawab,”Sebenarnya manusia juga.” Usai menjawab begitu anehnya wujud domba 
dan ular tadi kembali seperti wujud manusia. Alangkah bahagianya perampok tadi. 
(KAPA 21) 
 
 
Gentong Sinaga 
 
   Keduanya semakin mantap untuk berguru kepada Sunan Bayat, 
hingga meninggalnya. Syeh Kewel dikubur dimakam Sentana desa Penengahan, 
sebelah tenggara desa Paseban, sedangkan Syeh Domba dimakamkan di Gunung 
Cakaran. (KAPA 22) 
 Masjid  yang  dibuat  Ki  Ageng  Padang  Aran  di Gunung Jabalkat namanya 
masjid Golo juga disebut Masjid Tiban, pada masa  Raden  Patah menjadi Raja  
Demak.  Pada zaman dulu, ketika Ki Ageng Padang Aran  mau sholat subuh, bunyi 
adzan terdengar sampai Demak. Raden Patah yang masih tidur merasa terganggu. 
Lalu raja memerintahkan prajuritnya untuk memperingatkan azan Ki Ageng Padang 
Aran terlalu malam dan masjidnya disuruh menurunkan. Sebelum utusan itu sampai 
di Jabalkat, Ki Ageng sudah tahu dan pada malam hari masjid disuruh menurunkan 
para santrinya dengan cara diikat sorban Ki Ageng sampai kebawah. (KAPA 23) 
Golo merupakan huruf Jawa artinya (ga) itu 1 dan (la) itu 7 menjadi angka 
17. Maksud dari Sunan Tembayat agar setiap manusia harus menjalankan sholat 
sehari semalam berjumlah 17 rekaat. (Isak, Subuh, Duhur, Asar, dan Magrib). Di 
Masjid inilah Ki Ageng selalu memberi penerangan. Maka jika ziarah ke makam 
jangan terlewatkan Masjid ini, sebab merupakan satu-satunya masjid peninggalan 
Sunan tembayat. (KAPA 24) 
 
 
Makam Ki Ageng Padang Aran di Bayat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sunan Padang Aran 
Ki Ageng Padang Aran sebenarnya adalah Prabu Brawijaya raja Majapahit 
yang ke V. Pada masa runtuhnya Majapahit, Brawijaya memilih pergi dari istana. 
Waktu itu Brawijaya masih menganut agama Hindu. Dalam pealariannya itu 
sesampai di desa Sawer, beliau bertemu dengan Sunan Kalijaga, oleh Sunan Kalijaga 
Beliau disarankan pergi ke daerah Semarang dan menjadi Bupati Semarang. (KAPA 
1) 
Pada  waktu  menjadi Bupati  hidupnya  sangat  makmur dan kaya raya.  
Bupati Padang Aran leluasa dalam mengumpulkan hartanya. istananya sangat 
megah, maklumlah dia seorang penguasa, sayangnya sangat kikir, rakyat dimintai 
pajak yang tinggi. Karena harta itulah beliau tidak mengingat bagaimanakah harta itu 
diperoleh dengan halal atau tidak. Setiap hari yang dipikir bagaimana memperoleh 
keuntungan yang banyak dan meningkatkan hartanya. Beliau mempunyai 4 isteri dua 
diantaranya adalah: 
9. Nyai Ageng Kaliwungu dari Kaliwungu Semarang 
10. Nyai Ageng Krakitan dari Bojonegoro Jawa Timur 
Kedua isteri inilah yang selalu menemani, kemanapun Beliau pergi. Maka tak heran 
kalau beliau semakin congkak dan sombong. Beliau tidak mau bergaul kalau bukan 
sesama orang kaya. Sering meremehkan rakyatnya lebih-lebih nyang hina dina.  
Beliau benar-benar menghambakan harta duniawi dan melupakan Tuhan yang telah 
memberi berbagai kenikmatan dan rejeki. (KAPA 2) 
 
Gapura Panemut 
Pintu masuk ke makam Suanan Padang Aran 
Pada  suatu  hari  yang  cerah  bupati ini sedang duduk asyik dengan isteri-
isterinya, melihat keretanya yang bagus dan kudanya yang besar-besar. Seperti 
biasanya tukang rumput datang untuk menjual rumputnya, lalu menawarkan rumput 
itu pada bupati. Kata tukang rumput:”Kanjeng Bupati ini saya bawakan rumput 
bagus, maukah Kanjeng Bupati membelinya?” “Ya…….Saya mau asal rumputmu 
bagus benar,” sahut Bupati. Setelah dilihat rumputnya dan tawar menawar, harganya 
disepakati dua keping, lalu rumput dibawa masuk, sampai di kandang kuda, rumput 
dilihat oleh bupati, alangkah terkejutnya Bupati ini, di dalam keranjang rumput ada 
bongkahan emas yang cukup besar. Ia berkata dalam hati,”Bapak tukang rumput ini 
pasti tidak tahu kalau di dalam rumput ada bongkahan emas yang cukup besar”. 
Beliau keluar membawa uang satu keeping dan menyerahkan pada tukang rumput 
sambil berkata:” Nih, Pak Uangmu, ku bayar satu keeping karena rumputmu kurang 
bagus,” dan melemparkan uang kepada tukang rumput, dan besok bawa rumput yang 
bagus ya.” (KAPA 3) 
Setelah kedatangan tukang rumput ini, beliau selalu teringat kepada emasnya 
yang ada di dalam rumput. Pada keesokan harinya tukang rumput ini datang lagi 
membawa rumput dan memberikan pada bupati. Setelah di lihat bagus bupati ini 
bertanya:”Rumput dari mana ini Pak?”,”Dari Jabalkat…!” sahut tukang rumput. 
Kemudian rumput dibawa masuk, sampai di dalam rumput dilihat dan alangkah 
terkejutnya, dalam rumput ada bongkahan emas yang lebih besar dari pada kemarin. 
Dia gembira sekali dan berkata aku akan lebih kaya lagi. (KAPA 4) 
 
Suanan Kalijaga 
 
Setelah kejadian itu tukang rumput tidak pernah datang lagi. Saat Bupati 
mengadakan hajatan terkejutlah ia ketika melihat tukang rumput ada diantara para 
tamu undangan, pada hal ia berpakaian serba hitam dan kelihatan jelek. Bupati itu 
marah dan menyuruhnya keluar dan ditempatkan di emperan kandang kuda(KAPA 
5) 
Hari  berikutnya  tukang  rumput  itu datang dan tidak membawa rumput. 
Marahlah bupati tersebut dan terjadilah pertengkaran mulut. “Tamak sekali orang 
ini,” kata tukang rumput. Saat pertengkaran itu berkatalah bupati :”Kalau aku kalah 
kaya dengan kamu, aku akan menurut perintahmu dan akan meninggalkan hartaku.” 
Pada saat itu disebelah tukang rumput ada cangkul, dan cangkul itu diayunkan 3 kali, 
tanah yang dicangkul itu berubah menjadi emas yang berkilauan dan 
berkata,”Ambillah emas ini kalau kamu mau.” Dengan perasaan takut dan heran ia 
bertanya:”Siapakah Bapak ini sebenarnya?” “Aku Sunan Kalijaga,”Sahutnya. Segera 
ia mohon maaf atas kelancangannya dan bersimpuh  di bawah kaki Sunan Kalijaga 
kemudian ia berkata,”Kanjeng Sunan bolehkan aku mengabdi kepadamu?” Sunan 
menjawab,”Silahkan, namun ada syaratnya”. (KAPA 6) 
Sunan Kalijaga  menetapkan  empat  syarat  bagi Bupati  untuk mengikutinya. 
Yaitu: 
13. Segeralah bertobat dan meninggalkan keserakahan, jangan lagi menghambakan 
diri pada harta duniawi, kembalilah ke jalan Allah serta sebarkanlah agama 
Islam ke seluruh kota Semarang. 
14. Kau harus mendirikan masjid yang selalu diiringi bedhug yang berbunyi setiap 
waktu sholat tiba. 
15. Kau harus membagikan hartamu kepada sesame umat lebih-lebih yang 
kekurangan dan fakir miskin. 
16. Menghidupkan lampu di rumah guru (Sunan Kalijaga). Setelah kesemuanya kau 
lakukan dan berniat sungguh-sungguh untuk berubah, segeralah mencari aku di 
Jabalkat. Di Daerah tembayat.Adapun nama saya adalah Syeh Malaya. Setelah 
berkata begitu Sunan kalijaga menghilang. Padang aran pun menyesal karena 
orang yang dihinanya ternyata seorang sunan. (KAPA 7) 
Kemudian Padang Aran menceritakan apa yang dialaminya pada isterinya 
dan mengutarakan maksudnya untuk mengikuti Sunan Kalijaga ke Jabalkat. Pada 
Isterinya mengatakan kalau ingin ikut tidak usah bawa apa-apa karena harta sudah 
tidak ada artinya. (KAPA 8) 
Keberangkatan ke Jabalkat isterinya mengikutinya dan membawa tongkat 
yang diisi emas dan berlian. Ki Ageng tahu kalau isterinya membawa harta tapi tidak 
menegurnya. Dalam perjalanan Ki Ageng padang Aran selalu menjalankan sholat 5 
waktu tepat pada waktunya dan selalu berzikir menuju arah selatan gunung Jabalkat. 
Di tengah perjalanan dicegat oleh 2 perampok. Dengan kasar perampok itu mereka 
berteriak,”Hai tuan…berhenti sebentar. Serahkan semua hartamu!” Padang Aran 
menjawab,”Aku tak membawa apa-apa, kalau mau harta, ambillah tongkat gading 
yang dibawa wanita itu.” Ditunjukkannya isterinya yang selalu mengikuti di 
belakangnya.”tongkat itu berisi perhiasan dan berlian tetapi jangan sekali-kali 
mencelakainya karena dia isteriku.” Karena sifatnya yang serakah setelah mengambil 
tongkat perampok itu ingin bekal yang dibawa Padang Aran, bahkan kalau tidak 
diberi akan membunuhnya. Ki Ageng Padang Aran berkata,”Wong salah kok isih 
tega temen”(orang sudah salah kok tega) Kata-kata salah tega sekarang menjadi 
nama Salatiga. (KAPA 9) 
 Kemudian Ki Ageng berujar ,”Keterlaluan kau ini tindakanmu mengendus 
seperti domba saja”. Seketika itu juga kepala dari Sambang Dalan nama dari salah 
satu perampok berubah ujud menjadi domba (kambing). Mengetahui wajahnya 
berubah menjadi kepala domba, Sambang Dalan menangis dan menyesali atas 
perbuatannya dan berjanji akan mengabdi pada Ki Ageng Padang Aran. Sejak itulah 
ia dijuluki Syeh Domba. Perampok yang satunya ketakutan (Jawa : ngewel) dan 
keppalanya berubah menjadi kapala ular dan dinamai Syeh Kewel.(KAPA 10) 
 Dalam   perjalanan  Ki  Ageng  Padang  Aran  beserta    muridnya memberi 
petuah dan gambaran-gambaran tentang kemanusiaan duniawi. Dalam perjalanan Ki 
Ageng bertemu dengan seorang penjual kayu dan berkata pada muridnya,”Lihatlah 
bapak penjual kayu ini, orang ini akan aku uji kuat kaya atau tidak”. Muridnya 
berkata, ”Bagaimana Ki Ageng?”’Tongkat yang berisi emas akan ku berikan pada 
penjual kayu ini, kalau bapak penjual kayu ini kuat kaya, tandanya tongkat yang 
berisi emas ini dibawa sanpai di rumah, tetapi kalau bapak penjual kayu ini tidak 
kuat kaya tandanya tongkat ini di tinggal di tengah jalan. (KAPA 11) 
  Setelah tongkat diberikan, kepada penjual kayu, Ki ageng Padang arang terus 
berjalan membuntuti penjual kayu ini, dan tiba di suatu tempat, berhentilah penjual 
kayu ini, berdiri di sebuah jembatan dan meletakkan tongkat ini dan turun ke sungai 
untuk membuang hajat. Begitu tongkat ditinggal, ada orang lewat mengambil tongkat 
itu dan dibawa pergi. Maka pertanda orang ini tidak kuat kaya. (KAPA 12) 
 Kata  Ki  Ageng  pada muridnya,”Bahwa orang tidak boleh tamak, tidak 
boleh berbuat jelek terhadap sesame dan tidak usah merampok, karena harta itu 
hanya titipan, orang harus jujur sejalan dengan perintah Allah. Orang beriman dan 
bertaqwa Insya Allah yang kuasa akan member ketentraman dunia dan akhirat, 
Begitu pesan Ki Ageng Padang Aran pada muridnya. (KAPA 13) 
 Perjalanan semakin jauh meninggalkan Semarang. Ki ageng Padang Aran 
tetap tegap berjalan, namun Nyi Ageng sudah loyo dan diikuti oleh kedua muridnya. 
Dalam perjalanan Ki Ageng selalu berzikir tidak ada hentinya. Pada siang hari yang 
panas terik Ki Ageng berjalan tanpa menghiraukan apa-apa. Isterinya tertinggal jauh, 
lalu Nyi Ageng berkata,”Karo bojo mbok aja lali” (jangan lupa dengan isteri). Nah 
sampai sekarang kota ini diberi nama Boyolali. Sesampainya di desa yang tidak jauh 
dari Jablkat, rombongan Ki Ageng Padang Aran melihat seorang perempuan tua 
yang membawa beras berjalan setengah berlari, karena melihat rombongan Ki Ageng 
mengikutinya. Kemudian Ki Ageng bertanya,”Tunggu sebentar Nyai, kami cuma 
mau bertanya dimanakah Jabalkat itu?” jawab perempuan itu,”Kurang lebih sepuluh 
kilo kea rah timur”. Kemudian Ki Ageng bertanya lagi,”Apa yang kau bawa itu 
Nyai?”perempuan itu menjawab bohong,”Namung Wedi Gusti”(hanya pasir Tuan?) 
(KAPA 14) 
   Setelah  rombongan  Ki  ageng  Padang aran berlalu, perempuan itu merasa 
beras yang digendongnya terasa makin berat. Kemudian ia melihat bahwa beras itu 
sudah menjadi pasir. Menyesallah ia setelah mengetahui kejadian itu. Dalam hati ia 
berkata,” Siapakah rombongan orang berjubah tadi dan selanjutnya ia bertekat untuk 
selalu jujur dan tidak berbohong lagi. Kemudian desa tempat pembuangan wedi 
(pasir) itu sampai sekarang telah menjadi kota kecamatan yaitu Wedi wilayah 
kabupaten Klaten. (KAPA 15) 
 Ki   Ageng   menginap  di rumah  orang  desa.  Orang   ini berjualan srabi 
namanya Bu Tasik. Ki Ageng ikut berjualan srabi dan mengaku bernama Slamet. 
Dengan kehadiran Slamet srabinya laris dan sangat terkenal. Dagangannya selalu 
habis terjual. Banyak orang rela antri untuk menikmati srabi bikinan Bu Tasik ini. 
Suatu saat Bu Tasik kehabisan kayu bakar untuk memasak dan Slamet disuruh 
mencari kayu di hutan. Slamet tidak berangkat mencari kayu di hutan. Bu Tasik 
marah-marah, tetapi alangkah terkejutnya setelah mengetahui tangan Slamet 
dimasukkan ke dalam tungku untuk memasak srabi. (KAPA 16) 
Dengan kejadian itu Bu Tasik takut dan tahu bahwa Slamet bukan orang 
sembarangan. Setelah tahu bahwa Slamet adalah Ki Ageng Padang aran, Bu Tasik 
menjadi murid dan mengikuti pergi ke gunung Jabalkat. (KAPA 17) 
Selanjutnya  Ki  Ageng   berangkat  menuju  timur.  Dari  kejauhan gunung 
Jabalkat sudang nampak. Di sebuah desa Ki Ageng Padang Aran merasa haus dan 
minta ketimun kepada petani. Petani berkata,”Belum berbuah ketimunnya. Ki ageng 
tahu kalau ada buahnya satu, tetapi petani sendiri tidak tahu, lalu Ki Ageng 
berkata,”Ini sudah jiwoh.”(siji awoh) (berbuah satu), maka sekaran desa itu 
dinamakan desa Jiwo terletak di sebelah barat gunung Jabalkat. (KAPA 18) 
Setelah  sampai  Ki  Ageng  segera naik ke atas  gunung   Jabalkat. Dengan 
menyebut nama Allah Ki Ageng Padang Aran terus naik ke gunung Jabalkat. Setelah 
sampai di puncak, Ki ageng terdiam lama menunggu Sunan Kalijaga. Ki ageng 
Padang Aran meminta petunjuk kepada Allah dan saat itu terlihat sosok tubuh serba 
hitam yang tak lain Sunan Kalijaga. (KAPA 19) 
Ki  Ageng  merasa  mendapat perintah untuk membantu para wali 
menyiarkan agama Islam. Selanjutnya mendirikan masjid di puncak gunung Jabalkat 
dan setiap hari Jumat Legi ada Paseban/sarasehan. Dengan adanya pengajian 
Jumatan Legi rakyat disekitar Jabalkat merasa diberi pepadang/penerangan. Maka 
rakyat sekitarnya mengenalnya dengan sebutan Ki Ageng Padang Aran yang berarti 
orang yang member pepadang/penerangan. Dan tempat untuk berkumpul diberi nama 
Paseban. Sampai sekarang diabadikan menjadi nama dukuh/desa yaitu desa Paseban. 
(KAPA 20) 
 
Regol Sinaga di depan makam Sunan Padang Aran 
 
 Ki Ageng Padang Aran sangat tekun menjalankan agama. Oleh sunan 
Kalijaga diberi nama Pangeran Tembayat. Ajaranya meliputi ilmu syariat, tarekat, 
hakekat dan makrifat. Sunan bayat diharapkan menjaga masjid sampai akhir hayat. 
(KAPA 21) 
Kisah  Syeh  Domba  dan Syeh Kewel yang selalu menemani Ki ageng dalam 
Perjalanan sejak dari Salatiga? Kedua orang ini diberi tugas untuk mengisi padasan 
(tempat wudlu) yaitu Genthong sinogo. Walau tugas itu sangat berat karena harus 
naik turun gunung membawa air dengan keranjang (menyerupai bakul dengan 
lubang besar), namun kereka tetap tabah dan tawakal.  Pada suatu saat Sunan 
Kalijaga melihat keduanya kemudian menanyakan kepada Padang Aran,”Kedua 
muridmu itu apakah apakah memang kambing dan ular atau manusia?” Sunan 
Padang Aran menjawab,”Sebenarnya manusia juga.” Usai menjawab begitu anehnya 
wujud domba dan ular tadi kembali seperti wujud manusia. Alangkah bahagianya 
perampok tadi. (KAPA 22) 
 
Gentong Sinaga 
 
   Keduanya semakin mantap untuk berguru kepada Sunan Bayat, 
hingga meninggalnya. Syeh Kewel dikubur dimakam Sentana desa Penengahan, 
sebelah tenggara desa Paseban, sedangkan Syeh Domba dimakamkan di Gunung 
Cakaran. (KAPA 23) 
 Masjid  yang  dibuat  Ki  Ageng  Padang  Aran  di Gunung Jabalkat namanya 
masjid Golo juga disebut Masjid Tiban. pada masa  Raden  Patah  Raja  Demak.  
Pada zaman dulu Ki Ageng Padang Aran jika mau subuh, azan terdengar sampai 
Demak. Raden Patah masih tidur merasa terganggu. Lalu raja memerintahkan 
prajuritnya untuk memperingatkan azan Ki Ageng Padang Aran terlalu malam dan 
masjidnya disuruh menurunkan. Sebelum utusan itu sampai di Jabalkat, Ki Ageng 
sudah tahu dan pada malam hari masjid disuruh menurunkan para santrinya dengan 
cara diikat sorban Ki Ageng sampai kebawah. (KAPA 24) 
Golo merupakan huruf Jawa artinya (ga) itu 1 dan (la) itu 7 menjadi angka 
17. Maksud dari Sunan Tembayat agar setiap manusia harus menjalankan sholat 
sehari semalam berjumlah 17 rekaat. (Isak, Subuh, Duhur, Asar, dan Magrib). Di 
Masjid inilah Ki Ageng selalu memberi penerangan. Maka jika ziarah ke makam 
jangan terlewatkan Masjid ini, sebab merupakan satu-satunya masjid peninggalan 
Sunan tembayat. (KAPA 25) 
 
Makam Ki Ageng Padang Aran di Bayat 
2. Cerita Rakyat “Petilasan Sunan Kalijaga” di Sepi (PSKS) 
Sunan Kalijaga lahir kira-kira 1450 masehi. Ayahnya adalah Arya Wilatikta 
Adipati Tuban, keturunan Pemberontak legendaris Majapahit bernama Ronggolawe. 
Nama kecilnya adalah Raden Said ada juga yang menyebut dengan Lokajaya. Karena 
tidak setuju dengan kebijakan ayahnya yang menarik pajak yang tinggi untuk 
dipersembahkan ke Majapahit, sementara keadaan rakyat sangat memprihatinkan, 
Jaka Said muda sering membangkang dengan kebijakan-kebijakan ayahnya. Dia 
sangat prihatin melihat lingkungan hidupnya yang kontradiktif dengan kehidupan 
rakyat jelata yang serba kekurangan. Sampai pada akhirnya dia diusir dari Istana. . 
(Mahardhika Zifana,1980: 1)(PSKS 1) 
 
 
Petilasan Kanjeng Sunan Kalijaga di dukuh Sepi Desa Barepan Kec. Cawas 
 
Riwayat selanjutnya Jaka Said berubah menjadi perampok yang terkenal dan 
ditakuti di wilayah Jawa Timur. Jaka Said tidak sembarangan merampok orang. 
Kurban dipilih orang-orang kaya yang kikir dan tidak mau membantu rakyat jelata. 
Hasil dari rampokan tersebut dibagikan pada orang-orang yang miskin. Inilah 
sebabnya dia mendapat julukan Lokajaya yang artinya perampok yang budiman. . 
(PSKS 2) 
Semua berubah saat Lokajaya bertemu dengan Sunan Bonang. Sunan Bonang 
inilah yang menyadarkannya, kemudian ia berguru hingga akhirnya menjadi wali 
dengan nama Sunan Kalijaga. Sunan Kalijaga merupakan bagian dari Sembilan wali 
(Walisanga) yang bertugas mengembangkan syiar agama Islam di wilayah Jawa 
Tengah bagian selatan. . (PSKS 3) 
Dalam rangka syiar agama, Sunan Kalijaga menempuh perjalanan yang 
cukup panjang. Desa demi desa dilalui dan sampailah di Bayat lalu menuju arah 
timur ke Cawas. Dari sinilah awal kisah perjalanan Sunan Kalijaga dalam rangka 
syiar agama Islam Di daerah Cawas . . (PSKS 4) 
Setelah  berhasil  menanamkan  kaidah  Islam (juru dakwah ) di Bayat, 
khususnya kepada Ki Padang Aran, Sunan Kalijaga melanjutkan perjalanan menuju 
ke arah timur melalui sebuah desa . Dalam perjalanan ini beliau bertemu dengan  
warga desa yang sedang sekarat. Keluarganya bersedih meminta Sunan Kalijaga 
untuk menolong menyembuhkannya. Sunan Kalijaga mulai membaca Surat Yasin 
dan mendoakan waga yang sekarat tersebut lalu diberi air. Seketika itu juga warga 
yang sakit itu sembuh. Desa tersebut diberi nama Banyu Urip (air hidup) sekarang 
terkenal dengan nama Banyuripan. . (PSKS 5) 
Perjalanan diteruskan ke arah timur pada sebuah desa ada dua perempuan 
yang bertengkar jambak-jambakan (bertengkar dengan saling menarik rambutnya). 
Sunan Kalijagapun melerai pertengkaran itu dan membimbing mereka untuk berbuat 
kebaikan. Akhirnya desa tersebut mendapat julukan Jambakan. Sesepuh desa itu 
bernama Garangan Muntir diminta untuk mengajak warga memeluk agama Islam. . 
(PSKS 6) 
Selanjutnya Sunan Kalijaga melanjutkan perjalanan menemui banyak warga 
yang menderita rang-rangen (penyakit pada telapak kaki) penyakit itupun 
disembuhkan oleh Sunan Kalijaga. Desa tersebut diberi nama Ngerangan. Dari 
Ngerangan Sunan Kalijaga menuju ke utara sampai di cabang sungai yang disebut 
desa Talang. Di desa ini berdakwah dan membuat mushola. . (PSKS 7) 
 
 
Batu tempat sholat Kanjeng Sunan kalijaga 
 
  Sunan  Kalijaga  melanjutkan perjalanan  ke arah timur. Sampai di gisiking 
kali (daratan yang terjadi akibat lumpur yang mengendap terbawa air sungai). Di 
tengah sungai tersebut terdapat batu yang cukup besar dan datar. Pada Batu di tengah 
sungai inilah yang dijadikan tempat sholat Sunan Kalijaga. Untuk menyadarkan 
penduduk bahwa orang hidup itu ada yang menciptakan, dalam rangka syiar agama 
Islam, Sunan Kalijaga sholat di tempat itu dan berdoa demi perkembangan ajaran 
Islam di wilayah tersebut. Batu tempat sholat Sunan kalijaga tersebut lama kelamaan  
dekok (membekas). . (PSKS 8) 
  Perkampungan di sini kelihatan sepi (sunyi senyap), maka perkampungan ini 
disebut dukuh Sepi. Batu tempat sholat inilah yang sampai sekarang merupakan batu 
petilasan dan berada di dukuh Sepi, Desa Barepan, Kecamatan Cawas. Selanjutnya 
membuat mushola di sebelah timur tempat sholat tersebut. Orang mengatakan bahwa  
itu masjid tiban (terjadi secara tiba-tiba) yang sebenarnya  dibuat  Sunan Kalijaga 
kalau nabi itu mukjizat sedangkan wali itu karomah doanya dijabah (dikabulkan oleh 
Tuhan). Selanjutnya Sunan kalijaga memerintahkan Kyai Petekur dan Nyai Petekur 
untuk menjaga mushola tersebut. (PSKS 9) 
 
 
Sumur Kawak dengan latar belakan Masjid Sunan Kalijaga 
Setelah  itu  Sunan  Kalijaga  menuju  ke arah Barat  di sebuah pedukuhan, 
Beliau membuat mushola yang bernama Mushola Sunan Kalijaga. Beliau menetap di 
pedukuhan ini selama satu tahun. Dukuh ini bernama Dukuh sampai sekarang, 
tepatnya Dukuh Dukuh,  Desa Barepan, Kecamatan Cawas. . (PSKS 10) 
 
 
Masjid Sunan Kalijaga di dk. Dukuh ,Ds Barepan, Kec. Cawas 
 
Setelah  mushola  berdiri,  karena  menetap  di situ  agak lama, maka 
dibuatkan sumur dengan menancapkan tongkatnya. Sumur itu disebut sumur Kawak  
(sumur kuno). Dulu sumur ini sangat angker (gawat karena pengaruh roh halus). 
Setelah itu, ia berjalan ke Barat agak ke selatan dan membuat mushola. Setelah 
mushola jadi tidak sejajar dengan mushola yang berada di dukuh Sepi dan Dukuh. 
Mushola berposisi agak keselatan selanjutnya dukuh tempat mushola tersebut 
terkenal dengan nama Kangukan, masih berada di wilayah desa Barepan. Berikutnya, 
Beliau menuju ke arah utara membuat Masjid yang sejajar dengan mushola yang 
berada di dukuh Sepi dan Dukuh, masjid ini selanjutnya diberi nama Masjid Srijaya 
berada di Dukuh Kauman. Masjid ini merupakan masjid induk terbesar di Kecamatan 
Cawas. . (PSKS 11) 
Perjalanan Sunan Kalijaga selanjutnya menuju ke arah barat menemui Ki juru 
Mertani. Juru Mertani ini yang menguasai dan mengatur hasil pertanian di wilayah 
utara Gunung Gambar sebelah selatan Gunung Mijil. Hasil pertanian tersebut dikirim 
ke Majapahit pada masa Prabu Browijoyo. Karena Majapahit sudah runtuh, Beliau 
menyarankan agar pajak dari hasil pertanian tidak lagi dikirim ke Majapahit, tetapi 
supaya dikirim ke Demak yang waktu itu diperintah oleh Raden Patah. . (PSKS 12) 
Ki Juru Mertani yang bernama Ki Sahar disuruh untuk mengikuti ajaran 
Islam. Setelah mengikuti ajaran Islam, oleh Sunan Kalijaga, namanya menjadi Ki 
Ageng Ahmad Sahar. Kata Beliau,”Kamu sebagai kunci sukses pertanian di sini dan 
menyiarkan agama”.  Selanjutnya dibuatkan mushola berada di Bawak. Setelah 
meninggal, Ki Ahmad Sahar dimakamkan di dukuh Kuncen , Desa Bawak. Dalam 
Pengembangan agama Islam, Ki Ahmad Sahar ditemani Sahabat Sunan yang berasal 
dari Semarang yang sekaligus menjadi menantunya yang bernama Ki Ketib 
Banyumeneng. Ki Ketib Banymeneng bertugas sebagai takmir masjid besar yang 
berada di Kauman Cawas. Beliau dimakamkan di makam Kauman belakang masjid 
Srijaya. . (PSKS 13) 
Perjalanan selanjutnya, Sunan Kalijaga menuju ke utara menuju desa 
Semawung. Di Semawung Beliau menemui penghulu Kyai Haji Amirudin  untuk 
membantu dahwah di utara gunung Gambar sebelah timur kecamatan Bayat. 
Selanjutnya, Sunan Kalijaga menuju ke timur. Karena kecapekan, ia beristirahat di 
sebuah desa yang selanjutnya diberi nama Cabean.  Perjalanan diteruskan menuju ke 
arah timur dan membuat mushola di Kauman Dalem. Kauman Dalem adalah rumah 
kaum muslimin. Lalu melanjutkan perjalanan ke timur melihat bibis di sawah desa 
yang membentuk pulau dan disebut dukuh Bibis desa Tlingsing. Perjalanan lalu 
menuju ke arah timur Laut Sunan Kalijaga melihat grojokan dari Sungai Dengkeng 
melalui plumpung (saluran air yang terbuat dari bambu). Disinipun dibuat mushola 
yang terkenal dengan sebutan mushola Plumpung di desa Bogor. . (PSKS 14) 
Perjalanan Sunan Kalijaga berbelok menuju arah selatan. Di tengah 
perjalanan dia bertemu dengan seorang Bupati yang bernama Kyai Guntur Geni. 
Keduanya akhirnya bercakap-cakap. Dalam percakapan itu Kyai Guntur Geni 
meminta, katanya,”Kanjeng Sunan Kalijaga tolong di sini banyak sekali warga 
menderita sakit, doakanlah agar mendapat kesembuhan dari penyakit itu”. Akhirnya 
Sunan Kalijaga berdoa meminta kesembuhan bagi warga yang menderita sakit, 
seketika itu juga warga yang menderita sakit sembuh. Desa tersebut desa Japanan 
dari kata dijapani (disembuhkan dengan melalui doa). . (PSKS 15) 
Perjalanan Sunan Kalijaga menuju ke arah selatan bertemu dengan orang–
orang yang bertengkar (padudon), Beliau menyarankan bok aja padudon sing padha 
rukun (jangan bertengkar berdamailah). Padukuan tersebut akhirnya disebut 
Walikukun maksudnya wali yang datang di sini yang bisa merukunkan 
(mendamaikan ) warga sedangkan dukuh tempat orang padudon  disebut dukuh 
padon. Perjalanan selanjutnya menuju arah barat daya sampailah di tenpat yang 
banyak airnya. Melihat keadaan desa yang selalu kebanjiran tersebut Sunan kalijaga 
membantunya dengan kemampuannya agar desa tersebut tidak kebanjiran jika 
musim penghujan tiba. Desa tersebut diberi nama Banyon berasal dari kata banyu 
(air). Demi perkembang ajaran Islam sunan Kalijaga selalu membuat mushola di 
tempat yang dilewatinya. . (PSKS 16) 
Dari desa Banyon Sunan Kalijaga menuju arah selatan. Perjalanan di siang 
hari yang terik membuat Sunan Kalijaga kehausan, akhirnya beliau meminta air 
kepada seorang warga. Warga tersebut tidak memberi air malah memberi legen (air  
gula jawa). Desa tersebut terkenal dengan nama desa Klegen. . (PSKS 17) 
Perjalanan selanjutnya ke arah barat, bertemu dengan warga yang sedang 
kaulan (upacara melepas janji) dengan menanggap ledek (kesenian Jawa menari 
dengan diiringi gamelan Jawa) banyak orang di desa tersebut menderita sakit, 
kepercayaan penduduk setempat jika terkabul dari penyakitnya akan diciumkan 
ledek. Sunan Kalijaga menjelaskan bahwa semua itu tidak benar. Nama dari ledek 
tersebut adalah Denok maka desa tersebut terkenal dengan sebutan Denokan. . 
(PSKS 18) 
Saat itu desa sedang dilanda pagebluk (wabah penyakit yang melanda semua 
warga desa), akhirnya memohon pada Sunan Kalijaga untuk menyembuhkan 
penyakit warga. Sunan Kalijagapun menolong dan wargapun menjadi sehat dan 
selanjutnya mau mengikuti apa yang menjadi ajaran Sunan Kalijaga. Selanjutnya, 
Sunan Kalijaga menuju arah barat  di dusun sebelah timur dukuh Sepi, disitu banyak 
pohon tanjung. Di tempat itu pula Sunan Kalijaga membuat mushola dan selanjutnya 
desa tersebut diberi nama dukuh Tanjung. . (PSKS 19) 
Sunan Kalijaga menuju arah barat daya. Pada suatu desa dia bertemu dengan  
kepala suku bernama Kyai Barep. Disinipun melakukan syiar agama dan selanjutnya 
desa tersebut disebut desa Barepan. Untuk menyelesaikan tugasnya syiar agama di 
daerah Cawas Sunan Kalijaga menuju arah selatan. Pada sebuah sungai beliau 
mangu-mangu (ragu-ragu) arah mana yang harus ditempuh, diapun berhenti. Desa ini 
mendapat sebutan desa Kalimangu. Pada saat keragu-raguan ini ada seseorang yang 
menempel (mengiringi dari dekat) beliau dan menyarankan agar menuju arah selatan. 
Karena ditempel orang maka desa di seblah utara kalimangu disebut desa Tempel. 
Perjalanan menuju selatan, tidak seberapa jauh menui jalan yang lengkak-lengkok 
desa tersebut diberi nama Nglengkong wilayah desa Nanggulan. Sunan Kalijaga 
selanjutnya menuju arah selatan karena sangat kehausan Beliau meminta air pada 
warga katanya,” Pak napa pareng kula nyuwun toya kangge ngombe?(apa ada air 
untuk untuk minum?)”. Jawab Bapak tersebut,” Mboten wonten mriki larang banyu 
(tidak ada disini mahal air /maksudnya sulit mendapatkan air),” Jawab Sunan 
Kalijaga,’ Ngelak kula sampun dumugi jangga.” Desa tersebut selanjutnya mendapat 
sebutan desa Jangga. . (PSKS 20) 
Karena tidak ada air akhirnya Sunan Kalijaga terus menuju arah selatan 
sampailah lereng gunungkidul.Selanjutnya dengan tongkatnya Sunan Kalijaga 
menancapkan pada sebuah batu di lereng gunung, bekas tancapan tongkat itu 
keluarlah air yang begitu banyak. Wargapun menjadi panik kalau tidak ditutup akan 
mengakibatkan banjir. Akhirnya Sunan Kalijaga mengambil tanah dan batu diulet-
ulet (dicampur) untuk menutup air tersebut sehingga menjadi aliran yang kecil. 
Tempat air memancar tersebut mendapat nama Pancuran, sedangkan tempat yang 
diambil batu tadi bernama Bundelan. Di Pancuran inilah Sunan Kalijaga mengakhiri 
dahwah di wilayah Kecamatan Cawas. Selanjutnya menuju arah barat menaiki 
gunung dan istirahat di puncak sebuah gunung udaranya sejuk anginnya semilir 
sepoi-sepoi sambil membayangkan kronologis perjalanannya di wilayah Cawas. 
Gunung tersebut dinamakan gunung Sumilir. Untuk mengenang perjalannya sejak 
dari semarang sampai Sumilir yang merupakan gambaran perjalanan dahwah tersebut 
mereka menamakan gunung di sebelah timur Gunung Sumulir dengan nama Gunung 
Gambar. . (PSKS 21) 
 
Sumber air pancuran ditutup dengan papan  
 
Itulah kisah perjalanan Sunan Kalijaga  dalam dakwah agama di Kecamatan 
Cawas selama satu tahun. Selanjutnya Sunan Kalijaga menuju wilayah Gunungkidul 
daerah Istimewa Yogyakarta yang dimulai dari Pancuran, Gunung Gambar dan 
Gunung Sumilir. Untuk memudahkan syiar agama Sunan Kalijaga sangat kenthal 
sekali dengan budaya Jawa. Dari beberapa versi tentang Sunan Kalijaga, Beliau 
banyak menciptakan lakon wayang dalam seni pedalangan. Menurut sumber dari 
salah satu versi cerita Sunan Kalijaga di Gunung Sumilir inilah Sunan Kalijaga 
menciptakan lagu ilir-ilir. 
  Ilir-Ilir 
Lir ilir lir ilir tandure wus sumilir 
Tak ijo royo-royo tak sengguh temanten anyar 
Cah angon-cah angon penekna blimbing kuwi 
Lunyu-lunyu penekna kanggo basuh dodotira 
Dodotira-dodotiro kumintir bedahe pinggir  
dlomana jlumatana kanggo seba mengko sore 
Mumpung padang rembulane 
Mumpung jembar kalangane 
Ya suraka   surak  Hiiiyo 
Maksud lagu tersebut adalah: 
Lir-ilir  tanamanya sudah sumilir 
Kelihatan hijau untuk menyuguh penganten baru  
Anak gembala anak gembala panjatkan pohon blimbing itu 
Keadaan licin panjatkan untum membersihkan pakaian 
Pakaian terbawa air sobek sebelah pinggir 
Jahitlah untuk mengahadap nanti sore 
Tepat bulan purnama 
Pada halaman yang luas 
Bersoraklah sorak hore. (PSKS 22) 
 Petilasan Sunan Kalijaga di Dukuh sepi desa Barepan, Kecamatan Cawas, 
Kabupaten Klaten, setiap tanggal 1 Muharam ramai dikunjungi orang. Penduduk 
sekitar mengadakan selamatan, sanak saudara yang jauh menyempatkan datang 
untuk mengadakan silaturahmi dengan sanak saudara yang berada di dukuh Sepi. . 
(PSKS 23)  
 
Keramaian di Petilasan Sunan Kalijaga 
 
Adat kebiasaan Nyepi (mengunjungi petilasan Sunan Kalijaga di dukuh Sepi) 
sudah berlangsung sejak dulu. Hal ini merupakan aspek budaya daerah yang dapat 
dikembangkan sebagai wisata budaya yang perlu dilestarikan. Untuk itu, perlu 
adanya kerjasama antara pemerintah desa  dengan pemerintah. . (PSKS 24) 
 
 
Tempat  Nyepi di Petilasan Sunan Kalihjaga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sunan Kalijaga lahir kira-kira 1450 masehi  ayahnya adalah Arya Wilatikta 
Adipati Tuban, keturunan Pemberontak legendaris Majapahit yaitu Ronggolawe. 
Nama kecilnya adalah Raden Said ada juga yang menyebut dengan Lokajaya. Karena 
tidak setuju dengan kebijakan ayahnya yang menarik pajak yang tinggi untuk 
dipersembahkan ke Majapahit, sementara keadaan rakyat sangat memprihatinkan, 
Jaka Said muda sering membangkan dengan kebijakan-kebijakan ayahnya. Dia 
sangat prihatin melihat lingkungan yang kontradiktif dengan kehidupan rakyat jelata 
yang serba kekurangan. Sampai pada akhirnya dia diusir dari Istana. (PSKS 1) 
 
Petilasan Kanjeng Sunan Kalijaga di dukuh Sepi Desa Barepan Kec. Cawas 
 
Riwayat selanjutnya Jaka Said berubah menjadi perampok yang terkenal dan 
ditakuti di wilayah Jawa Timur. Sebagai perampok dia tidak sembarangan orang 
dirampok. Kurban dipilih orang-orang kaya yang kikir dan tidak mau membantu 
rakyat jelata. Hasil dari rampokan tersebut dibagikan pada orang-orang yang miskin. 
Inilah sebabnya dia mendapat julukan Lokajaya yang artinya perampok yang 
budiman. (PSKS 2) 
Semua berubah saat Lokajaya bertemu dengan Sunan Bonang. Sunan Bonang 
inilah yang menyadarkannya, kemudian ia berguru hingga akhirnya menjadi wali 
dengan nama Sunan Kalijaga. Sunan Kalijaga merupakan bagian dari Sembilan wali 
(Walisanga) yang bertugas mengembangkan syiar agama Islam di wilayah Jawa 
Tengah bagian selatan. (PSKS 3) 
Dalam rangka syiar agama, Sunan Kalijaga menempuh perjalanan yang 
cukup panjang. Desa demi desa dilalui dan sampailah di Bayat lalu menuju arah 
timur ke Cawas. Dari sinilah awal kisah perjalanan Sunan Kalijaga dalam rangka 
syiar agama Islam Di daerah Cawas dimulai. (PSKS 4) 
Setelah  berhasil  menanamkan  kaidah  Islam (juru dakwah ) di Bayat, 
khususnya kepada Ki Padang Aran, Sunan Kalijaga melanjutkan perjalanan menuju 
ke arah timur melalui sebuah desa . Dalam perjalanan ini beliau bertemu dengan  
warga desa yang sedang sekarat. Keluarganya bersedih meminta Sunan Kalijaga 
untuk menolong menyembuhkannya. Sunan Kalijaga mulai membaca Surat Yasin 
dan mendoakan waga yang sekarat tersebut lalu diberi air. Seketika itu juga warga 
yang sakit itu sembuh. Desa tersebut diberi nama Banyu Urip (air hidup) sekarang 
terkenal dengan nama Banyuripan. (PSKS 5) 
Perjalanan diteruskan ke arah timur pada sebuah desa ada dua perempuan 
yang bertengkar jambak-jambakan (bertengkar dengan saling menarik rambutnya). 
Sunan Kalijagapun melerai pertengkaran itu dan membimbing mereka untuk berbuat 
kebaikan. Akhirnya desa tersebut mendapat julukan Jambakan. Sesepuh desa itu 
bernama Garangan Muntir diminta untuk mengajak warga memeluk agama Islam. 
(PSKS 6) 
Selanjutnya Sunan Kalijaga melanjutkan perjalanan menemui banyak warga 
yang menderita rang-rangen (penyakit pada telapak kaki) penyakit itupun 
disembuhkan oleh Sunan Kalijaga. Desa tersebut diberi nama Ngerangan. Dari 
Ngerangan Sunan Kalijaga menuju ke utara sampai di cabang sungai yang disebut 
desa Talang. Di desa ini berdakwah dan membuat mushola. (PSKS 7) 
 
 
Batu tempat sholat Kanjeng Sunan kalijaga 
 
  Sunan  Kalijaga  melanjutkan perjalanan  ke arah timur. Sampai di 
pedukuhan. Di situ Sunan Kalijaga mau Sholat Subuh namun terganggu karena 
ramai. Selanjutnya berjalan kea rah timur di tempat yang sepi ditengah sungai 
terdapat tanah yang disebut  gisiking kali (daratan yang terjadi akibat lumpur yang 
mengendap terbawa air sungai). Di tengah sungai tersebut terdapat batu yang cukup 
besar dan datar. Pada Batu di tengah sungai inilah yang dijadikan tempat sholat 
Sunan Kalijaga. Untuk menyadarkan penduduk bahwa orang hidup itu ada yang 
menciptakan, dalam rangka syiar agama Islam Sunan Kalijaga Sholat di tempat itu 
dan berdoa demi perkembangan ajaran Islam di wilayah tersebut. Batu tempat sholat 
Sunan kalijaga tersebut lama kelamaan  dekok (membekas). Batu  petilasan  
berbentuk  orang  sujud.  Ada  bekas  kaki, telapak  tangan,    muka berupa 
cekungan-cekungan. Perkampungan di sini kelihatan sepi (sunyi senyap) maka 
perkampungan ini disebut dukuh Sepi. Batu tempat sholat inilah yang sampai 
sekarang merupakan petilasan berada di dukuh Sepi, Desa barepan, Kecamatan 
Cawas. Selanjutnya membuat mushola di sebelah timur tempat sholat tersebut. Orang 
mengatakan bahwa  itu masjid tiban (terjadi secara tiba-tiba) yang sebenarnya adalah 
dibuat oleh Sunan Kalijaga kalau nabi itu mukjizat sedangkan wali itu karomah 
doanya dijabah (dikabulkan oleh Tuhan). Selanjutnya Sunan kalijaga memerintahkan 
Kyai Petekur dan Nyai Petekur untuk menjaga mushola tersebut. (PSKS 8) 
 
Sumur Kawak dengan latar belakan Masjid Sunan Lakijaga 
Setelah  itu  Sunan  Kalijaga  menuju  ke arah Barat  di sebuah pedukuhan, 
Beliau membuat Mushola yang bernama Mushola Sunan Kalijaga. Beliau menetap di 
pedukuhan ini selama satu tahun. Dukuh ini bernama Dukuh sampai sekarang, 
tepatnya Dukuh Dukuh, Desa Barepan, Kecamatan Cawas. (PSKS 9) 
 
Masjid Sunan Kalijaga di dk. Dukuh ,Ds Barepan, Kec. Cawas 
Setelah  mushola  berdiri,  karena  menetap  di situ  agak lama, maka 
dibuatkan sumur dengan menancapkan tongkatnya. Sumur itu disebut sumur Kawak  
(sumur kuno). Dulu sumur ini sangat angker (gawat karena pengaruh roh halus). 
Setelah itu berjalan ke Barat agak ke selatan dan membuat mushola. Setelah jadi 
tidak sejajar dengan mushola yang berada di dukuh Sepi dan Dukuh agak keselatan 
selanjutnya dukuh tempat mushola tersebut terkenal dengan nama Kangukan, masih 
berada di wilayah desa barepan. Berikutnya Beliau menuju ke arah utara membuat 
Masjid yang sejajar dengan mushola yang berada di dukuh Sepi dan Dukuh, masjid 
ini selanjutnya diberi nama Masjid Srijaya berada di Dukuh Kauman. Masjid ini 
merupakan masjid induk terbesar di Kecamatan Cawas. Selanjutnya berjalan ke 
Barat menemui Ki juru Mertani. Juru Mertani ini yang menguasai dan mengatur hasil 
pertanian di wilayah utara Gunung Gambar sebelah selatan Gunung Mijil dulu belum 
model Kecamatan. Hasil pertanian tersebut dikirim ke Majapahit waktu itu raja 
Browijoyo yang terakhir. Beliau menyarankan agar pajak dari hasil pertanian tidak 
lagi dikirim ke Majapahit tetapi supaya dikirim ke Demak yang waktu itu diperintah 
oleh Raden Patah. (PSKS 10) 
Ki Juru Mertani yang bernama Ki Sahar ini disuruh untuk mengikuti ajaran 
Islam. Setelah mengikuti ajaran Islam oleh Sunan kalijaga namanya menjadi Ki 
Ageng Ahmad Sahar. Kata Beliau,”Kamu sebagai kunci sukses pertanian di sini dan 
menyiarkan agama”.  Selanjutnya dibuatkan mushola berada di Bawak. Setelah 
meninggal Ki Ahmad Sahar dimakamkan di dukuh Kuncen , Desa Bawak. Dalam 
Pengembangan agama Islam Ki Ahmad Sahar ditemani Sahabat Sunan yang berasal 
dari Semarang yang sekaligus menjadi menantunya yang bernama Ki Ketib 
Banyumeneng yang diberi tugas sebagai takmir masjid besar yang berada di Kauman 
Cawas. Yang dimakamkan di makam Kauman belakang masjid Srijaya. (PSKS 11) 
Dari desa Bawak Sunan Kalijaga ke utara menemui penghulu Kyai Haji 
Amirudin di masjid Semawung untuk membantu dahwah di sekitar utara gunung 
Gambar sebelah timur Bayat. Selanjutnya menuju ke timur karena kecapekan lalu 
istirahat di sebuah desa yang selanjutnya diberi nama Cabean.  Perjalanan diteruskan 
menuju ke arah timur dan membuat mushola di Kauman Dalem.  Maksudnya adalah 
rumah kaum muslimin. Lalu ketimur sedikit melihat bibis disawah desa yang 
membentuk pulau yang disebut dukuh Bibis desa Tlingsing. Perjalanan menuju ke 
arah timur Laut Sunan Kalijaga melihat grojokan dari Sungai Dengkeng melalui 
plumpung (saluran air yang terbuat dari bambu). Disinipun dibuat mushola yang 
terkenal dengan mushola Plumpung di desa Bogor. (PSKS 12) 
Perjalanan Sunan Kalijaga berbelok menuju arah selatan. Di tengah 
perjalanan dia bertemu dengan seorang Bupati yang bernama Kyai Guntur Geni. 
Keduanya akhirnya bercakap-cakap. Dalam percakapan itu Kyai Guntur Geni 
meminta, katanya,”Kanjeng Sunan Kalijaga tolong di sini banyak sekali warga 
menderita sakit, doakanlah agar mendapat kesembuhan dari penyakit itu”. Akhirnya 
Sunan Kalijaga berdoa meminta kesembuhan bagi warga yang menderita sakit, 
seketika itu juga warga yang menderita sakit sembuh. Desa tersebut desa Japanan 
dari kata dijapani (disembuhkan dengan  doa). (PSKS 13) 
Perjalanan Sunan Kalijaga menuju ke arah selatan bertemu dengan orang–
orang yang bertengkar (padudon), Beliau menyarankan bok aja padudon sing padha 
rukun (jangan bertengkar berdamailah). Padukuan tersebut akhirnya disebut 
Walikukun maksudnya wali yang datang di sini yang bisa merukunkan 
(mendamaikan ) warga sedangkan dukuh tempat orang padudon  disebut dukuh 
padon. Perjalanan selanjutnya menuju arah barat daya sampailah di tenpat yang 
banyak airnya. Melihat keadaan desa yang selalu kebanjiran tersebut Sunan kalijaga 
membantunya dengan kemampuannya agar desa tersebut tidak kebanjiran jika 
musim penghujan tiba. Desa tersebut diberi nama Banyon berasal dari kata banyu 
(air). Demi perkembang ajaran Islam sunan Kalijaga selalu membuat mushola di 
tempat yang dilewatinya. (PSKS 14) 
Dari desa Banyon Sunan Kalijaga menuju arah selatan. Perjalanan di siang 
hari yang terik membuat Sunan Kalijaga kehausan, akhirnya beliau meminta air 
kepada seorang warga. Warga tersebut tidak memberi air malah memberi legen (air  
gula jawa). Desa tersebut terkenal dengan nama desa Klegen. (PSKS 15) 
Perjalanan selanjutnya ke arah barat, bertemu dengan warga yang sedang 
kaulan (upacara melepas janji) dengan menanggap ledek (kesenian Jawa menari 
dengan diiringi gamelan Jawa) banyak orang di desa tersebut menderita sakit, 
kepercayaan penduduk setempat jika terkabul dari penyakitnya akan diciumkan 
ledek. Sunan Kalijaga menjelaskan bahwa semua itu tidak benar. Nama dari ledek 
tersebut adalah Denok maka desa tersebut terkenal dengan sebutan Denokan. Warga 
selanjutnya berjaga-jaga karena desa sedang dilanda pagebluk (wabah penyakit yang 
melanda semua warga desa), akhirnya memohon pada Sunan Kalijaga untuk 
menyembuhkan penyakit warga. Sunan Kalijagapun menolong dan wargapun 
menjadi sehat dan selanjutnya mau mengikuti apa yang menjadi ajaran Sunan 
Kalijaga. Selanjutnya Sunan Kalijaga menuju arah Barat tepatnya di dusun sebelah 
timur dukuh Sepi, disitu banyak pohon tanjung. Di tempat itu pula Sunan Kalijaga 
membuat mushola demi perkembangan ajaran Islam dan selanjutnya desa tersebut 
diberi nama dukuh Tanjung. (PSKS 16) 
Sunan Kalijaga menuju arah barat daya. Pada suatu desa dia bertemu dengan  
kepala suku bernama Kyai Barep. Disinipun melakukan syiar agama dan selanjutnya 
desa tersebut disebut desa Barepan. Untuk menyelesaikan tugasnya syiar agama di 
daerah Cawas Sunan Kalijaga menuju arah selatan. Pada sebuah sungai beliau 
mangu-mangu (ragu-ragu) arah mana yang harus ditempuh, diapun berhenti. Desa ini 
mendapat sebutan desa Kalimangu. Pada saat keragu-raguan ini ada seseorang yang 
menempel (mengiringi dari dekat) beliau dan menyarankan agar menuju arah selatan. 
Karena ditempel orang maka desa di seblah utara kalimangu disebut desa Tempel. 
Perjalanan menuju selatan, tidak seberapa jauh menui jalan yang lengkak-lengkok 
desa tersebut diberi nama Nglengkong wilayah desa Nanggulan. Sunan Kalijaga 
selanjutnya menuju arah selatan karena sangat kehausan Beliau meminta air pada 
warga katanya,” Pak napa pareng kula nyuwun toya kangge ngombe?(apa ada air 
untuk untuk minum?)”. Jawab Bapak tersebut,” Mboten wonten mriki larang banyu 
(tidak ada disini mahal air /maksudnya sulit mendapatkan air),” Jawab Sunan 
Kalijaga,’ Ngelak kula sampun dumugi jangga.” Desa tersebut selanjutnya mendapat 
sebutan desa Jangga. (PSKS 17) 
Karena tidak ada air akhirnya Sunan Kalijaga terus menuju arah selatan 
sampailah lereng gunungkidul.Selanjutnya dengan tongkatnya Sunan Kalijaga 
menancapkan pada sebuah batu di lereng gunung, bekas tancapan tongkat itu 
keluarlah air yang begitu banyak. Wargapun menjadi panik kalau tidak ditutup akan 
mengakibatkan banjir. Akhirnya Sunan Kalijaga mengambil tanah dan batu diulet-
ulet (dicampur) untuk menutup air tersebut sehingga menjadi aliran yang kecil. 
Tempat air memancar tersebut mendapat nama Pancuran, sedangkan tempat yang 
diambil batu tadi bernama Bundelan. Di Pancuran inilah Sunan Kalijaga mengakhiri 
dahwah di wilayah Kecamatan Cawas. Selanjutnya menuju arah barat menaiki 
gunung dan istirahat di puncak sebuah gunung udaranya sejuk anginnya semilir 
sepoi-sepoi sambil membayangkan kronologis perjalanannya di wilayah Cawas. 
Gunung tersebut dinamakan gunung Sumilir. Untuk mengenang perjalannya sejak 
dari semarang sampai Sumilir yang merupakan gambaran perjalanan dahwah tersebut 
mereka menamakan gunung di sebelah timur Gunung Sumulir dengan nama Gunung 
Gambar. (PSKS 18) 
 
Sumber air pancuran ditutup dengan papan  
Itulah kisah perjalanan Sunan Kalijaga  dalam dakwah agama di Kecamatan 
Cawas selama satu tahun. Selanjutnya Sunan Kalijaga menuju wilayah Gunungkidul 
daerah Istimewa Yogyakarta yang dimulai dari Pancuran, Gunung Gambar dan 
Gunung Sumilir. Untuk memudahkan syiar agama Sunan Kalijaga sangat kenthal 
sekali dengan budaya Jawa. Dari beberapa versi tentang Sunan Kalijaga, Beliau 
banyak menciptakan lakon wayang dalam seni pedalangan. Menurut sumber dari 
salah satu versi cerita Sunan Kalijaga di Gunung Sumilir inilah Sunan Kalijaga 
menciptakan lagu ilir-ilir. 
  Ilir-Ilir 
Lir ilir lir ilir tandure wus sumilir 
Tak ijo royo-royo tak sengguh temanten anyar 
Cah angon-cah angon penekna blimbing kuwi 
Lunyu-lunyu penekna kanggo basuh dodotira 
Dodotira-dodotiro kumintir bedahe pinggir  
dlomana jlumatana kanggo seba mengko sore 
Mumpung padang rembulane 
Mumpung jembar kalangane 
Ya suraka   surak  Hiiiyo 
Maksud lagu tersebut adalah: 
Lir-ilir  tanamanya sudah sumilir 
Kelihatan hijau untuk menyuguh penganten baru  
Anak gembala anak gembala panjatkan pohon blimbing itu 
Keadaan licin panjatkan untum membersihkan pakaian 
Pakaian terbawa air sobek sebelah pinggir 
Jahitlah untuk mengahadap nanti sore 
Tepat bulan purnama 
Pada halaman yang luas 
Bersoraklah sorak hore (PSKS 19) 
 Petilasan Sunan Kalijaga di Dukuh sepi desa Barepan, Kecamatan Cawas, 
Kabupaten Klaten, setiap tanggal 1 Muharam ramai dikunjungi orang. Penduduk 
sekitar mengadakan selamatan, sanak saudara yang jauh menyempatkan datang 
untuk mengadakan silaturahmi dengan sanak saudara yang berada di dukuh Sepi. 
(PSKS 20)  
 
Keramaian di Petilasan Sunan Kalijaga 
 
Adat kebiasaan Nyepi (mengunjungi petilasan Sunan Kalijaga di dukuh Sepi) 
sudah berlangsung sejak dulu. Hal ini merupakan aspek budaya daerah yang dapat 
dikembangkan sebagai wisata budaya yang perlu dilestarikan. Untuk itu, perlu 
adanya kerjasama antara pemerintah desa  dengan pemerintah. (PSKS 21) 
 
Leganda makanan khas saat Nyepi di Petilasan Sunan Kalihjaga 
 
 
4. Cerita Rakyat “Reyog Brijo Lor”  Desa Kalikebo (RBLDKb) 
Pada  masa  zaman   runtuhnya kerajaan  Majapahit banyak prajurit yang 
gugur, prajurit Majapahit menjadi bercerai berai  tunggang langgang menyelamatkan 
diri. Prajurit yang lolos melarikan diri sampai jauh ke pelosok desa. Salah seorang 
prajurit ada yang melarikan diri sampai di Desa Kalikebo tepatnya di Dusun Brijo 
Lor. Perjalanan yang sangat jauh menyebabkan ia kehausan. Selanjutnya prajurit 
tersebut meminta air kelapa muda kepada salah satu warga dusun Brijo lor. Lalu 
warga tersebut berusaha mencarikan kelapa muda dengan memanjat salah satu 
kelapa untuk dipetik. Akan tetapi prajurit tersebut melarang, lalu memberitahukan 
cara memetik buah kelapa dengan mudah yaitu dengan cara ditiyungke (menarik 
batang pohon kelapa dari bawah sampai ke pucuk pohon hingga pohon itu 
melengkung sampai tanah). Karena kesaktian prajurit itu, maka pohon kelapa tadi 
melengkung ke bawah, sehingga buah kelapanya dengan mudah untuk dipetik. 
(RBLDKb 1) 
 
 
Penampilan Reyog Brijo Lor di desa Kalokeb, Kec. Trucuk 
 
Sampai  sekarang  belum  belum diketahui secara   pasti dan tidak ada yang 
tahu siapa nama sebenarnya prajurit tersebut. Yang jelas dengan kesaktianya tadi 
masyarakat Desa Kalikebo waktu itu memanggil dengan nama Den Glego. 
(RBLDKb 2) 
Ki Glego suka merukunkan warga, selalu berbuat  baik, menolong sesama, 
memberi pesan dan contoh yang baik. Pada  waktu  itu  di Desa  Kalikebo  ada  
seorang  yang bernama Ki Sampan. Dia sangat sakti (dhug-dheng). Namun 
kesaktiannya tidak disertai perbuatan yang baik, justru sebaliknya, ia sering membuat 
keresahan masyarakat yaitu sering mencuri hasil panenan. Tidak ada yang berani 
menangkap, sehingga ia sering sombong dan takhabur, serta sering menantang siapa 
yang berani menangkap akan diangkat menjadi gurunya. (RBLDKb 3) 
Perbuatan Ki Sampan membuat keresahan dan ketakutan warga. Kemarahan 
penduduk Dusun Brijo Lor semakin memuncak akhirnya pada suatu hari mereka 
berkumpul dan berunding untuk menangkap Ki Sampan. Dengan umpan hasil 
panenan tertangkaplah  Ki Sampan dan dibunuh oleh Den Glego. (RBLDKb 4) 
Dusun Brijo Lor menjadi aman, tenteram dan damai, namun untuk 
mempertanggungjawabkan pembunuhan itu, oleh pemerintah Den Glego dikenakan 
hukuman penjara di kota Solo. (RBLDKb 5) 
Berapa lama Den Glego dihukum tidak diketahui secara  pasti,  yang  jelas  
setelah  masa   hukumannya berakhir, ia mendapatkan uang saku dari pemerintah dan 
uang tersebut dibelikan bende sebanyak 3 buah. Bende tersebut dibawa pulang ke 
Dusun Brijo, Kalikebo. Selanjutnya Ki Singawidjaja melengkapi dengan 1 buah 
kendang, 1 buah terbang dan 2  buah angklung. Alat musik tersebut digunakan Ki 
Singawidjaja untuk mengiringi sebuah tarian yang mengggambarkan prajurit sedang 
berlatih perang. Tarian tersebut merupakan ungkapan rasa gembira atas kematian Ki 
Sampan. Tarian tersebut diberi nama tari reyog. Oleh karena Ki Singawidjaja berasal 
dari Dukuh Brijo Lor, maka tarian tersebut dikenal  dengan nama Reyog Brijo Lor. 
(RBLDKb 6 ) 
 
 
3 buah bende pembelian Ki Glego 
 
Sebagai pemimpin pertama dari  Reyog  Brijo Lor adalah Ki Singawidjaja. 
Pemimpin Reyog Brijo Lor generasi kedua adalah Ki Singadimedja yang merupakan 
anak Ki Singawidjaja. Generasi ketiga Ki Djajadiharja, dan generasi keempat 
dipimpin oleh Ki Notodiharjo yang memimpin sampai sekarang (yang menjadi 
informan ). Jadi kesenian Reyog Brijo Lor hidup dan berkembang secara turun-
temurun, ada juga yang menyebutnya sebagai reyog naluri. Pimpinan kesenian 
inipun juga berlangsung secara turun temurun, dan yang berhak memimpin kesenian 
ini adalah anak laki-laki tertua dari keturunan pimpinan sebelumnya yang 
berdomisili di Dusun Brijo Lor. (RBLDKb 7) 
 
Ki Notodiharjo pimpinan Reyog Brijo Lor sekarang 
 
Kapan Reyog Brijo Lor berdiri secara  pasti   tidak  tahu.  Tapi   saya (Ki 
Notodiharjo)  adalah   generasi   keempat, misalkan satu generasi 70-80 tahun dapat 
diperkirakan Reyog Brijo Lor berdiri sekitar abad 18. (RBLDKb 8) 
Jadi  reyog   Brijo  Lor   sudah   bertahan   ratusan   tahun.  Sampai sekarang 
masih ada dan selalu ditampilkan setiap lebaran kedua dan acara-acara khusus warga 
maupun desa. Tempat pertunjukan di halaman Masjid Al-Fatah Brijo lor. Kegunaan 
reyog tersebut  bagi masyarakat lingkungan adalah: 
3. Sebagai sarana Upacara 
g. Sarana Upacara adat Bersih Desa 
Upacara bersih desa merupakan upacara adat yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Desa kalikebo secara turun-temurun. Pelaksanaannya pada hari Raya 
Idhul Fitri hari kedua yang dalam perhitungan Jawa disebut hari Aboge. Dengan 
pertunjukkan tersebut diharapkan roh nenek moyang pelindumg masyarakat  yaitu 
Raden Ngabei angka Wijaya dan Mbok Roro ngatijah serta Suragendelo hadir di 
tempat upacara untuk melindungi masyarakat dari roh yang jahat. Menurut Ki 
Notodihardjo kehadiran roh nenek moyang tersebut ditandai dengan keadaan di luar 
kesadaran dari salah satu pemain Reyog Brijo Lor. Dalam keadaan demikian pemain 
tersebut memberikan keterangan-keterangan yaitu tentang keadaan desa serta hal-hal 
yang harus dilakukan untuk menjaga keamanan dan ketentraman desa. Selesai 
menyampaikan keterangan atau petunjuk kepada warga, roh tersebut kembali ke 
tempat asalnya dan penari kembali sadar kembali. (RBLDKb 9) 
 
 
Para pemain melakukan beber wajib di depan Masjid Brijo Lor 
 
h. Sebagai sarana Upacara Perkawinan 
Pertunjukkan Reyog Brijo Lor sebagai sarana dalam upacara perkawinan 
ditempatkan pada awal upacara. Maksudnya adalah agar pengantin pria selamat 
dalam perjalanan menuju ke tempat pengantin wanita. Sekarang fungsi tersebut 
bergeser tidak lagi sebagai bagian dari upacara pernikahan tetapi sebagai hiburan 
dalam perayaan pesta pernikahan. (RBLDKb 10) 
 
i. Sebagai Upacara Pelepas Janji atau Nadar 
Masyarakat Jawa pada umumnya kadang-kadang mengucap janji yang 
berkaitan dengan keadaan dan kejadian yang dihadapinya. Begitu juga masyarakat 
Desa Kalikebo, misalnya tercapai cita-citanya, sembuh dari sakitnya  dan sebagainya. 
Sebagai contoh “apabila sakit yang saya derita sembuh, saya akan menanggap 
“Reyog Brijo Lor” (RBLDKb 11) 
Masyarakat desa berusaha menepati janjinya. Mereka beranggapan apa yang 
mereka ucapkan merupakan hutang yang harus dibayar. Dengan pertunjukkan 
tersebut merupakan sarana kepuasan batin dengan terpenuhinya janji yang telah 
diucapkan. 
 
Penari Penthul  
 
Fungsi Reyog Brijo Lor yang lain adalah sebagai Hiburan. Sebagai hiburan 
Reyog Brijo Lor lebih fleksibel bila dibandingkan dengan fungsi reyog sebagai 
sarana upacara. Misalnya pada perayaan hari-hari besar nasional (peringatan 17 
Agustus), penyambutan tamu. (RBLDKb 12) 
Sesaji yang digunakan adalah rujak madumongso yang terbuat dari kelapa 
muda (degan) dimasak dengan air serta diberi gula merah. (RBLDKb 13 
Seiring  dengan kemajuan teknologi, sosial budaya, dan pendidikan tentu saja 
reyog Brijo Lor mengalami perubahan-perubahan. Perubahan apa saja itu pak? 
Perkembangan  Brijo Lor sejalan dengan sosial budaya  masyarakat pendukungnya. 
Misal perubahan pada bentuk penyajian (gerak tari, lagu,tat arias). Perubahan pada 
fungsi reyog. Perkembangan  ini lebih fleksibel berhubungan dengan masyarakat 
penggemarnya dan mengikuti perkembangan zaman. (RBLDKb 14) 
Perubahan bentuk penyajian Reyog Brijo Lor pada dasarnya merupakan suatu 
usaha untuk mempertahankan keberadaanya dalam kehidupan masyarakat. Dengan 
perubahan itu maka lebih bersifat fleksibel. Dalam penyajian semakin luwes dan 
bersifat terbuka. Hal ini memberikan dampak positip disamping harus 
mempertahankan ciri khas yang ada pada reyog tersebut. (RBLDKb 15) 
Tema Penyajian Reyog Brijo Lor tergambar lewat isi gerak tarinya dan bukan 
bercerita. Nama-nama penari diambilkan dari properti yang dipergunakan penari 
tersebut. Sebagai contoh: penari yang menggunakan senjata jeberng disebut prajurit 
jebeng. Penari dengan menggunakan pedang- tameng disebut prajurit tameng. Penari 
kelompok berkuda kepang bersenjata dodor dan penari berkuda kepang bersenjata 
pedang disebut pimpinan prajurit. (RBLDKb 16) 
 
Adegan perang prajurit jebeng-tameng 
Susunlah adegan dalam pertunjukan Reyog Brijo Lor 1) adegan jejeran, 2) 
adegan perang prajurit, 3) perang pimpinan prajurit, 4) perang prajurit jebeng-
tameng, 5) sendon. .Jejeran merupakan adegan pembukaan sekaligus perkenalan 
seluruh penari berjajar menuju ke tengah arena pertunjukan. Adegan perang prajurit 
merupakan adegan perangan antar kedua kelompok prajurit yang diawasi oleh 
pimpinan prajurit. Adegan Perangan Pimpinan Prajurit merupakan adegan perang 
pimpinan prajurit. Adegan Perang Prajurit Jebeng-tameng merupakan adegan perang 
prajurit bersenjata pedang dan tameng. Adegan Sendon adegan melawak yang 
dilakukan oleh penthul dan tembem sebagai penutup. (RBLDKb 17) 
 
Adegan keprajuritan 
Reyog Brijo Lor merupakan kesenian milik keluarga besar Ki Singawidjaja. 
Seluruh pemain mulai dari generasi pertama Reyog Brijo Lor masih ada hubungan 
keluarga satu sama lain. Dalam alih generasi dilakukan dengan cara pewarisan 
fungsional, maksudnya yang berhak menggantikan pemain sebelumnya adalah 
keturunan dari pemain Reyog Brijo Lor, dan berdasarkan peran yang dimainkan. 
Sebagai contoh, seorang penari penthul akan menurunkan penari penthul, seorang 
penari prajurit akan menurunkan penari prajurit, seorang penabuh bende akan 
menurunkan penabuh bende dan sebagainya. (RBLDKb 18) 
Sekarang pimpinan Reyog Brijo Lor telah mengikinkan masyarakat 
penggemarnya khususnya warga desa Kalikebo untuk masuk dalam organisasi 
tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk kelestarian organisasa Reyog Brijo Lor dan 
memudahkan para pemain untuk mencari peran pengganti jika ada pemain yang 
berhalangan hadir saat pertunjukan. (RBLDKb 19) 
Seiring dengan perkembangan ilmu agama di Brijo Lor “Reyog Brijo Lor” 
sedikit demi sedikit berubah fungsi dan kegunaanya. Fungsi hiburan dan pelestarian 
kesenian rakyat lebih menonjol dibandingkan dengan yang lain. 
Keberadaan “Reyog Brijo Lor” yang sudah ratusan tahun merupakan aset 
budaya daerah yang perlu upaya pelestariannya  Hal ini perlu kerja sama dari semua 
pihak, baik Pemerintah Daerah, Masyarakat sekitar dan kelompok Reyog itu sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Cerita Rakyat  “Raden Ngabehi  Ranggawarsita” (RNgRW) 
 
Raden Ngabehi Ranggawarsita  adalah seorang  punjangga  besar Keraton 
Surakarta. Nama kecilnya adalah Bagus Burham ayahnya bernama M. Ng. 
Ranggawarsita II, cucu dari RT. Sastronagoro seorang pujangga kraton Surakarta di 
bawah Paku Buwana IV. Bagus Burham lahir pada tanggal 15 Maret 1802, dia 
seorang anak yang nakal  diasuh oleh ki Tanujoyo. Agar mendapat pendidikan yang 
baik, di usia 12 tahun, Bagus Burham di masukkan di Padepokan Gebang Tinatar 
daerah ponorogo yang dipimpin oleh Kyai Imam Besari. Murid di padepokan itu 
cukup banyak bercampur baik anak pejabat maupun putra rakyat. (RNgRW  1) 
 
 
R. Ng. Ranggawarsita 
 Betapa   terkejutnya  Kyai  Imam  Basri   di luar dugaan ternyata Bagus 
Burham sangat bodoh. Perhatianya tidak tercurah sama sekali kepada pelajaran. Hal 
ini terbukti sudah satu tahun belajar belum mampu membaca huruf satupun, sangat 
jauh sekali dengan eyang-eyangnya. “Apabila dilihat dari garis keturunannya 
Burham ini anak yang cerdas,” Kata Kyai Iman Besari. (RNgRW 2) 
Bagus  Burham  masih  keturunan  Pajang. Sultan  Hadiwijaya (Jaka Tingkir), 
berputra P.A  Arya Prabuwijaya (P. Banowo) berputra Panembahan Raden (P. 
Emas), kemudian berputra Haryo Wiramenggala, berputra P.H. Danupoyo, lalu 
berputra KRT. Padmonagoro bupati Pekalongan, beliau berputra R. Ng. Yosodipuro 
pujangga keraton Surakarta, kemudian berputra R. Ng. Ranggawarsita I (R. Ng 
Yosodipuro II) saudara seperguruan Kyai Iman Besari kemudian berputra R. Ng. 
Ranggawarsita II ayah Raden Bagus Burham. . (Andjar any, 1980: 9) (RNgRW 3)  
Dari garis keturunan ibu Raden Bagus Burham masih keturunan dari Demak 
dan ketururan Pujangga pula. Sultan trenggono berputra R.T Mangkurat, kemudian 
berputra R.T. Sujonopuro (pujangga Pajang yang terkenal), berputra R.T. 
Wongsoboyo bupati di Kartasura, berputra Wongsotruno, berputra K.A. 
Noyomenggolo di Palar berpangkat Demang, berputra R. Ng. Sudirodirjo I, 
kemudian berputra R. Ng. sudirodirjo II (Gantang) ini berputra R. Ng. 
Ranggawarsita  II ialah ibu Bagus Burham. . (Andjar any, 1980: 9-10)(RNgRW 4)  
R.  Ng.  Sudirodirjo   Gantang    adalah  seorang  ahli   gending  di Surakarta 
yang terkenal. Dialah yang terkenal punya cengkok tembang yang bernama Palaran. 
Nama Palaran diambilkan dari daerah beliau di Palar. (RNgRW 5)  
Dilihat   garis  keturunannya  seharusnya   dia tidak  bodoh. Kebiasaanya 
berfoya-foya, berjudi, menyabung ayam, mengadu kemiri, keluyuran tidak temtu 
tujuannya. Ki Tanujoyo pengasuhnya sendiri menjadi bingung dan susah hatinya, 
mengapa anak asuhnya tidak ada kemajuan dalam mengaji serta menyerap ilmu yang 
diberikan  Kyai Imam Besari. (RNgRW 6)  
Untuk memberikan peringatan pada Bagus Burham, kyai Imam besari 
mengumpulkan semua muridnya dan melarang mridnya bergaul dengan Bagus 
Burham. Hal ini dilakukan agar Burham kembali ke jalan yang benar. Hanya satu 
yang berani bergaul dengan Burham yaitu anak Adipati Somoroto. Dia memandang 
bahwa  Burham sangat baik pekertinya terhadap teman-temannya. Apalagi 
pengasuhnya yang lucu dan pandai bercerita, membuat dia tetap bergaul dengan 
Burham. (RNgRW 7) 
Pada akhirnya Bagus Burham dan Ki Tanujoyo meninggalkan Pondok 
Pesantren Gebang Tinatar. Maksudnya akan kembali ke Surakarta. Pada malam itu  
dia pergi menuju arah barat dan menjelang pagi sampai di Ponorogo, lalu 
melanjutkan perjalanan ke utara sampai di desa Moro. Di desa Moro Ki Tanujoyo 
mempunyai saudara sepupu bernama Kasangali yang menjabat sebagai Kamituwa. 
Ki Tanujoyo tidak ingin pulang ke Surakarta tetapi menuju Kediri menemui Adipati 
Kediri Cakraningrat. (RNgRW 8) 
Menurut Kasangali,” Adipati Cakraningrat setiap bulan Syawal menghadap 
ke keratin Surakarta berangkat pada bulan Rejeb. Beliau biasanya berhenti di Madiun 
di rumah Manguncitro, bulan depan adalah bulan Rejeb.” “Beristirahatlah disini saya 
akan menghubungi manguncitro di Madiun.”Kata Kasangali. Selama 35 hari 
keduanya di Moro lalu melanjutkan perjalanan menuju ke rumah Manguncitro di 
Maidun. Sambil menanti kedatangan Kanjeng Adipati Kediri,  Ki Tanujoyo membeli 
kios untuk berjualan klitikan di Pasar Madiun, (RNgRW 9) 
Betapa terkejut R.T Sastronagoro mendengar berita bahwa Bagus Burham 
meninggalkan Tegalsari dan belum kembali ke rumah. Kemudian, ia memanggil R. 
Ng. Ranggawarsita II untuk diberitahu dan selanjutnya memerintahkan Ki Josono 
(abdi penongsong/membawa payung) untuk mencari sampai ketemu. Dalam 
pencarian Bagus Burham Ki Josono menggunakan cara “mbarang”(ngamen) dengan 
menyanyi. (RNgRW 10) 
Sementara itu Kanjeng Adipati Cakraningrat dari Kediri dengan rombongan 
telah datang di Madiun dan menginap di rumah Manguncitro. Akhirnya Bagus 
Burham menghadap Kanjeng Adipati dan mengungkapkan maksud dan keadaannya. 
(RNgRW 11) 
Kabar pertemuan Adipati Cakraningrat dengan Bagus Burham disampaikan 
kepada R.T. Sastronagoro membuat rasa haru dan gembira. Rencananya sepulangnya 
dari Surakarta akan mampir lagi ke Madiun dan membawa Bagus Burham. (RNgRW 
12) 
Sebelum Adipati Cakraningrat pulang ke Kediri, di Kediri terjadi 
pemberontakan, sehingga Adipati Cakraningrat tergesa-gesa pulang ke Kediri dan 
tidak singgah di Madiun. Ki Tanu dan Bagus Burham tertegun . Karena tekatnya 
sudah bulat akhirnya keduanya meninggalkan Madiun menuju Kediri. (RNgRW 13) 
Sejak  Bagus Burham pergi Gerbang Tinatar,  menjadi sepi. Kyai Imam 
Besari mendapat wangsit bahwa di daerah itu akan terjadi malapetaka kekeringan, 
paceklik, kesulitan akan makanan dan pakaian, banyak hama tanaman, serta 
kehidupan masyarakat daerah ini akan rusak. Pagebluk dan paceklik itu akan 
berakhir apabila Bagus Burham kembali ke Tegalsari. (RNgRW 14)  
Selanjutnya, Kyai Imam Besari mengutus Kromoleo seorang pemain rodat 
(kesenian bernafaskan Islam) yang dulu teman main Ki Tanujoyo untuk mencari 
Bagus Burham. Namun, Kromoleo harus mencari Ki Josono terlebih dulu untuk 
mencari Bagus Burham di Madiun. Singkat cerita keduanyapun bertemu di Madiun, 
untuk mencari Bagus Burham. Keduanya membentuk seni pertunjukan dengan nama 
Jatilan Kromoleo (reog Kromoleo). Seluruh Madiun tahu jatilan Kromoleo, namun 
tidak bertemu dengan Bagus Burham, sebab kedua orang yang dicari itu telah  
menuju Kediri. (RNgRW 15) 
Perjalanan Ki Tanujoyo dan Bagus Burham menuju ke timur melewati hutan 
belantara. Keduanya bingung hanya berputaqr-putar selama tiga hari tiga malam, 
tanpa makan dan minum. Keadaan itu membuat Bagus Burham pucat, letih, badanya 
dingin, hingga pingsang. (RNgRW 16) 
Melihat keadaan itu Ki Tanujoyo bersemedi, permintaannya tak lain supaya 
mendapatkan kekuatan dari Tuhan agar  keluar dari tempat tersebut. Dalam semedi 
itu, Ki Tanujoyo didatangi seorang yang berbapakaian serba hitam. Orang itu 
berpesan agar kembali ke Ponorogo berguru kembali pada Kyai Imam Besari. 
Selanjutnya, Ki Tanujoyo disuruh memejamkan mata. Tatkala ia membuka matanya 
kembali sudah di depan rumah orang yang punya hajat, Bagus Burhampun sudah 
siuman. (RNgRW 17) 
Singkat cerita keduanya dijamu dan melanjutkan perjalanan sampai 
perbatasan Madiun. Sesampai di Madiun, mereka bertemu dengan rombongan Jatilan 
Kromoleo. Betapa terharunya Kromoleo dan Josono melihat keadaan Bagus Burham. 
Bagus Burham tampak kurus dan kulitnya hitam terpanggang matahari. Selanjutnya,  
Ki Tanujoto dan Bagus Burham diiringi Kromoleo menuju ke Tegalsari Ponorogo, 
sedangkan Ki Josono buru-buru kembali ke Surakarta mengahdap R.T. Sastronagoro. 
(RNgRW 18)  
Kyai Imam Besari sangat bersuka cita atas kembalinya Bagus Burham. 
Namun perangai Bagus Burham dalam kehidupan pondok pesantren belum juga 
berubah. Malas, kesukaanya menyabung ayam, mengobral uang, dan masih bodoh. 
(RNgRW 19) 
Bencana kekeringan dan kelaparan melanda daerah Ponorogo. Murid-murid 
pondok pesantren Tegalsari diminta mencari dana yang dibagikan pada masyarakat 
sekelingnya. Kegiatan itu dibagi kelompok-kelompok, termasuk Bagus Burham. 
Namun Bagus Burham tidak melaksanakan tugas dengan baik, sehingga 
kelompoknya mendapat dana paling sedikit. Hal ini disebabkan kelompok Bagus 
Burham tidak mencari dana, namun mencari ikan di sungai. Kyai Imam Besari marah 
sekali karena beliau mengetahui langsung perbuatan kelompok tersebut. (RNgRW 
20) 
Sebagai hukumannya, kelompok yang terdiri dari 6 anak itu disuruh mengisi 
7 tempayan. Ke enam anak itu mengadakan undian dengan menggunakan rumput 
yang diikat dengan lainnya. Anak yang mendapat rumput yang diikat dialah yang 
mengisi dua tempayan. Setelah diundi Bagus Burham yang mendapat rumput yang 
diikat, maka dialah yang mengisi dua tempayan. (RNgRW 21)  
Kyai Imam Besari memanggil Bagus Burham dan memarahinya  dengan 
keras, hingga dia merasa tertusuk perasaannya. Akhirnya Ki Tanujoyo 
menasehatinya,” Biasanya seorang bangsawan jika ingin mencapai cita-citanya maka 
dia harus menderita prihatin dan berani mengekang hawa nafsu.” Akhirnya mulai 
saat itu setiap malam Bagus Burham melaksanakan tapa kungkum (berendam diri) di 
sungai Kedung Watu. Dia duduk diatas bambu yang disilangkan di sungai tersebut. 
Tak ada yang tahu kecuali Ki Tanujoyo. Selama 40 hari dia melaksanakan tapa 
kungkum dan hanya makan pisang satu biji. Pada malam ke-40 Ki Tanujoyo 
menyiapkan tempayan untuk menanak nasi sebagai persiapan untuk berbuka. 
(RNgRW 22) 
Ki Tanujoyo menanak nasinya. Sambil menanti masaknya nasi tersebut, Ki 
Tanu duduk di bawah pohon. Dia mendengar suara bagaikan guruh membelah bumi. 
Tiba-tiba ada sesuatu yang jatuh kedalam tempayan tempat menanak nasi. Benda itu 
bercahaya seperti bulan. Ki Tanu terkejut, matanya terbelalak. Sedangkan Bagus 
Burham seperti mimpi bertemu dengan eyang buyutnya R. Ng. Yosodipuro . 
(RNgRW 23) 
Ternyata yang jatuh ke dalam tempayan adalah seekor ikan yang sudah 
masak bersama nasi. Ikan dan nasi dihabiskan oleh Bagus Burham. Sejak  itu, Bagus 
Burham menjadi siswa yang rajin. Sifat dan perangainya berubah 180 derajat. Dia 
tidak lagi suka berfoya-foya, rajin mengaji, dan kepandaiannya melebihi siswa-siswa 
yang lain. Bahkan segala ilmu yang diberikan Kyai Imam Besari dapat diterima 
sebaik-baiknya. Selain itu dia pandai berkotbah, suaranya bagus keterangannya jelas, 
mudah diterima dan masuk akal sehingga mendapat sebutan Mas Ilham. (RNgRW 
24) 
Setelah dirasa cukup kepandaian dan segala ilmunya yang diserap dari Kyai 
Imam Besari, Bagus Burham pulang kembali ke Surakarta. Di Surakarta, Bagus 
Burham bertempat tinggal di Buminatan. Panembahan Buminoto adalah adik Sunan 
Pakubuwana IV. Oleh Sunan Pakubuwana IV, Bagus Burham diangkat sebagai Abdi 
Dalem Carik Kadipaten Anom dengan gelar Rangga Pajanganom dan dijodohkan 
dengan Rara Gombak putra Adipati Cakraningrat di Kediri. Untuk menambah ilunya 
Rangga Pajanganom mengembara ke Ngadiluwih menemui Kyai yang bernama 
Tunggulwulung. (RNgRW 25)  
Kyai Tunggulwulung menyarankan agar Bagus Burham dan Ki Tanujoyo  
menemui Ajar Wiradi di Banyuwangi. Di tanah pekarangan Kyai Ajar Wiradi, 
banyak ditanami buah-buahan, tak ada seorangpun yang berani memetik, karena 
diberi mantra plengket. Merasa kalah ilmunya Kyai Ajar Wiradi menyarankan agar 
menemui Ki Ajar Sidalaku di Tabanan Bali. Beliau mempunyai buku-buku Kropak 
(semacam kertas dari kulit kayu) jika ingin berguru. Isi buku kropak ini sangat 
menarik bagi Bagus Burham. (RNgRW 26)  
Ki Ajar Sidalaku memberikan wejangan kepada Bagus Burham tentang ilmu 
pengawasan dan diberi buku-buku, seperti:  Serat Rama Dewa, Baratayuda, 
Dharmasarana. Ilmu pengawasan merupaka rahasia mengetahui pelbagai hal yang 
belum terjadi. Ki Ajar Sidalaku merasakan pada diri Bagus Burham tersimpan 
potensi yang sangat kuat, segala ilmu yang diberikan dengan mudah dapat dicerna. 
Bagus Burham pulang diantar Ki Ajar melalui jalan yang curam dan licin. Semuanya 
berpegangan pada tali yang dan di ujung paling belakang Ki Ajar Sidalaku. Tatkala 
hamper sampai menyentuh dasar jurang, Ki Ajar menyentakkan tali sambil berteriak. 
Keempat orang itu terlempar tak sadarkan diri. Setelah membuka mata tahu-tahu 
sudah berada di pelataran Kabupaten Kediri. (RNgRW 27)   
Setelah kembali ke Surakarta situasi dan kondisi politik tidak 
menguntungkan, hal ini mempengaruhi karier Bagus Burham. Perang terjadi di 
mana-mana, rakyat banyak yang menderita. Ditempa oleh keadaan yang demikian itu 
tidak  mustahil apabila Bagus Burham tumbuh menjadi pemuda yang kritis dan 
berjiwa pemberontak terhadap keadaan sosial bangsanya. Pada masa pemerintahan 
Paku Buwana V diangkat menjadi Mantri Carik  Kadipaten Anom bergelar Mas 
Ngabehi Sorotoko. (RNgRW 28) 
Perjalanan karier Bagus Burham tidaklah menggembirakan. Di bawah raja 
Paku Buwana VII perjalanan karier Bagus Burham mengalami puncak kejayaan. 
Pada saat itu tepatnya bulan September 1845 Bagus Burham diangkat menjadi 
Kliwon Kadipaten Anom dan sebagai Pujangga Kraton Surakarta Adiningrat dengan 
nama R. Ng. Ranggawarsita. (RNgRW 29) 
Tiga tahun setelah menjabat putra lelakinya yang bernama R.M. Sambodo 
meninggal secara mendadak. Sepuluh bulan berikutnya isterinya R.A. Gombak 
dimakamkan di Palar, Trucuk, Klaten. Selanjutnya Ibunda R. Ng. Ranggawarsita II 
juga meninggal dan dimakamkan di Pengging. (RNgRW 30) 
R. Ng. Ranggawarsita merupakan pujangga besar dan seorang peramal ulung. 
Banyak kisah yang dihasilkan dalam buku babad. Karya yang sangat terkenal sampai 
sekarang adalah serat Kalatida berupa tembang sinom.  
 
Serat Kalatida Bait 7 
Amenangi jaman edan, Ewuh aya ing pambudi 
Melu edan nora tahan, Yen tan melu anglakoni 
Boya kaduman melik, kaliren wekasanipun 
Ndilalah kersaning Allah, Begja begjaning kang lali 
Luwih begja kang eling lawan waspada  
Zaman yang dilalui memang zaman gila, untuk menentukan sikap repot 
sekali, Akan ikut gila sering kali hati tak tega, Namun apabila tidak mengikuti tidak 
akan mendapatkan hasil akhirnya kelaparan, Namun sudah menjadi kehendak Tuhan, 
bagaimanapun sebahagia bahagia yang lupa diri masih bahagia yang senantiasa ingat 
serta waspada. (Andjar Any 1980: 79-80). (RNgRW 31) 
 
Dalam Gedung ini R. Ng. Ranggawarsita di semayamkan 
 
Karya R. Ng. Ranggawarsita itu bersifat subyektif tetapi berhubungan dengan 
kejadian yang universal sehingga mewakili zaman kapanpun juga. Mengenai 
sikapnya terhadap Belanda, R. Ng. Ranggawarsita seperti ayahnya memusuhi 
Belanda walaupun tidak nampak sikap resmi sebagai pemberontak. Sebagai seniman 
dengan perasaan yang halus (meskipun wataknya terkenal kaku) sikap 
Ranggawarsita selalu nampak pada setiap langkah dan tindak-tanduknya, sehingga ia 
termasuk orang yang diawasi Belanda. . (Andjar Any 1980: 83). (RNgRW 32) 
 
 
Makam R. Ng. Ranggawarsita 
 
Pada pemerintahan Pakubuwana IX R. Ng. Ranggawarsita pujangga agung 
Surakarta wafat setelah menderita sakit selama tiga hari. Beliau dimakamkan di 
Palar, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten. (RNgRW 33) 
 
 
